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KATA PENGANTAR

Skripsi yang berjudul Kesalahan Berbahasa Sigva,
‘Kelas I dan Kelas 1T SMA Katolir ai Kobeuadya Yogvakarta
ini diangkat dari penelitian lapangan di SMA-SMA Katolik

di wilayah Kotamadya Yogyakarta, yaitu SMA Santa Maria,

SMAK Stella Duce, dan SMA Marsudi Luhur.

Kesalahan berbahasa yang akan penulis bahas ini
meliputi tipe-tipe kesalahan berbahasa, sebab-sebab kesa-
lahan, dan perbedaan tipe kesalahan serta sebab—sebabnyé
antara kelas I dengan kelas II.

Penulisan skripsi ini memerlukan biaya; tenaga,dan
waktu yang tidak sedikit namun berkat bantuan dari berba-
gal pihak akhirnya penulisan skripsi ini terselesaikan ju-
ga. Oleh Rarena itu, pada kesempatan ini penulis mengu-
capkan terima kasih kepada:

1., Drs. J. Madyasusanta, SJ selaku Dekan Fakultas Pendi-
dikan Bahasa dan Seni yang telah memberikan dorongan
dalam penulisan skripsi ini. ‘

Drs. A.M. Slamet Soewandi selaku Pembimbing I yang te-

lah memberikan pengarahan dalam penulisan skripsi ini.

3. Drs. J. Karmin selaku Pembimbing II yang telah membe-
rikan bimbingan sejak awal hingga akhir penulisan
skripsi ini.

L, Drs. P. Hadi Pratikno selaku Guru Bahasa dan Sastra

Indonesia SMA santa Maria yang telah membantu dalam
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mempermudah proses pemerolehan data yang perulis per-
lukan dan mémberikan dorongan dalam proses penulisan
skripsi ini.

5. SMA Santa Maria, SMAK Stella Duce, dan SMA Marsudi
Luhur Yogyakarta yang telah memberikan kemudahan da-.

lam pemerolehan data.

6. F, Siswo Adi Meoljono dan keluarga yang telah membe-
sarkan penulis.

Mengingat penelitian seperti ini baru pertama
kali penulis lakukan, penulis menyadari akan adanya ke-
kurangan-kekurangan. Oleh karena itu, penulis akan de=.-.
ngan senang hati menerima sumbangan pemikiran dari para

pembaca, khususnya Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembim-

bing II.

Yogyakarta, 14 Juli 1988 Penulis
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ABSTRAK

Judul : Kesalahan Berbahasa Siswa Kelas I dan Kelas
II SMA Katolik di Kotamadya Yogyakarta
Penulis : Imaculata Sri Purwaningrum

Penelitian ini membahas tiga masalah pokok, ya-
itu tipe-tipe kesalahan berbahasa, sebab-sebab kesalzghan,
dan perbedaan tipe kesalahan berbahasa dan sebab-sebab-
nya antara kelas I dengan kelas II.

Untuk membahas ketiga masalah tersebut penulis
melakukan tiga tahap penelitian. Tahap pertama adalah
tahap persiapan. Dalam tahap ini penulis mengumpulkan
data yang berupa karangan tertulis dari sampel yang penu-
lis tentukan. Tahap kedua terdapat tiga langkah yang pe-
nulis lakukan, yaitu identifikasi kesalahan, klasifikasi
sebab-sebab kesalahan, dan pembedsaan tipe kesalzhan dan
sebab-sebabnya antara kelas I dengan kelas II, Dalam
langkah identifikasi kesalahan, penulis menggolongkan
kesalahan-kesalahan yang ada menurut tataran tertentu,
yaitu tataran kata atau diksi, frase, klausa, da, kali-
mat. Langkah kedua adalah menggolongkan kesalahan-kesa-
lahan tersebut ke dalan sebab-sebab kesalahan. Langkah
ketiga adalah membedakan tipe kesalahan dan sebab-sebab-
nya antara kelas I dengan kelas I¥. Tahap terakhir dalam
penelitian ini adalah merangkum semua hasil penelitian
kemudian penulis menarik kesimpulan.

Dalam pengolahan data, langkah pertama yang penu-
lis lakukan adalah membaca karangan siswa secara keselus
ruhan dari sampel yang penulis ambil. Dari membaca kara-
ngan ini penulis menemukan kalimat-kalimat yang tidak
benar. Kalimat-kalimat tersebut ditandai kemudian dikla-
sifikasikan menurut tataran tertentu. Kalimat~kalimat
yang salah itu satu demi satu penulis analisis. Penulis
menunjukkan bentuk yang salah sekaligus alasannya kemu-
dian dibandingkan dengan betuk yang benar disertai ala-
sannya. Setelah itu setiap kalimat yvang salah dicari ke-
mungkinan sebab-sebabnya. Terakhir berdasarkan kuanti-
tasnya dicari perbedaan tipe kesalahan dan sebab-sebabr™
nya antara kelas I dengan kelas II.

Populasi penelitian ini adalah SMAZSMA Katolik
di Kotamadya Yogyakarta sedangkan sampelnya adalah siswa-
siswa SMA tersebut. SMA-SMA yang berada di wilayah Kota-
madya Yogyakarta, yaitu SMA Santa Maria, SMAK Stella Du-
ce, dan SMA Marsudi Luhur. Data yang penulis peroleh da=
ri sampel ini berupa karangan tertulis. Setiap kelas di-
ambil sepuluh buah karangan secara acak. Untuk memper-
oleh karangan tersebut penulis mempergunakan instrumen
berupa seperangkat soal dalam bentuk perintah mengarang.
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Data diperoleh dengan cara meminta siswa membuat karangan
non-fiksi di sekolah masing-masing melalui guru bahasa
dan sastra Indonesia. Sebagian besar tema dan bentuk ka-:
rangan ditentukan oleh guru yang bersangkutan sesuai de-
ngan pokok bahasan pelajaran. Teknik analisis data yang
penulis pergunakan adalah teknik analitis struktural,
artinya menguraikan data menjadi komponen, sub-komponen,
dan seterusnya, sampai rinciannya yang terkecil.

Dari hasil penelitian, penulis menemukan beberapa
hal, yaitu tipe-tipé-kesalahan berbahasa, digaan sebab
sebab kesalahan, dan perbedaan tipe kesalahan dan Sébab- -
sebabnya antara kelas I déngan kelas II, Tipe-tipe kesa-
lahan meliputi beberapa tataran, yaitu tataran kata atau
diksi, frase, klausa, dam kalimat. Tataran ‘kata atau dike
si meliputi penambahan unsur-unsur tertentu, penghilangan
unsur-unsur tertentu, kata-kata yang mubazir, dan kata-
kata yang tidak tepat pemakaiannya. Tataran (;ig‘ hanya
meliputi kelompok kata yang tidak sesuai deng ukum D-M
beserta kekecualiannya. Tataran ‘klausa meliputi kelengka-
pan unsur-unsurnya dan urutan unsifF-unsurnya. Kelengkapan
unsur-unsurnya meliputi kalimat yang tanpa subjek, tanpa
predikat, tanpa objek, dan tanpa subjek-predikat. Tataran

kalimat-hanya menyangkut masalah kalimat tunggal dan ka-

limat majemuk. Kesalahan-kesalahan kalimat tersebut didu-
ga karena kurangnyspengertian siswa terhadap kaidaly,
adanya interferensi bahasa daerah, adanya 1nterferen81
bahasa asing, hiperkorek, analogi yang keliru, sikap sem-
brono, dan dapat Jjuga disebabkan oleh beberapa sekaligus
dari sebab-sebab yang telah disebutkan di atas. Berdasar-
kan intensitasnya, perbedaan tipe kesalahan antara kelas
I dengan kelas IT terletak pada urutan pertama. Bagi ke-
las *I tipe kesalahan yang menduduki urutan pertama atau
yang sering dilakukan adalah kata-kata yang mubazir se=
dangkan kelas‘II urutan pertama adalah kata-kata yang ti-

sitasnya terletak pada sikap sembrono. Sikap sembrono pa-
da kelas I menduduki urutan kelima sedangkan kelas II
menduduki urutan keempat.

X1
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BAB I
PENDAHULUAN.
1.1 Latar Belakang Magalah

Bahasa merupakan alat yang vital bagi kehidupan
manusia karena bahasa merupakan salah satu alat yang di-
pergunakan manusia untuk mengadakan hubungan dengan manu-
sia yang lain, Manusia yang memiliki naluri untuk hidup
bersama selalu memerlukan hubungan dengan manusia yang la-
in sehingga wajarlah Jjika bahasa dimiliki oleh setiap ma-
nusia. Karena bahasa merupakan sesuatu yang wajar dimili-
ki manusia seakan-akan bahasa menjadi barang yang Dbiasa
saja dalam kehidupan sehari-hari sehingga kuraqg mendapat

perhatian yang selayaknya sesuai dengan fungsi dan kedu-

dukannya dalam masyarakat.

Bahasa adalah alaf khusus milik manusia yang ber-
fungsi untuk mengungkapkan pengalaman batin dan alat un-
tuk menyusun gagasan, alat tukar-menukar iengalaman, yang
terdiri atas bunyi-bunyi berartikulasi dan yang dinyata-
kan secara sadar (Adisumarte, 1984: 5). Dalam berbahasa
salah satu hal yang dipentingkan adalah makna atau pesan
karena Jjika pesan itu tidak sampai pada sasaran, komunika-
si dikatakan tidak berhasil. Meskipun dalam komunikasi
makna sangat dipentingkan, bahasa yang digunakan untuk

berkomunikasi antara kedua pihak hendaknya dikuasai oleh

v 1
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kedua belah pihak. Jika hal itu benar-benar dipenuhi da-
lam komunikasi, pesan yang disampaikan dalam komunikasi
itu tentu dapat mengena pada sasaran.

Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu yang
sudah diperkaya dengan bahasa daerah dan bahasa asing.
Bahasa Melayu telah menjelma menjadi bahasa baru yaitu
bahasa Indonesia, bahasa suatu bangsa yaitu bangsa Indo-
nesia (Badudu, 1985: 3). Bahasa Indonesia juga telah ba-
nyak mengalami perubahan terutama karena pengaruh bahasa
daerah dan bahasa asing, Banyak istilah Dbaru yang masuk
dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia sehingga bahasa |
Indonesia sekarang lebih kaya dalam kosa katanya. Oleh
karena itu, jika kita membicarakan bahasa Indonesia pasti
menyinggung bahasa daerah dan bahasa asing. Bahasa Indo-
nesia, bahasa daerah, dan bahasa asing merupakan kesatuan
yang memiiki hubungan timbal balik, Hubungan itu mempu-
nyai dampak, yaitu dampak positif dan dampak negatif,
Dampak péitif tampak dalam sumbangannya dalam memperkaya
bahasa Indonesia sedangkan dampak negatif dalam hal tim-
bulnya interferensi antara kedua bahasa, yaitu antara ba-
hasa Indonesia dengan bahasa daerah dan antara bahasa In-
donesia dengan bahasa asing (Badudu, 1985: 3),

Dengan masuknya kata-kata asing dan kata-kata da=-
erah ke dalam bahasa Indonesia, kita mendapat keuntungan
karena dengan demikian kosa kata bahasa Indonesia makin

bertambah, Kita kadang-kadang mencampuradukkan bahasa
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Indonesia dengan bahasa asing atau pun dengan bahasa da-
erah yang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Hal
ini meruvakan salah satu segi negatif adanya pengaruh ba=
hasa asing dan bahasa daerah.

Seperti sudah diutarakan di atas, bahasa merupa-
kan barang yang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini berlaku pula bagi bahasa Indonesia. Kita menganggap
bahasa Indonesia bukan hal yang asing lagi. Oleh karena
itu, dalam berbahasa Indonesia kita kurang memperhatikan
aturan-aturan bahasa Indonesia lagi. Sikap semacam ini
merupupakan sikap yang negatif. Sebaliknya, jika kita
berkata-kata dengan bahasa asing kita selalu berhati-hati
karena bahasa asing bukan merupakan barang yang biasa las
gl. Kita berusaha untuk mengikuti aturan bahasa asing
tersebut. Sikap semacam ini merupakan sikap yang baik
atau sikap yang positif. Yang perlu dipikirkan sekarang
adalah bagaimana caranya agar kita orang Indonesia dapat
bersikap positif terhadap bahasa Indonesia.

Politik bahasa nasional sangat penting untuk mem-
berikan dasar peganagan dan pengarahan bagi pengolzhen
masalah fungsi dan kedudukan serta segala segi pembakuan
dan pengembangan serta pengajaran bahasa nasional kita
(Halim ed., 1980: 21). Jika telah dilaksanakan politik
bahasa nasional dalam rangka mencapai pembakuan bahasa

Indonesia, yang paling penting adalah pelaksanaannya. Gu-
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ru merupakan salah satu pelaksana hasil politik bahasa
nasional karena gurulah yang dapat membentuk manusia-ma-
nusia Indonesia yang bersikap positif terhadap bahasa In-
donesia. Dalam pelaksanaan ini yang terpenting bagi guru
adalah pengajaran bahasa Indonesia.

Pengajaran bahasa Indonesia di Indonesia dewasa
ini masih mengalami banyak masalah. Ini terbukti dari ba-
nyaknya keluhan guru-guru sekolah lanjutan pertama ten-
tang rendahnya mutu penggunaan bahasa Indonesia murid-mu-
rid tamatan sekolah dasar yang melnjutkan pelajarannya.
Murid-murid kurang mampu mempergunakan bahasa Indonesia
dengan baik. Demikian pula guru-guru sekolah lanjutan
atas dan bahkan para dosen pun banyak yang mengeluh kare-
na tamatan sekolah menengah atas yang melanjutkan pelaja-
rannya ke perguruan tinggi kurang mampu mempergunakan ba-
hasa Indonesia dengan baik artinya mereka tidak dapat
mempergunakan bahasa Indonesia sesuai dengan situasinya,
juga dalam menangkap kuliah-kuliah yang diberikan serta
dalam pekerjaan-pekerjaan tertulis pemakaian bahasa tere-
ka belum dapat dikatakan baik (Burhan, 1971::65-66).

Karena masalah pengajaran di atas,pénulis tertae~
rik untuk meneliti kesalahan berbahasa siswa sehingga da-
pat diketahui lebih awal masalah-masal~h kebahasaan siswa.
Dengan demikian para guru dapat segera memecahkan masalah

kebghasaan para siswanya. Pada penelitian kesalahan ber-
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bahasa ini, penulis membatasi masalah penelitian yaitu
hanya membahas masalah yang menyangkut pada kesalahan ka-
ta atau diksi, frase, klausa, dan kalimat.

Penelitian yang berkaitan dengan analisis kesa-
lahan berbghasa ternyata sudah dilakukan antara lain oleh
AM. Slamet Soewandi dan juga oleh Soepomo Poedjosocedar-
mo. A.M. Slamet Soewandi telah meneliti interferensi sin-
taktis bahasa Indonesia pada penggunaan bahasa Inggris
oleh mahasiswa Jjurusan bahasa dan sastra Inggris semester
kedua IKIP Sanata Dharma dan Universitas Taman Siswa
(1984). Soepomo Poedjosoedarmo (1977/1978) telah meneliti
interferensi gramatikal bahasa Jawa dalam pemakaian baha-
sa Indonesia oleh murid-murid sekolah dasar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Soepomo, ke-
salahan berbahasa yang meliputi kesalahan kata, frase,
klausa, dan kalimat hanya merupakan sub-bab kecil, se-
dangkan A.M. Slamet Soewandi hanya meneliti kesalahan
berbahasa yang menyangkut interferensi sintaktis. Oleh
karena itu, penulis berusaha membeberkan kesalahan berba-
hasa yang menyangkut kesalahan kata atau diksi, frase,
klausa, dan kalimat dengan agak rinci karena penelitian

yang khusus tentang kesalahan-kesalahan tersebut belum

rernah dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Beberapa masalah yang akan penulis bahas adalah:

a. Kesalahan berbahasa apa saja yang dilakukan oleh Sis-
wa kelas I dan kelas II SMA Katolik di Kotamadya Yog-
yakarta?

b. Hal-hal apa saja yang dapat menyebabkan siswa membuat
kesalahan-kesalahan tersebut?

¢. Bagaimanakah perbedaan tipe-~tipe kesalahan berbahasa
antara kelas I dengan kelas II dan bagaimana pula per-

bedaan sebab-sebabnya antara kelas I dengan kelas II?
1.3 Tujuan Penelitfian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan-kesalahan berbahasa yang telah dilakukan oleh
para siswa SMA kelas I dan kelas II. Dalam penelitian ini
penulis tidak hanya menunjukkan kesalahan-kesalahan, te-
tapi juga menunjukkan penggunaan kalimat atau bentuk yang
benar.

Selain tujuan pokok tersebut, tujuan penelitian
yang penulis lakukan ini juga meliputi:

a. Untuk mengetahui hal-hal yang dapat menyebabkan siswa
melakukan kesalahan berbahasa.
b. Untuk mengetahui perbedaan tipe kesalahan daz sebab-

sebabnya antara kelas I dengan kelas II.
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l.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat:

a. Untuk para peneliti bahasa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi
tentang tipe-tipe kesalahan berbahasa yang dilakukan
oleh para siswa SMA kelas I dan kelas II. Dengan
demikian d eskripsi ini dapat dipergunakan sebagai
bahan pelengkap dalam penyusunan teori bahasa.

b. Untuk kemajuan didaktik/metodik khususnya bagi guru
Analisis kesalahan berbahasa dapat membantu guru dalam
menentukan urutan sajian, menentukan penekanan dalam
pen jelasan dan pemberian latihan, memperbalki pengae
jarasn, dan memilih butir-butir yang tepat untuk meng-

evaluasi penguasaan bahasa siswa (Nurgiyantoro, 1984:

16).

¢. Untuk para peminat bahasa
Dengan mengetahui deskripsi kesalahan-kesalahan berba-
hasa yang disertai bentuk-bentuk yang benar, kita da-
pat mengoreksi sendiri kesalahan berbahasa yang telah
kita lakukan. Selain itu, kita juga dapat mengritik

kesalahan-kesalahan berbahasa yang telah dilakukan

oleh orang lain.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Kesalahan berbahasa meliputi beberapa tataran 1i-
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nguistik, yaitu tataran fonologi, morfologi, dan sintak-
sis. Dalam penelitian ini penulis mengambil satu dari
ketiga tataran tersebut, yaitu tataran sintaksis. Masa-
lah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi kata,
frase, klausa, dan kalimat. Hal.ini berarti dari tataran
sintaksis yang terendaq sampai den gan yang tertinggi di-
tambah masalah kata. Pénulis mengambil tataran ini kare-
na dari kalimat-kalimat yang disusun para siswa dapat di-
lihat logis tidaknya jalan pikiran para siswa. Hal ini
merupakan alasan pertama penulis mengambil tataran sin-
taksis sebagai bahan penelitian. Selain itu, seperti te-
lah diutarakan di atas alasan penulis mengambil tataran
sintaksis dengan beberapa masalah yang akan dibahas ada-_
lah karena penelitian tentang kesalahan berbshasa yang
membahas masalah kata, frase, klausa, dan kalimat secara
khusus belum ada yang melakukannya.

Mengenai kelas, penulis hanya mengambil kelas I
dan kelas II. Menurut ilmu jiwa, usia anék pada saat ini
merupakan usia anak remaja, yaitu awal remaja bagi siswa
kelas I dan tengah remaja atau remaja saja (adolesen) ba-
gi siswa kelas II (Mulyono, 1986: 10). Anak remaja umum-
nya ingin menunjukkan identitas dirinya. Oleh karena itu,
anak remaja tidak mau mengikuti aturan-aturan yang telah
ada. Mereka ingin menciptakan sesuatu yang lain. Berda- .

sarkan ciri-ciri remaja itulah penulis ingin mengetahui
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apakah perkembangan jiwa siswa berpengaruh pula dalam
mempelajari bahasa, khususnya dalam penyusunan kalimat
bahasa Indonesia. Selain itu, kelas I dapat dilihat keku-
ranganya sewaktu di sekolah lamjutan tingkat pertama dan
untuk kelas II dapat dilihat pengajaran bahasa yang dibe-
rikan di SMA yang bersangkutan. Sekolah yang penulis te-
1iti terbatas pada SMA Katolik karena demi mempermudah
dalam hal teknik memperoleh data. Sasaran penelitian ini
adalah SMA karena lulusan IKIP kelak diharapkan mengajar
di sekolah lanjutan atas sehingga relevan dengan sasaran
IKIP itu sendiri.

Akhirnya, segalanya terbatas pada waktu yang ter-
sedia, dana yang ada, serta ketatnya birokrasi yang sa-
ngat membatasi penelitian yang penulis lakukan ini. Dari
sebab itulah, penelitian ini belum sampai pada kedalaman

penelitian seperti yang diharapkan.
1.6 Metode Penelitian

Dalam sub-bab metode penelitian ini, penulis akan
membicarakan secara berturut-turut populasi dan sampel,

instrumen yang dipergunakan, prosedur pengumpulan data,

dan teknik analisis data.
1.6.1 Populasi dan Sampel

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa SMA Ka-
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tolik di Kotamadya Yogyakarta sedangkan objeknya berupa
karangan yang dibuat siswa-siswa atas permintaan penulis
yang disampaikan melalui guru bidang studi masing-masing,
yaitu guru bahasa dan sastra Indonesia. Jadi, populasi-
nya adalah SMA Katolik yang berada di wilayah Kotamadya
Yogyakarta. Ternyata SMA*SMA Katolik yang berada di wi-
layah Kotamadya Yogyakarta hanya berjumlah tiga buah.
Sampel dari penelitian ini adalah beberapa siswa dari
tiap-tiap sekolah.

Untuk mengetahui seluk-beluk sekolah-sekolah yang
merupakan populasi, penulis akan menguraikannya agar kita
mendapatkan gambaran yang Jjelas tentang sekolah-sekolah
yang bersangkutan. Selain itu, penulis juga akan memberi-

kan rincian tentang Jjumlah siswa dalam setiap kelasnya.
l1.6.1.1 Sekolah

Sekolah-sekolah yang diambil sebagai subjek pene-
litian semuanya berada dalam wilayah Kotémadya Yogyakarta

baik secara geografis maupun administratif. Sekolah-seko-

lah itu adalah:

a. SMA Santa Maria Yogyakarta
SMA Santa Maria terletak di Jalan Ireda 19A Yogyakarta
Yang jauh dari keramaian dan kebisingan. SMA ini ber-
status Diakuj. SMA ini hanya menampung anak-anak pe-

rempuan dan bahasa ibu yang dipergunakan oleh sebagian
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besar siswanya adalah bahasa Jawa karena mayoritas
siswa SMA Santa Maria berasal dari Jawa. Sebagian be-.
sar murid berasal dari golongan ekonowui menengah dan
berpendidikan menengah pula, Tempat tinggal mereka se-~
bagian besar di lingkungan yang berpenutur bahasa Jawa.
Guru-guru yang mengajar sebagian besar berassl dari
Jawa Tengah sehingga umumnya mempergunakan bahasa Jawa
dalam pergaulan dan selain itu juga mempergunakan ba-
hasa Indonesia. Jumlah siswa keseluruhannya adalah 501

orang dan lebih dari separuhnya berlatar belakang so-

sial dan budaya Jawa.

SMAK Stella Duce Yogyakarta

SMAK Stella Duce beralamtkan di Jalan Sabiri 1 Yogya-
karta yang terletak dekat jalan raya yang ramai lalu
lintas dan mudah dijangkau oleh para siswanya. SMA ini
berstatus Disamakan. Tahun ajaran 1987/1988 ini jumlah
siswanya 897 orang, semuanya perempuan. Bahasa ibu se-
bagian besar murid-murid SMA ini adalaﬁ bahasa Jawa.
Guru-guru yang mengajar sebagian besar juga berasal
dari lingkungan masyarakat Jawa sehingga dalam perga-
ulan_mereka mempergunakan bahasa Jawa di samping mem-
pergunakan bahasa Indonesia sebagal bahasa pengantar
dalam proses belajar mengajar.

SMA Marsudi Luhur Yogyakarta

SMA Marsudi Luhur beralamatkan di Jalan Bintaran Kidul
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16 Yogyakarta yang terletak dekat dengan jalan raya
yang ramai lalu lintas dan mudah dijangkau oleh para
siswanya. SMA ini berstatus Disamakan. Tahun ajaran
1987/1988 ini jumlah siswanya 1232 orang yang terdiri
atas laki-~laki dan perempuan. Sebagian besar siswanya
berasal dari Jawa sehingga bahasa pergaulan mereka
adalah bahasa Jawa. Guru-guru yang mengajar sebagian

besar dari Jawa sehingga pergaulan pun mempergunakan

bahasa Jawa.
1.6.1.2 Kelas

Kelas yang diambil sebagai sampel adalah kelas I
dan kelas II. Jumlah kelas yang ada dan jumlah siswa yang
ada di setiap sekolah adalah sebagai berikut:

a. SMA Santa Maria Yogyakarta

Kelas I ada lima kelas, yaitu IA yang memiliki siswa
sebanyak 40 orang, IB ada 40 orang, IC ada 41 orang,
ID ada 42 orang, dan IE memiliki siswa sebanyak 40
orang. Jadi, kelas I siswanya berjumlah 203 orang. Ke-
las IT ada empat kelas, yaitu IIAl dan IIA2 ada 48
orang (kedua jurusan ini dijadikan satu kelas), IIA3.1l
ada 4O orang, IIA3.2 ada 37 orang, IIAL4 memiliki siswa
sebanyak 18 orang saja. Jadi, jumlah siswa kelas II
adalah 142 orang. Sisa dari jumlah keseluruhan siswa

Yang ada di SMA Santa Maria adalah siswa kelas III
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yang berjumlah 156 orang.

SMAK Stella Duce Yogyakarta

Kelas I berjumlah delapan kelas, yaitu IA, IB, IC, ID,
IE, IF, IG, dan IH yang masing-masing memiliki siswa
sebanyak 41 orang. Jadi, jumlah siswa kelas I adalah
228 orang. Kelas II berjumlah sembilan kelas, yaitu
IIAl.l ada 39 orang, LIAl.2 ada 39 orang, IIA2.1 ada
39 orang, 1IA2.2 memiliki siswa sebanyak 38 orang,
ITA3,1 ada LO orang, IIA3,2 memiliki siswa sebanyak
LO orang, IIA3.3 ada LO orang, IIa3.4 ada 40 orang,
dan IIaL4 menampung 39 orang. Jadi, kelas II jumlah ke-
seluruhan siswanya adalah 354 orang. Sisa dari jumlah
keseluruhan siswa SMAK Stella Duce Yogyakarta ada 215,
ini merupakan siswa Yyang sudah duduk di kelas III.

SMA Marsudi Luhur Yogyakarta

SMA ini mempunyai sepuluh kelas untuk kelas I, yaitu
IA, IB, dan IC msing-masing mempunyai 43 orang dan un-
tuk kelas ID, IE, IF, IG, IH, II, dan IJ masing-masing
mempunyai siswa sebanyak 40 orang. Jadi, kelas I ber-
jumlah LO9 orang. Kelas II juga ada sepuluh kelas, ya-
itu ITAl.1 ada 32 orang, ITAl.2 ada 30 orang, IIA2.1
ada 43 orang, IIA2,2 ada 43 orang, IIA2.3 ada 45 orang,
ITA3.1 ada 43 orang, IIA3.2 ada LO orang, IIA3.3 ada
L5 orang, IIA3.4 ada 48 orang, dam IIA3.5 ada 50 orang.
Jadi, Jjumlah murid yang menduduki kelas II adalah 419
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orang. Sisanya yang berjumlah LO4 orang adalah siswa
yang telah duduk di kelas III.

Sampel yang penulis ambil dari kelas I, setiap
kelas sebanyak 10 buah karangan dan diambil secara acak
dari setiap sekolah. Jadi, untuk kelas I semua sampel
berjumlah 230 buah karangan. Kelas II juga diambil 10
buah karangan secara acak untuk tiap sekolah dan kelas.
Jadi, untuk kelas II semuanya berjumlah 230 buah karangan
dari 23 kelas yang ada di tiga sekolah, demikian juga ke-
las I. Menurut Sutrisno Hadi (198L4) semakin banyak sampel
yang diambil semakin sahih suatu kesimpulan yang diambil.
Sampel yang diambil paling sedikit sepuluh persen dari

jumlah keseluruhan data yang ada.
1.6.2 Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data, penulis mempergunakan in-
strumen penelitian berupa seperangkat soal penyusunan ka-
rangan. Soal itu berupa perintah menyusuﬂ karangan non-
fiksi dengan jenis yang sesuai dengan bahan yang akan di-

ajarkan oleh para guru yang akan mengajar di sekolah yang

bersangkutan.

1.6.3 Prosedur Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan cara meminta siswa untuk

membuat karangan secara tertulis dengan judul bebas, te-
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tapi tema karangan ada yang sudah penulis tentukan dan
ada pula yang ditentukan oleh guru bahasa dan séstra In-
donesia di sekolah yang bersangkutan sesuai dengan pokok
bahasan pelajaran. Setelah karangan terkumpul, penulis
melakukan pengamatan terhadap karangan para siswa. Dengan
demikian penulis mempergunakan metode venyimakan untuk
mendapatkan kalimat-kalimat yang akan penulis teliti. Me-
nurut Sudaryanto (1982) metode penyimakan merupakan meto-
de pengumpulan data yang berupa penyimakan dan metode ini
dapat disejajarkan dengan metode pengamatan dalam ilmu
sosial.

Tema karangan bagi SMA Marsudi Luhur kelas II ada
yang diusulkan 0leh penulis. Temanya adalah bulan bahasa
1987, Jjenis karangannya non-fiksi, dan bentuknya akspo-
sisi. Untuk kelas I tema karangan ditentukan oleh guru
bahasa dan sastra Indonesia. SMA Santa Maria telah menen-
tukan tema karangan yang disusun oleh guru bahasa dan
sastra Indonesia. Tema karangannya adalah sekaten Yogya-
karta 1987, gema sumpah pemuda dalam diriku, menunjang
kebersihan lingkurigan, swasembada pangan, dan pelestarian
kebudayaan daerah untuk memperkuat ketahanan nasional.
Untuk SMAK Stella Duce tema karangan disesuaikan dengan
pokok bahasan yang diajarkan oleh guru bahasa dan sastra
Indonesia, juga bentuk karangannya namun jenisnya tetap

non-fiksi. Tema karangannya anara lain manfaat menabung,
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transmigrasi, sumpah pemuda, dan peraturan lalu lintas.
1l.6.4 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, penulis mempergunakan
metode analitis struktural. Metode analitis adalah metode
yang dilaksanakan dengan cara menguraikan data menjadi
komponen, sub-komponen, dan seterusnya, sampai rincian
yang terkecil (Poedjosoedarmo, tanpa tahun: 13).

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam meng-
analisis data adalah sebagai berikut:

a. menandal semua kesalahan kalimat yang dijumpai dalam
karangan siswa

b. mengidentifikasikan kesalahan ke dalam tipe-tipe ke-
salahan berbahasa menurut struktur kebahasaan terten-
tu, yaitu kata atau diksi, frase, klausa, dan kalimat

c. menganalisis kesalahan kalimat dengan cara mendeskrip-
sikan kesalahan dengan menunjukkan sebab-sebab salah
dan menunjukkan bentuk-bentuk yang benar serta sebab
bentuk itu benar

d. memberi tanda khusus untuk semua sebab yang mungkin
yang melatarbelakangi kesalahan tersebut

e. mengklasifikasikan tipe-tipe kesalahan berbahasa ke
dalam sebab-sebab terjadinya kesalshan tersebut

f. membedakan tipe kesalahan berbahasa dan sebab-sebabnya

antara kelas I dengan kelas II.
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1.6.5 Sistematika Penvaiian

sebagai
Bab I.

Bab II.

Bab III.

bab IV,

Laporan hasil penelitian ini akan penulis susun
berikut:

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

l.4 Manfaat Penelitian

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.6 Metode Penelitian

Landasan Teori

2.1l Pengertian Kesalahan berbahasa

2.2 Kesalahan Kata

2.3 Kesalahan Frase

2.4 Kesalahan Klausa

2.5 Kesalaghan Kalimat

2.6 Sebab-sebab Kesalahan

Hasil-hasil Penelitian

3.1 Tipe-tipe Kesalahan Berbahasa

3.2 Dugaan Bebab-sebab Kesalahan Berbahasa

3.3 Perbedaan Tipe Kesalahan Berbahasa dan Sebab-

sebabnya antara Kelas I dengan Kelas II

Kesimpulan
L.l Rangkuman

L.2 Saran-saran
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pendertian Kesalahan Berbahass

Pengertian kesalahan berbahasa dibshas oleh S.
Pit Corder dalam bukunya yang berjudul Introducing Appli-
ed Linguistics. Menurut Corder, kesalahan berbahasa ada-
lah pelanggaran terhadap kode (breaches of code). Pelang-
garan ini bukan merupakan kesalahan yang bersifat fisik
semata-mata, melainkan karena kurang sempurnanya pengeta-
huan terhadap kode. Dikatakannya pula bahwa penutur asli
(native speaker) maupun bukan penutur asli sama-sama mem-
punyai kemungkinan membuat kesalahan berbahasa. Bedanya,
penutur asli dapat memperbaiki kesalahan yang dilakukan-
nya Jika kepadanya diberi kesempatan memperbaikinya, se-
dangkan bukan‘penutur aslli yang belum mengetahui dan me-
nguasail kaidah-kaidah bahasa yang dipelajarinya secara
benar-benar tidak :«dapat memperbaiki kesaiahan berbahasa
yang mereka perbuat (Corder, 1979: 259).

Corder membedakan pula antara pengertian lapses,
error, dan mistake. Lapses merupakan kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh penutur asli terhadap pemakaian ba-
hasanya. Hal ini sering berupa terpeleset lidah (glips),
atau salah awal pembuka bicara (false starts), atau pen-

campuradukan struktur (confusions of structure). Error

18
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(kesalahan) berbeda dengan mistake fkekeliruan). Jika
lapses (gslips) merupakan kekeliruan dalam hal ucapan maka

mistake itu merupakan kekeliruan dalam hal tulisan (Cor-
der, 1979: 259).

Menurut Brown (dalam Nurgiyantoro, 1984: 13) ke-
. keliruan merupakan penyimpangan-penyimpangan pemakaian
kebahasaan yang sifatnya insidental dan tidak sistematis,
tidak terjadi pada daerah-daerah tertentu. Tipe-tipe ke~
keliruan (mistake) dan slips itu sama dan ada bermacam-
macam, yaitu substitusi, transposisi, dan penghilangan
bagian dari ucapan atau tulisan seperti bunyi atau fonem,
morfem, kata, atau bahkan frase. Penyebab mistake dan
slips adalah kelelahan, gagap, atau bermacam-macam situes::
asi stres aztau ketidakpastian, atau ketika perhatian ki-
ta terbagi, kerja acak-acakan, dan sebagainya. Khusus un-~
tuk kekeliruan (mistake) dapat dialami baik oleh penutur
asli maupun oleh bukan penutur asli (asing), baik dalam
bahasa pertama maupun bahasa kedua. /

Kesalahan (error) adalah suatu bentuk penyimpang-
an yang disebabkan oleh kompetensi pelajar dan oleh kare-
na itu kesalahan-kesalahan ini bersifat sistematis dan
konsisten pada tempa-tempat tertentu. Kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh pelajar bahasa kedua pada tahun per-
tama dan tahun-tahun berikutnya pasti berbeda. Kesalahan

itu bersifat konsisten dan dapat diramalkan daerah-daerah
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yang sering terjadi kesalahan., Daerah-daerah kesulitan
itu pasti ditemui pada setiap bahasa (kedua) yang dipe-
lajari, tetapi antara bahasa yang satu dengan bahasa yang
lainnya tentu saja tidak sama (Nurgiyantoro, 1984: 13).

Menurut Brown (dalam Nurgiyantoro, 1984) yang
men jadi sumber kesalahan berbahasa adalah adanya transfer
interlingual, transfer intralinguél, konteks belajar,
strategi komunikasi, usaha menghindari suatu bentuk atau
struktur, dan sebagainya. Kesalahan yang disebabkan oleh
interlingual merupakan kesalahan yang berupa interferensi
bahasa pertama. Dalam intralingual kesalahan terjadi ka-
rena pengaruh bahasa kedua yang dipelajari. Misalnya,
terdapat bentuk kelurahan tetapi bentuk kedukuhan tidak
ada dalam bahasa Indonesia.

Kesalahan berbashasa meliputi beberapa tataran ke-
bahasaan, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Kesa-
lahan berbahasa bahasa Indonesia adalah kesalahan pema~
kaian bahasa pada tatarahn-tataran kebahasaan yang melipu-
ti bentukan kata, frase, kalimat, paragraf, dan pemakaian
ejaan dan tanda baca yang melanggar kaidah-kaidah bahasa
Indonesia baku serta sistem tanda baca yang telah dite-
tapkan dalam Pedoman Umum Ejaan Yang Disempurnakan.

Kaidah bahasa Indonesia yang dipergunakan sebagai
bahan acuan adalah kaidah bahasa Indonesia yang baku, ya-

itu kaidah yang terdapat dalam buku-~buku tatabzhasa Indo-
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nesia. Ragam bahasa yang dijadikan pedoman adalah ragam
bahasa formal, yaitu ragam pemakaian bahasa Indonesia da-
lam situasi formal, baik lisan maupun tertulis, misalnya
yang terdapat dalam pidato-pidato resmi, buku-buku ilmi-
ah, dan sebagainya.

Tataran kesalahan berbahasa yang penulis teliti
adalah tataran kata, kelompok kata atau frase, klausa,
dan kalimat. Ini berarti dari tataran yang terendah sam-
pal tataran yang tertinggi dalam sintaksis dan ditambah
tataran kata karena kata merupakan pembentuk langsung da-
ri frase. Selain itu, kata juga merupakan pembentuk lang-

sung dari kalimat sehingga antara kata dengan kalimat ti-

dak dapat dipisahkan.
2.2 Kesalahan Katg

Kata adalah kesatuan yang terkecil dalam kalimat
yang sudah dapat berdiri sendiri (Soetarno, 1981: 118).
Setiap kata mendukung agrti kalimat karena kata memiliki
dua macam arti atau makna, yaitu makna leksikal dan makna
struktural. Makna leksikal adalah makna kata yang sesuai
dengan leksikon atau makna yang terdapat di dalam kamus.
Makna struktural adalah makna baru yang muncul setelah
dua kata atau beberapa kata bertemu menjadi satu kesatuan
bentuk atau menjadi struktur bahasa. Mgkna struktural

bergantung pada beberapa alat kalimat, yaitu:
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a. urutan kata

b, intonasi, bila kalimat itu diucapkan

c. bentuk kata

d. kata tugas, yaitu kata depan, kata sambung, dan seba-
gainya (Soetarno, 1981l: 120-121).

Kesalahan kata adalah kesalahan pemakaian kata
dalam kalimat yang tidak sesuai dengan makna atau maksud
kata tersebut di dalam kalimat. Kesalahan itu berupa pe-
nambahan unsur-unsur tertentu, penghilangan unsur-unsur
tertentu, kata-kata yang mubazir, dan kata-kata yang ti-
dak tepat penggunaannya. Yang dimaksud unsur-unsur di

atas adalah imbuhan atau afiks dan kata.
2.5 Kesglahan Frase

Dalam bahasa Indonesia susunan kata memiliki hu-
kum tertentu, yaitu hukum D-M yang berbunyi "baik dalam
kata majemuk maupun dalam kalimat, segala sesuatu yang
Diterangkan selalu terletak di muka yang Menerangkan'.
Aturan ini memiliki kekecualian, yaitu:

a. beberapa Jjenis kata bantu dan kata keterangan

b. kata bilangan

¢. kata depan

d. berbagai kata keterangan, bergantung pada lagu kalimat
(Alisjahbana, 1973: 47-49),

Fr ase adalah himpunan kata yang membentuk kesatu-
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an yang lebih besar. Ciri-ciri frase adalah:

a. berupa himpunan kata-kata yang mewujudkan kesatuan ba-
hasa yang mempunyai makna struktural

b. setiap frase tersebut berfungsi sebagal unsur langsung
dari frase yang lebih besar

c. hubungan kata-kata dalam setiap frase tersebut agak
renggang sehingga masih dapat disisipi oleh kata lain
dan tidak mengubah makna strukturainya

d., kata-kata yang menjadi unsurnya masih menunjukkan mak-
na pribadinya, jadi tidak mengungkapkan makna yang
tunggal saja (Soetarno, 1981l: 133-134).

Kesalahan frase adalah kesalahan pemakaian frase
yang melanggar hukum D=M, Kesalahan ini berupa penyusunan

kata-kata yang tidak sesuai dengan hukum D-M beserta ke-

kecualiannya.
2.4 Kesalahan Klausg

Kata-kata dalam kalimat ada yang berdiri sendiri
dan ada yang berkelompok dengan kata yang lain. Di dalam
kalimat itu pula terdapat suatu kesatuan sintaktis. Hu-
bungan antara kata yang satu dengan kata yang lain tidak-
lah sama eratnya. Kesatuan-kesatuan sintaktis dapat di-
tentukan dengan cara permutasi atau pemindahan, Kata atau
kelompok kata yang dapat divermutasikan dapat menjadi ke-

satuan sintaktis tersendiri jika permutasi itu tidsk
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mengubah atau merusak makna kalimat. Menurut Slametmul jo-
no, kesatuan sintgktis yang demikian disebut gatra (1956:
37). Jadi, gatra adalah kesatuan sintaktis di dalam kali~
mat yang ditentukan dengan pertolongan permutasi.

Di dalam tatabahasa tradisional gatra-gatra itu
disebut fungsi atau jabatan kalimat. Gatra-gatra itu ada-
lah Subjek (S), Predikat (P), Objek (0), dan Keterangan
(K). Gatra subjek dan gatra predikat merupakan gatra wa-
jib dalam suatu kalimat. Susunan subjek dan predikat yang
merupakan unsur wajib disebut klausa. Jadi, klausa meru-
pakan sustu susunan subjek-predikat. Jika konstruksi atau
susunan itu mendapat intonasi final dapat disebut kalimat
tetapi jika tidak disebut gatra saja atau keterangan ga-
tra.

Dalam sub-bab kalusa ini, penulis akan membahas
unsur-unsur kalimat. Seperti telah diuraikan di atas kla-
usa merupakan susunan subjek dan predikat dan juga subjek
dan predikat merupakan unsur kalimat seléin unsur-unsur
kalimat yang lain maka penulis akan membahasnya. Dalam
pembahasan klausa penulis sengaja mempergunakan pandangan
tradisional dan struktural. Hal ini dimaksudkan agar ke-
lemghan yang satu dapat ditutup oleh kelebihan yang lain.
Tatabahasa tradisional mendasarkan analisisnya pada arti
sehingga tidak memperhatikan hirarki dalam bahasa akibat-

nya batas antara satuan-satuan gramatik yang satu dengan
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susunan-susunan gramatik yang lain tidak jelas. Kelemahan
itu ditutup oleh kelebihan tatabahasa struktural yang
mendasarkan analisisnya pada formalitas bahasa.(Ramlan,
1982: xii-xiv). Dengan demikian penulis dapat menganali-

sis kesalahan kalimat siswa tidak hanya berdasarkan mak-

na, tetapi juga dapat berdasarkan susunannyggdiiﬁlﬁgm ka-

limat itu sendiri. % 2
Subjek merupakan sesuatu yang dapvﬁ;bef@irifgén-

o 3
diri dan yang tentangnya diberitakan sesuafj

dikatakan pula oleh Alisjahbana bahwa subjek biasanya
terdiri atas kata benda atau sesuatu kata yang dianggap
sebagal benda atau kata benda (Alisjahbana, 1973: 68).

Menurut Poedjawijatna (1964), subjek adalah dasar
tuturan. Sedangkan Soetarno memberikan definisi subjek
sebagal unsur yang menjadi pusat atao pokok tuturan, ya-
itu pokok yang dipercakapkan. Beliau juga memberikan ci-
ri-ciri subjek sebagai berikut: jika bersama dengan gatra
predikat dapat dipertukarkan tempatnya tahpa mengubah
makna struktural kalimat, dapat dipertegas dengan kata
ini atau itu, dan biasanya termasuk kelas benda (Soetar-
no, 1981: 158).

Dari beberapa definisi tentang subjek di atas,
penulis mengambil kesimpulan bahwa subjek adalah bagian
kalimat yang menjzdi dasar tuturan atau pangkal pembica-

raan yang terdiri atas kata benda atau sesuatu yang dapat
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dianggap sebagal benda atau kata benda. Berdasarkan de-

finisi tersebut dapat ditentukan ciri-ciri subjek, yaitu:

a. merupakan jawaban atas pertanyaan’"siapa" atau "apa"

b. dapat dipertegas dengan kata ini atau itu

c. bigsanya terdiri atas kata benda atau yang dapat di-
anggap sebagal benda.

Selain subjek yang menjadi gatra pokok dalam kla-
usa adalah predikat. Menurut Alisjahbana, pengertian pre-
dikat adalah apa yang dikerjakan atau dalam keadaan apa-
kah subjek itu dan oleh karena itu predikat biasanya ter-
jadi dari kata kerja atau kata keadaan. Selanjutnya be-
liau mengatakan bahwa cara menguji predikat adalah dengan
men jawab pertanyaan mengapa atau bagaimana (1973: 6€9).

Menurut Poedjawijatna, predikat adalah apa yang
dikatakan pembicara tentang subjek dan oleh karena itu
lingkupnya lebih luas daripada subjek (1964: 7). Jadi,
kesimpulannya predikat adalah bagian dari kalimat yang
memberikan penjelasan kepada subjek.

Subjek dah predikat merupakan unsur wajib namun
seperti telah diutarakan di atas unsur kalimat itu tidak
hanya subjek dan predikat. Unsur kalimat lain yang meru-
pakan pelengkap dari unsur wajib tersebut adalah objek
dan keterangan. Keterangan merupakan penjelasan terjadi-
nya peristiwa predikat. Objek hadirnya tidak mutlak ka-

rena objek hanya diperlukan bila kalimat itu berpredikat
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kata kerja transitif dan bila predikatnya bukan kata ker-
ja transitif (intransitif) atau jenis kata yang lainnya,
kehadiran objek tidak diperlukan lagi. Kalimat yang memi-
liki objek (dengan predikat kata kerja transitif) disebut
kalimat aktif transitif dan bila hendak diubah menjadi
kalimat pasif, objek dalam kalimat aktif transitif akan
menduduki fungsi subjek. Kesimpulannya objek hanya ada
dalam kalimat aktif transitif.

Kesalahan klausa yaitu kesalahan pemakaian klausa
yang melanggar kaidah klausa bahasa Indonesia. Kesalahan
itu berupa penggunaan kalimét yang tidak ada unsur sub-
jek, predikat, objek, dan bahkan yang tanpa unsur subjek

dan predikat sekaligus.
2.5 Kesalahan Kalimat

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana, kalimat adalah
satuan bentuk bahasa yang terkecil yang mengungkapkan su-
atu pikiran yang lengkap. Jika kalimat itu diucapkan,
yang dapat kita dengar adalah deretan bunyi yang lengkap
dengan lagu, jangka, dan perhentiannya. Bila kalimat itu
ditulis akan dapat kita lihat deretan beberapa huruf yang
biasanya dimulai dengan huruf besar dan diakhiri oleh
"titik", "tanda seru'", dan "tanda tanya" (Alisjahbana,
1973: 45).

Fokker mendefinisikan kalimat sebagai tuturan
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atau ujaran yang mengandung arti yang oleh lagunya ditan-
dai sebagai kesatuan yang selesai (Fokker, 1980: 11).
Gorys Keraf memberikan definisi kalimat sebagai satu ba-
gian ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan
sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu
sudah lengkap (Keraf, 1982: 140).

Abdulhayi mendefinisikan kalimat sebagai satuan
tutur yang didahului olah kesenyapan awal dan diakhiri
oleh kesenyapan akhir atau final (Abdulhayi, 1981: 7).
Definisi ini hampir sama dengan definisi yang diberikan
oleh Alisjahbana. Bedanya adanya kesenyapan awal yang ti-
dak disertakan dalam definisi Sutan Takdir Alisjahbana.

Soetarno dalam bukunya yang berjudul Pelajaran
Tatabahasa Indonesia Sekolah Lanjutan Atas I memberikan
beberapa batasan kalimat, yaitu berdasarkan struktur dan
berdasarkan makna. Berdasarkan struktur, kalimat adalah
kesatuan bghasa yang didahului dan diakhiri kesenyapan.
Susun kata dan intonasinya menunjukkan béhwa pikiran yang
diungkapkannya itu lengkap. Sedanglkan berdasarkan makna-
nya, kalimat iglah kesatuan bahasa yang terkecil yang me-
ngandung pikiran yang laengkap. Lebih lanjut dikatakan
bahwa ciri-ciri kalimat, yaitu susun kata yang mérupakan
bentuk ekspresi, kesenyapan dan intonasi, pikiran yang
lengkap, dan situasi (Soetarno, 1981: 153-154).

Dari beberapa batasan tentang kalimat di atas,
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penulis mengambil kesimpulan bahwa kalimat adalah susun-

an kata yang Jika ditulis berupa deretan huruf dan Jjika

diucapkan berupa deretan bunyi yang mengandung pikiran

lengkap yang diawali dan diakhiri oleh kesenyapan serta

dengan intonasi yang mengungkapkan pikiran yang lengkap.

Menurut Sarwadi dalam buku "Langkah Maju Berbaha-

sa Indonesia'" ciri-ciri kalimat baku yaitu:

a. Ciri kelengkapan subjek dan predikatnya
Suatu kalimat yang baku harus jelas fungtor-fungtor-
nya, kalimat tersebut bertipe mayor artinya kalimat
tersebut memiliki subjek dan predikat yang eksplisit.
Kalimat tipe ini berkerangka umum S-P dan dapat diper-
mutasikan menjadii kerangka khusus, inversi P-S, dan
sebaliknya yang herkerangka P=S dapat dikeat:zlilzn =a-
da susunannya menjadi S-P, Kemungkinan permutasi itu
menjadi ciri hadirnya subjek dan predikat yang srem-
pak. |

b. Ciri pemakaian kata kerja bentuk aktif dengan awalan
me- atau ber-, jika kata kerja tersebut memang memer-
lukan pemakaian awalan apabila dipakai sebagai predi-
kat.
Suatu kalimat dapat dikatakan gramatikal dan baku bila
mempergunakan tipe kata kerja yang dibentuk dengan
membubuhkan awalan me- atau ber- jika dipakai sebagai

predikat dalam kalimat aktif dan awalan di- atau ter-
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dalam kalimat pasif. Selain tipe itu Jjuga dapat diper-
gunakan tipe kedua, yaitu tipe kata kerja yang tidak
memerlukan penambahan awalan jika dipakai sebagai pre-
dikat dalam kalimat. Kata kerja yang demikian ini di-
sebut kata kerja aus.

Ciri penggunaan kata kerja dengan pola aspek atau mo-
dal ditambah persona pelaku ditambah kata kerja pange-
kal pada kalimat verbal pasif, Jjika kalimat itu memang
memerlukan keterangan penunjuk aspek atau modal,
Keterangan modal atau aspek berfungsi untuk menunjuk-
kan saat terjadinya atau berlangsungnya suatu peristi-
wa. Hal ini penting agar dapat lebih jelas dan dapat
dibedakan saat terjafinya suatu peristiwa. Misalnya,

"Kiriman itu belum aku terima" akan berbeda dengan

"Kiriman itu sudagh aku terima'.

Kalimat baku harus memakai kata-kata baku atau formal.
Dalam bahasa formal ada kalanya terdapat kalimat yang
tidak lengkap namun sudah efektif karena tanpa keleng-
kapan fungtornya opun orang sudah tahu maksudnyz dan
jika dipanjangkan akan menjadi tidak hemat legi (Sar-
wadi, 1982: 47-53).

Kesalahan kalimat adalah kesalahan pemakaian ka-

limat yang melanggar kaidah kalimat baku bahasa Indone-

sia. Kesalahan ini berupa penyusunan kalimat tunggal

ataupun kalimat majemuk yang terlalu panjang sehingga ka-
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limat tersebut menjadi tidak logis lagis

2.6 Sebab-sebab Kesalahan

Kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
para siswa menurut Soepomo (1977/1978) diduga disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu kurangnya pengertian siswa ten-
tang kaidah, adanya interferensi bahasa daerah dan bahasa
asing, analogi yang keliru, hiperkorek, adanya sikap sem-
brono, dan gabungan dari beberapa hal yang telah disebut-
kan di atas sekaligus.

Kurangnya pengertian siswa tentang kaidah maksud-
nya adalah siswa kurang memahami betul-betul kaidah yang
ada. Yang dimaksud kaidah di sini adalah tatabahasa baha-
sa Indonesia. Siswa mengerti tatabahasa tetapi siswa ti-
dak dapat menerapkannya dalam kalimat yang disusunnya.
Ukuran sudah mengerti atau belum kaidah bahasa Indonesia,
penulis berpegang pada bahan-bahan pelajaran yang sudah
diajarkan oleh guru yang terlihat dalam kﬁrikulum yang
ada.

Menurut Robert Lado, interferensi (interference)
adalah "added difficulty in learning a sound, word, or
construction in a second language as result of differen-
ces with habits of the native language" (1964: 217). Jadi
interferensi adalah kesulitan tambahan dalam proses me-

nguasai vunyi, kata, atau konstruksi bahasa kedua itu se-
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bagal akibat adanya perbedaan-perbedaan antara bghasa ke-
dua dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu
(Poedjasoedarmo, 1977/1978: 24). Dengan kata lain inter-
ferensi adalah pengaruh bahasa yang satu (bahasa ibu dan
bahasa asing) ke dalam bahasa yang sedang dipelajari yang
dialami oleh siswa yang sedang belajar bahasa kedua dan
itu dipandang sebagai penyimpangan.

Interferensi bahasa daerah adalah pengaruh baha-
sa daerah terhadap bahasa Indonesia yang dipandang seba-
gal penyimpangan, sedangkan interferensi bahasa asing
adalah pengaruh bahasa asing terhadap bahasa Indonesia
yang dipandang sebagai penyimpangan dan yang dialami oleh
siswa yang sedang belajar bahasa kedua (bahasa Indone-
sia).

Anazlogi adalah pembentukan kata atau konstruksi
sintaktis berdasarkan suatu contoh yang sudah ada (Keraf,
1982: 132). Pembentukan kata ini ada kalanya menghasilkan
kata atau konstruksi sintaktis yang salaﬁ karena pola
vyang dijadikan model itu salah atau tidak semua kata da-
pat dibentuk menurut suatu pola yang tepat (Poedjasoedar=
mo, 1977/1978: 20). Bentuk yang semacam ini disebut ben-
tuk yang salah karena analogi yang keliru,

Pengertian hiperkorek menurut Safioedin adalah
penulisan kata-kata yang sudah betul, dibetulkan lagi se-

hingga salah dan kadang-kadang yang salah itulah yang di-
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pergungkan sehari-hari (Safioedin, 1982: 171). Hiperkorek
bersangkutan dengan bentuk atau pemakaian kata secara sa-
lah karena menghindari pemakaian substandar (Kridalaksa-
na, 1982: 57). Kaidah yang sudah betul masih hendak di-
betulkan lagi tetapi hasilnya salah, kadang-kadang ada
usaha mempergunakan bahasa yang betul tetapi secara ber-
lebihan.

Sikap sembrono artinya sikap kurang hati-hati
atau lalai, maksudnya siswa tidak mau peduli terhadap ka-
idah-kaidah bahasa atau acuh tak acuh. Siswa tidak mau
mengikuti aturan-aturan kebahsaan yang ada di dalam me-
nyusun kalimat-kalimatnya. Kadang-kadang pula siswa ku-
rang teliti dalam mempergunhakan istilah-istilah tertentu
yang masih belum menjadi bahasa yang baku dalam bahasa
Indonesia. Mereka dengan seenaknya mempergunakan istilah-
istilahnya untuk menyusun karangan di dalam situasi yang
resmi yang menuntut penggunaan bahasa yang resmi pula.

Yang dimaksud gabungan atau kombinasi adalah cam-
puran dari sebab-sebab yang telah disebutkan di atas. Ke-
salahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh para sis-
wa biasanya bukan hanya disebabkan oleh salah satu hal
dari sebab-sebab di atas, melainkan dapat juga disebab-

kan oleh beberapa hal sekaligus.
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BAB III
HASIL PENELITIAN

Dalam bab ketiga ini, penulis akan memaparkan
hasil-hasil penelitian yang telah penulis lakukan. Hasil-
hasil penelitian ini ialah tipe~tipe kesalahan berbahasa
yang telah dilakukan oleh siswa, sebab-sebab terjadinya
kesalahan kalimat, dan perbandingan tipe kesalahan herbsg-

hasa dan sebab-sebabnya antara lelss.I dengan " :l:s

-
It

SMA.
<§Z§}Tipe-tipe Kesalahan Kalimat
Kesalahan-kesalahanh berbahasa yang telah dilakukan
0leh siswa-siswa SM.i, penulis kelompoklkan menurut tatar-
an-tataran kata atau diksi, frase, kléuSa, dan kalimat.
Berikut ini adslah hasil penelitian penulis menurut ta--

taran-tataran tersebut.
3.1.1 Kata atau Diksi

Dalam penggolongan kesalahan berbahasa 4slam hal
kata atau diksi, penulis mempergunakan pedoman vang telah
diberikan oleh Poerwadarminta. Menurut Poerwadarminta,
pilihan kata selalu diarahkan pada kata-kata yang tepat,
seksama, dan lazim. Tepat mengenal arti dan temp-tnya,
artinya kata-kata yang tepat di temvat yang tepat itulah
yang patut dipergunakan. Seksama ialah serasi benar de-

ngan yang dituturksn. Lgzim mempunyai arti sudah men-

34
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jadi kata umum atau kata yang dikenal dan dipakai da-

lam bahasa Indonesia umum (1980: 15).

Lebih lanjut Poerwadarminta mengatakan bahwa da-

lam berpedoman tepat, seksama, dan lazi:x dalam memilih

kata, ada beberapa hal yang perlu cdiperhatik=n.

1. Pemakaian kata tutur dan kata setempst, beto-
papun tepat dan seksamanya, kurang kenaz Jiks
digunakan dalam bahasa umum, terkecuali yang
sah menjedi kata umum.

2, Kata=-kata yang telanh usang atau magti a=kan te-
rasa ganjil bila dipakal dalam karangan dewa-
sa ini. Bahkan tidak hanya ganjil, kerap v»uls
mengurangkan daya guna karena tak terpahami
lagi oleh pembaca, demikian halnya kata-kata
sastra.

5. Kata-kata bernilai rasa hendaklah dipakail de-
ngan cermat, sesual dengan suasana dan tem-
patnya. Bila salah vaxal akan sumbang dan
janggal kedengarannya.

4. Pemakaian kata-kata sinonim memerluksn kecer-
maten juge. Sebagal telah kita ketahui, kota-
kata sinonim tidak selamanya sama benar arti
dan pemakaiannya,

5. Pemakaian kata-kata asing ysng belum lazim
baik dibatasi bilamana perlu benar, baru di-
pakai. Jika telah ada kota Indonesianya atau
terjemahannya yang telah lazim, tak ada suna-
nya memakal kata &sing. ’

6. Untuk memperkecil banyaknya kata-kats kembar
dan kata-kata berszingan baik kita berpedoman
kepada kelaziman dan ketentuan ejzan (Poerwa-
darminta, 1980: 43-L5).

Kesalahsan~kesalahan berbahasa yang dilskulan siswa
Sii dalam hal pemilihan kata-kata atau diksi yang diper-
gunzkan dalam menyusun kalimat itu meliputi beberapa
hel, yaitu penambahan unsur-unsur tertentu, venghilang-
an unsur-unsur tertentu, kata-kata yang mubazir, dan

kata-kats yang tidaik tepat vemakaiannya. Berikut ini
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akan dibahss sgtu demi satu masalah tersebut,

3.1.1.1 Penzmbahan Unsur-unsur Tertentu

Kesalahan berbahasa dalam hal diksi khusus yang
menyangkut masalah penambahan unsur-unsur tertentu me-
liputi penambahan afiks dan penambahan kata-kata yang
tidak diperlukan lagi kehadirannya. :al ini dianggsap
salah karenz justru dengan penambahan unsur-unsur ter-
sebut, maka makna kalimat menjadi lain dari yang di-
maksud.,

Kalimat-kalimat yang telah disusun siswa yang me-
ngandung kesalahan dengan penambahan unsur-unsur terten-
tu antara lain:

(1) Selain di sekolah, di rumah kita juga harus menga-
dakan pemeliharaan dan membersihkan lingkungan

agar kita jauh dari segala kekotoran dan kita akan

merasa hidup sehat. (1) '

(2) Pada tahun 1986 Sekaten ini sangat padat pengunju
jungnya sampail-sampai Jalanan pun penuh dengan pa-
ra pengunjungnya tefapi tahun ini pun Sekaten ti-
dak begitu ramai atau penuh gengan para pengunjung-
nya. (5)

(3) Sehingga kalau hari Sabtu para penjaga dan stan-s
stannya tutupnya sampai jam 12.00 malam, (13)

(4) Jarang sekali ada orang yang mau saling memperha-

tikan kebersihan lingkungannya sendiri, walaupun
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(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

itu menyangkut dirinya. (14)

Di dalam masalah pencemaran udara masih banyak
terdapat di mang-di mang karena disebabkan di se-
keliling kita yang penuh dengan sepeda, sepeda
motor, dam lain-lain. (2)

Jadi uang yang ditabungkan oleh masyarakat atau

pengusaha itu hanya berputar-putar szja. (22)
Rupa-rupanya beliau baru sekembali dari bsnk untuk
menyimpan sebagian usngnya. (20)

Di setiap pulaiml saling berhubungan untuk mengmbang-
kan produksinya dan untuk menyempurnakan kekurang-
an produksinya. (7)

Pada Bulan Oktober, di SMA Marsudi Luhur digalakls
kan akan kegiatan bakti sosial. (37)

Dalam pelaksanaan cita-citanya inilsh, tiap-tiap
warganegara diharapkan untuk aktif berveran serta
dalam pembangunan dengan mengembangkan kreasi mas
sing-mashng di bidang usaha. (57) .

Kata "kekotoran' dalam kalimat (1) tidak tepat

sebab pembendaan kata "kotor'" itu menjadi "‘kekotoren"

tidak lazim. Sebzaliknya bentuk yang seharusnya adalah

"kotoran" yang berasal dari kata "kotor" yang mendapat

imbuhan -gn yang berfungsi membendakan. Lain halnya

dengan kata "kekotoran' yang salah karena penambahan

imbuhan ke-, maka kata "jalanan" dalam kalimat (2) ti-

dak tepat sebab kata "jalan" itu sendiri sudah menun-
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jukkan kaota benda dan di Indonesia kata benda "jalan'
merupakan bentuk yang lazim dalam bahasa Indonesia.
Jadi, bentuk yang tepat seharusnya adalah "jalan' saja,
tanpa menggunakan imbuhen -gn lagi.

Selgin penambahan afikg seperti 4 atas, penam-
bzhan afiks yang luga salah adalah penambahan afiks nys.
Menurut Gorys Keraf, fungsi -nya yzng benar-benar seba-
gal akhiran adalah untuk mengadakan transposisi atas
suatu jenis kata lain menjadi kata benda, menjelaskan
atau menekan kata yang di depannya, menjelaskan situasi,
dan juga sebagsi kata tugas (Keraf, 1982: 112-113). Se-
suai dengan fungsi -nya, maka afiks -nyz pada kata '"tu-
tupnya" dglam kalimat (3) tidak tepat sebab tidak memi-
liki fungsi apa-~apa. Seharusnya afiks -nyz dihilsngkan
dan menjadi ''tutup"' saja.

Akhiran -nya juga menyatakan pemilik, yaig meru-
palkkan bentuk enklitis orang III (Keraf, 1982: 112). Ka-
limat (4) tidak tepat sebab kata "lingkungannya' terda-
pat imbuhan -nya yang bukan lagi berfungsi atau menya-
takan sebagal pemilik. Sedangkan kata yang menyatakan
pemilik dalam kalimat itu adalah kata "sendiri'". Jadi,
bentuk ysng benar adalah "lingkungan" saja, jika memang
diikuti oleh kata pemilik "sendiri'.

Kata "di mana-di mana" pada kalimat (5) tidak
tepat sebab bentuk pengulangan demikian itu tidak lazim.

Bentuk perulangan berimbuhan, imbuhan pada kata terseb
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but tidak turut serta diulang, lagi pula bentuk di pada
kalimat (5) bukan meruprkan imbuhan melainkan kata de-
pan. Oleh karena itu bentuk yang seharusnya adalah "di
mana-mana' (Keraf, 1982: 120).

Penambshan afiks -kan pada kata "ditabungkan"
seperti yang terdapat dalam kalimat (6) itu tidak tepat
sebab tidak sesuai dengan maksud kalimat tersebut yang
sebenarnya. Afiks -kan pada kata '"ditabungkan' mempunyai
makna benefaktif, maksudnya perbuatan itu seperti yang
tersebut dalam kata dasarnya dilakukan untuk orang lain
(Ramlan, 1983: 30). Padahal maksud kalimat itu adalah
suatu perbuatan yang aktif lagi transitify; artinya per-
buatan itu dilakukan oleh subjek (Ramlan, 1883: 100),.
Oleh karena kalimat itu adalah kalimat pasif, maka pe-
lakunya pun tidak menduduki fungsi subjek tetapi mendu-
duki fungsi objek pelaku. Jadi, kata yang tepat untuk
kzlimat tersebut adalah '"ditabung'.

Afiks se-yang melekat pada kata ''sekembali' da-
lam kalimat (7) tidak tepat sebab afiks ge~- yang melek
kat pada bentuk dasar yang beruva kata nominal itu me-
nyatakan makna "setelah'" (Ramlan, 1983: 123-126). Jadi,
kata yang benar adalah '"kembali' sebsb kata "baru'" yang
mendahulul kata '"sekembali' sudah mengandung makrg "se-
telah", artinyé pekerjaan itu telah selesai dilakukan.

Penambahan unsur-unsur tertentu itu selain pe-

nambhan afiks juga menyangkut penambahan kata. Penamba-
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han kata depan pada kata atau kelompok kata yang mendu-
duxi fungsi subjek akan mengakibatkan hilangnya fungsi
subjek. Hagl ini terjadi pad: kalimat (8). idanya kata
depan "di'' menyebabikan fungsi subjek hilang sebab de-
ngan adanya "di'', maka kelompock kata "setiap pulau"

men jadi keterangan tempat. Kata depan di berfungsi un$
tuk merangkailkan kata yang satu dengan kata yang lain
yang menyatakan tempat (Badudu, 1930: 149). Jadi, kali-
mzt yang benar itu tanpa "di" yang terletak paling des
pan.

Kata devan “akan'" dalam kalimat (9) tidak tepat
sebab kata Y"akan' dalam kalimat bahasa Indonesia dipékai
sebagai pengantar subjek dalam kzlimat pasif, padahal
dalam kalimat itu kata takan" dipakai sebagzi pengantar
objek (Badudu, 1980: 155). Jadi, seharusnya kata 'akan"
tidak dihedirkan dezlam kalimat tersebut. Demikian juga
kata depan Muntuk'" dalam kalim#t {10) tidak tepat se-
bab kata '"untuk'' dinekai untuk menyatakan tujuan atau
maksud, sedangkan dalam kalimat itu kata "untuk' ber-
.fungsi sebagai pengaentar objek.

Kesalszhan kalimatl yang menyangkut penambah-
an unsur-unsur terteatu berjumlah 5% untuk kelas I dan
kelas II sebanyak 49, dengan perincian sebagai berikut:
a. Penambahan afiks yang dilskukan kelas I sebanyak 26,

sedangkan yang dilakukan oleh kelas I ada 24 kalimat.
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b. Penambahan kata yang dilakukan oleh kelas 1 sebanyak
%0, sedang y~ng dilakukan oleh siswz kelas II berjum-

lah 20 buzh kalimat.

3.1.1.2 Penshilangan Unsuyr-unsur Tertentu

Seperti halnya penambahan unsur-unsur tertentu,
penghilangan unsur-unsur tertentu juga meliputi peng-
hilangan kata atau kelompok kata dan venghilangan afiks.

Penghilangan unsur-unsur tertentu nampak dalam
kalimat yang disusun oleh siswa SMA, aﬁtara lain:

(1) Pada waktu pengumuman kampungku menjadi juara tiga
tetapi kami cukup bangga dengan hasil yang kami ca-
pai, walaupun tidak mendapat juara pertama dan kami
hanya ikut menciptakan lingkungan-kami sunaya ber-
sih, sehat, dan rapi bagi kehidupan kami. (113)

(2) Mereka datang untuk melihat mgcam-macam kesenian.l118

(3) Biasanya orang yang sering nonton anak-anak ketvil
dan anak remaja. (122)

(4) Pemerintah menyediakan bak-bak sampah agar rumah-
rumah yang tidak mmmpunyai tempat sampah dapat mem-
buang sampah di dalam bak itu, ada juga mobil-mobil
yang keliling untuk memungut sampah. (129)

(5) Dengan kata lain wiraswasta menabung dan tabungan

| itu dipinjam pemerintah untuk pembangunan dan untuk
memberi bantuan masyarakat termasuk wiraswasta. (1l4l4)

(6) Memang Sekaten ini sangat ramai dan sukai oleh ba-
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nyak orang. (121)

(7) Sejak jam tujuh, Jalan Malioboro dan sekitarnya su-
dah dipenuhi kendaraan sehingga menimbulkan mgcet
lalu lintas. (130)

(8) Bapak Walikota mengajak mereka-mereka ini agar me-
reka menjadi senang dan juga masih ada yang memper-
hatikan diri mereka. (109)

(9) Setiap pementasan ketoprak selalu ada yuri atsu
orang menilazi baik-buruknysz permainan suatu pemen-
tasan tersebut. (112)

(10) Konggres Pemuda 28 Oktober 1925 berarti telah ter-
wujud adanya rasa satu kesatuan ysng utuh yang ter-
dapat di kalangan bangsaku. (115)

(11) Hasil alam Indonesia yang melimpzh k&ni telah diu-
Sahakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
pengolahan ahli delam negeri. (127)

(12) Tapi bagi yang tua ada yang kesal mungkin ksrena
desak-desakan atau yang lainn -a. (136)

(L3) Dan jika ada kotor-kotoran yang mungkin terbang
oleh angin ke halaman kita dari tetangga sebelah,
kita tidak perlu marah dan kita temul orang atau
tetangga yang lalai akan kebersihan lingkungannya.]33

Kata "tiga" pada kalimat (1) tidak tepat sebab
yang dimaksud dengan kata "tiga'" dalam kalimat tersebut
adalah tingkat tiga, ketiga. Jadi, seharusnya menjadi

"ketiga" yang berarti tempat keberapa suatu barang atau
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hal berada (Keraf, 1980: 104).

Kata "macam-macam" dalam kalimat (2) tidak tepat
sebab kata itu merupakan kata venda, padahal yang di-
maksud adalazh kata kerja yamg mempunyai arti himpunan
atau berbagai-bagai (Keraf, 1982: 96). Bentuk yzng benar
adalah "bermscam-macam'", ini h:nya benar pemakaiannyszs
jika yang dimaksud adalsh berbagal atau banyak m=zcam.

Penghilangan afiks me- pada xata '"nonton" dalam
kalimat (3) menyebabkan katz itu menjadi tidax tepat.
sebab kata "nonton" iftu tidak baku. Kata yang bzaku dalam
bahasa Indonesia adalzh kasta "menonton' karena yang di-
maksud kata ''menonton' itu mempunyai fungsi melakukan
suatu pekerjaan atau gerakan. Demikian juga kata "keli-
ling" dalem kelimat (4) tidzk baku (Keraf, 1980: 97).
Kata yang baku =dzlsh "'berkeliling" sebab yang dimaksud
dzlam keta itu adalah mempunyai fungsi mengerjakan sesu-
atu atau mengadaksn sesuatu (Keraf, 1980: 95).

Kata "wiraswasta'” dalam kalimat (9) juga tidak
tepat sebab yang dimaksud dengan kata itu dalam kalimat
tersebut adalah orang yang berusaha sendiri dal:m bidang
tertentu. Afiks men mempunyal makna orang yang ahli da-
lam bidang yang disebut dalam kata dasarnya. Jadi, kata
yang tepat adalrh "wiraswastawan'" sebab kata tersebut
menunjuk pada Orang yang mempunyai ahli dalam bidang wi-
raswasta (Badudu, 1983: 85).

Salah satu ciri kalimat pasif adalsh predikatnye
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berimbuhan di- atau ter- dan apabila ada objek pelakunya
harus diletakkan di belakang predikat tersebut. Oleh ka-
rena itu kata "sukai" dalam kalimat (6} tidak tepat sebab
merupakan kalimat pasif yang diikuti oleh objek pelaku.
Jadi, seharusnya berbentuk "disukai'" (Wirjosoedarmo, 1984
: 234).

Sebaliknya kalimat aktif transitif mempunyai sa-
lah satu ciri predikat adalah kata kerja yang berawalan
me- dan memerlukan objek. Jenis kata yang dapat meduduki
fungsi objek adalah kata benda. Oleh karena itu kalimat
(7) yang menggunakan kata "macet" sebagai objek tidak te-
pat sebab kata "macet" berjenis kata keterangan sehingga
tidak dapat menduduki fungsi objek. Jadi, bentuk yang be-
nar adalah "kemacetan'.

Kalimat (8) kurang jelas maksudnya sebab kelompok
kata '"mereka merasa'" dihilangkan. Hal ini membuat kalimet
itu tidak tepat sebab unsur itu mutlak diperlukan keha-
dirannya sebagai objek penderita. Jadi, kelompok kata .
yang benar adalah "juga mereka merasa wmasih'", dengan ke-
lompok kata itu maksud kalimat menjadi Jjelas, yaitu bahwa
Yang menjadi tenang itu mereka dan juga mereka merasa ma-
sih ada yang memperhatikan. _

Kelompok kata "orang menilai' dalam kalimat (9)
kurang tepat sebab tidak menghadirkan kata penghubung
yang menghubungkan kata "orang" dengan kata "menilai se-

hingga kelompok kata yang benar adalah "orang yang
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menilal sebab kata "yang" berfungsi sebagei kata yang
menghubungkan antara kata yang diganti dengan keterang-
an kata yszng menggantikannya. Demikian juga kalimat
(10), kata "konggres'" itu seharusnya didahului oleh ka-
ta "dengan" sebab kelompok kata itu menduduki fungsi
keterangan. Jadi, bentuk yang benar adalzh '"dengan kong-
gras'.

Kelompok kata '"pengolczhan zhli" dalam kalimat
(11) tidak tepat sebab makna kelompok ksta itu tidak se-
sual dengan yang dimaksud. "Pengolahan ahli" berarti
ahli-ahli itu diolsh. Jadi, ahli-ghli itu menjadi objek
penderita padanal yang dimzksud adalah pengolahan yang
dilakukan oleh para ahli. Oleh karena itu bentuk yang
benar adalzh "pengolahan oleh ahli' sebab kata "oleh"
digunskan untuk mengeksplisitkan hubﬁngan kata yang sa-
tu dengan katz yang lain (Badudu, 1983%: 120,). Kata
"oleh' dalam kelompok kata itu menunjukkan pelaku, ber-
arti kata yang mengikutinya merupskan objek pelaku.”-

Kata '"desak-desakan' dalam kalimat (12) tidak
tepat sebsbd kata itu mempunyai arti '""saling' yang tidak
sesual dengan maksud kata dalam kalimat tersebut. Jadi,
kata yang benar adalah ''desakan-desakan'" sebab kata itu
mempunyai arti "banyak' sesual dengan arti perulangan
dan hal ini sesuai dengan maksdd kalimat tersebut. Kata
""desakan-desakan' mempunyai bentuk dasar '"desakan' yang

mengslami proses perulangan secara keseluruhan. Demiki -~
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an juga kalimat {(13), kata "kotor-kotoran' itu tidsk
b

kata "kotoran" jika m=n:salsmi kKoroses der-

ulangan yong mempunyal makna bonyalt tak tentu, mexa ka-

ta itu akan mengelami perulangan secara kKeseluruhan

(Badudu, 1980; 120). Jadi, bentuk y=zug benar seharusnya

adalah "kotoran-kotoran'',

Dari dats yang ada, penulis ds=pat merinci kesa=

lahan penghilangan unsur-unsur tertentu ysng dilakukan

oleh siswa. Seperti halaya denpgan penambahan  unsur-unsur

tertentu, maka penghilangan uisur-unsur Zertentu dapat

dirincil sebagai berikut:

a. renghilangzsn 2fiks yang dilakuken oleh siswa kelas I

verjumlah 51, sedangkan oleh siswe kelas 11 ada 20.

b. Penchilangan kata atau kelowmpok Zxate yang dilakukan

oleh siswa kelazs I rerjumlah 456, sed:ngkan kelas II
ada 16 buah kgzlimat.
5.1.3.5% fota-kats ¥an Ubazil
fang dimsksud dengan kata-kete mubzazir adslcsh

kata-lata yang berlebihzn (Bazdudu, 1%80: 127). Dalsm me-

ciinerd

rz slswa sering menggunskan bebe-

raps kata yanz mempunyesi makne y-ng soma secara berss-

maail. renggunaan kata-kata seperti i1tulzh yang disebut

cdengan penggunaan katz-Kata yanzs suosulr.

Kalimat yang salcih ksrenrs penggunaan sata-kate

Venry o 1

Yoeng muvazir yeng dilnkukan oleh

siswa antera lazin:
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(1)

(2)

(3)

(L)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)
(11)

47

Perwujudan kita dszlam rangka ikut memajukan negara

Indonesia tidek terbatas oren: bonvok fakktor-fak-

tor y-ng masih capat kita lenzskan. (242)

3ila hal ini dapat terwujud, maka kkita semug dapat
menunjang sustu kebersihsn lingkunagn &i sekitar
kite. (246)

Aparxzh sudan benar dan apaken xita menghargai mere-
ka-mereka yang memperjuangkan bendera itu tetap
berkibar? (251)

Jadi bak szumpah sznget penting gekali.

Badut-bsdut lucu, penyaanyi=penyanyi, mainan anak-

anak, dan lain sebagainya. (252)
Sekaten ini banvak para pengunjunjungnya Yang ber-
asal dari desa-desa. (255)

Maka dalam hal ini »ars kaum tua sangat diperlukan

sekali oleh pzrsz pemuca sehinggs pendidik dsn pen-

dorong bagili semangat para pemuda dzslam mencapai

" cita-citez dsn untuk menyumbangkan bekalnya. (259)

Beliau pun jugg telzh mengangkay para pengrajin
ekonomi lemah menjadi berkreasi dan .... (291)
Dan bagi masyarakay umum menabung gdalzah merupakan

salah satu jalan ikut berpartisipasi dalam pemba-

ngunan. (288)
Disebabkan kareng tidak menabung. {287)

Dalam lingkungan keluarga hal tersebut dapat dila-

kukan dengan saling bantu-membsntu untuk member-
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bersihkan rum~h kita, .... (377)

Kelompok kats "banyak faktor-faktor" dal'am kali-
mat (1) tidak tepat sebab kata 'foktor-fzktor" sendiri
sudah mengandung makna "banyak'. Jadi, dengan adanya
kata "banyak" itu menjadi berlebihan sebab menjadi "ba-
nyak bzanyak faktor!'. Uleh sebzb itu bentuk yang tepat
adalah "benysk falktor! atau "faktor-faktor'.

Kata "kits semua’ dalam kalimat (2) tidzk tepat
sebhab kata '"kita'" merupakan kats ganti orang ketiga ja-
mak (Keraf, 1980: 65). Jadi, kata "kita" sudah mensan-
dung makna banyak. Demikiasn jugs kata "mereka-merekal
dalrrm kalimat (3) tidak benar sebab kata ''mereka™ meru-
vakan katz ganti orang ketiga jmmak. Jadi, sudah mengan-~
dung unsur nmskna banysk dalrm knta '"'merekal sehingga t
Tidak perlu diulanz lagi untux menimbuliaon maikna veunyek
lggi. Kata yeng benar untuk kalimat (23 adaleh xnts Yki-
ta" tanna kata '"semua'" lagl sebab kata '"semuza" juga me-
ngandung mekna banyzk. Jemikian juge kalimeat (3), benw
tuk katas yaug benar adaleh kata ‘'mereks!! tanpa diulang
lagi.

Kzglimat <4) itu tidsc benar, hal ini disebsbke=n
oleh pensgunzan katz '"sangat! dan '"sekali® secars ber-
Serma-S - ma. hate 'sek-~1iY dal-w namus Umum 3shass Indoe
nesia wempuny~i arti "sangat! (Poerwadarminte, 1976:
888). Jadi, vengsun non kedua itu berlebihnan. Jleh k =

rens iiu sehnrusnys menggunskan sol-h satu d ri keaua
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gata tersebut, y=aitu keta '"sangat"! yang mendahului kats
yang diterangken atau kata '"sekali' ysng diletakkan se-
telah kata yang diterangkan.

Kelompok kzta "badub-badut lucu" pada kalimat
(5) tidak benar sebab kata ""badut' sendiri telah mengan-
dung makna lucu., Jadi, penggunan kedua kata itu secara
bersamz-sama menjadi berlebihan sebab menggunakan dua
keta bersama-sama yang memiliki lucu semusnya. Bentuk
kata yang tepat adalah "badut-badut" saja tanpa diikuti
oleh kata "lucu".

Penggunaan kata "banyak para" dalam kalimat (6)
secara bersama-sams itu tidak benar sebab kata ''para"
merupaskan kata peserta yang menyatakan makna banysk
(Poerwadarminta, 1976: 711). Jadi, kedua katz itu berle-
bihan sebzb menggunakan dua kata banyak. fentuk yang
benar adalzh '‘hanyzak' yang sesuai dengan kalimat terse-
but. Demikian juga kata “para kaum" dalam kelimat (7)
itu mubazir sebab kata "kaum" juga mengandung makna ba-
nyak. Jadi, bentuk yang benar adalah "kaum" atau "para'.

Kata '"pun juga" dalam kalimat (8) tidaly benar
sebab kata "pun' dan '"juga" bersinonim. Kata '"pun' mele-
kat pada kata benda dan kata ganti berfungsi sebagai ka-
ta penuh yang bersinonim dengan kata "juga'" (Badudu, 1
1984: 102). Bentuk kata yang tepat dan sesuai dengan ka-
timat tersebut adalah dengan memilih salah satu di anta-

ra keduanya.
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Kalimat (9) tidak benar aebab meng Lgékéqwéa%a
"adalah merupakan'. Kedua kata tersebut mempunyai fung-
si yang sama yaitu sebagai kata kerja kopula yang meng-
gabungkan subjek dengan predikat kalimat. Oleh karena
itu jika kedua kata itu dipergunakan secara bersama-sa-
ma, mika penggunaan kata-kata itu menjadi mubazir (Ba-
dudu, 1983: 131-134). Penggunsan bentuk yszng benar se-
harusnya hanya menggunakan salzh sati di antara kedua-
nys, Yaitu kata '“adalzh'" saja atau kata '"merunakan' sa-
Jae

Kelompok kata '"disebabkan karena' dalam kalimat
(10) itu mubazir sebab kedua kata tersebut bersinonim.
Selain itu, gabungan kwdua kata tersebut tidak benar
sebab kata "desebrbkan'" selalu dilekati kata "oleh'.
Jadi, kedua kata itu sudah merupaxan ungkapan yang te-
tap dalam bahasa Indonesisz. Oleh karena itu kste yang
tepat adalah kata "disebabkan oleh" atsu kata 'karena™.
Penggunann kedua kata itu berlainan. Kata '"karena" se-
bagal kata penghubung biasanya diwverguanakan di muka
klausa kausal atau lawsnnya (Szrwsdi, 1982: 31).

Kata "saling bantu-membantu' dalam kalimat (11)
tidak benar ikkarena menggunazkan kata secara berlebihan.
Kata "bantu-membantu" mempuny=i arti ‘‘saling membantu',
Jadi sudah mengandung makna "saling'. Oleh karena itu
Jika menggunskan kata '"saling" logi, maka menjadi muba~-

zir. Bentuk y ng benar adalah "szling membantu' ztau ka-
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ta "bzntu-membantu',

Berdrsarkan data yang ada, penulis dapat menun-
Jukkan juml-=n kalimest yang salah ks=rena penggunaan kata-
kata yang mubazir. Kesalahan kalimast yang dil: kukasn
oleh siswa kelas I dalsm hal ini berjumlzh 132, sedang-

kan yang dilekukan oleh kelas I1 ada 100 buah kalimat.

%.1.1.4 Kata-kats yang Tidak Tep-t Pemzkmisznnys .

Kata-kata yang tidak tepat dale sustu kalimat
akam mempengaruhi'gﬁkpa kalimat yang dimaksud. Kalima-
Kalimat yang menggunakan kata-kata yang tidak tepat
maknanya antara lain:

(1) ..., dengen adanya tanaman-tanaman hias di jalan-

jalan udara di kota tampzk indah dan segar. (y74)

’

(2) Maksz setizp rumah-rumagh disediakan tempat samnah
den untuk keindshan diberi tanaman supzya tampak
segar dcn indah, .... (475)

(3) Dari ksum tua, muda, aznak-ansk, laki-laki, mgupun
peremduan. (476)

(4) +.., j2di hal itu tidak merasa anek lagi dibanding-
kan saya yang baru pertama kali melihat Sekaten
tersebut. (477)

(5) Lingkungan kita jaga agar selalu bersih dan jangan
sempal dijadikan sarang bagi bibit penyakit. (481)

(6) ..., sifat kebangsaannya makin kelihatan karensa

terpengaruh dari Dr. Cipto Mangunkusumo dan Suwar-
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(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)
(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

\J1
M

di Suryaningrat. (487)

Sumpah Pemuda sangat penting artinys dalam terca-
painva kemerdekaan sebab tanpa adanya Sumpah Pemus
dz sungguh tidak bisa kita bayangkan. (483)
Gerakan wenita lshiriah RA Kartini dan Dewi Sarti-
ka. (484)

Sebutan itu didasgrksn kaoreng dicetuskznnya Sumpah
Pemuda oleh para pemuda yang mengadakan konggres

di Jakarta pada tanggal 28 Oktober 1928. (485)
Kemungkinan perayaan penutupan besok akan berlang-
sung meriah sekali. (489) |
«o.y untuk melasksakan ini semua kita harus menger-
ti lebih dghulu tujuan daripada kebersihan ling-
lkungan yang balk bagi kita semua. (502)

Untuk dapat menunjang suatu kebersihan lingkungan
yang baik bagi kita semua. (506)

Atau menggoda cewek-cewek cakep. (52t
Siswa-siswi segera masuk mulailah dengan mais pela-
jaran di magsing-masing kelas. (524)

..., sehingga beliau mampu menyekolahkan anzknya
sampai sarjana dan merubah gerobsk baksonya menjadi
sebuah warung bakso. (513)

Kita rubgh segala sikap kita yang dulunya malas. 581
Dari situ kita dapat bunga lagi, akhirnya menumpuk-
menumpuk dsn kita bisa mengembangkan usaha kita. 51k

Bu Salim memang patut diteladani. (517}




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

A
‘N

(19) Dan hal ini banyak kita jumpai pada kota-kota yang
besar yang padat penduduknya. (528"

(20) Betapa bodohnya kita yang sudah menerima pelajaran
kesehatan yang tidak dapat mengetrapkznnya dalsm
kehidupan kita khususnya di sekolah. (593)

(21) Dalam sejarah pergerskan kemerdekszan bangsa Indo-
nesia telah mencatat bahwa peranan dan kehadiran

generasi muda sangat besar dazlam mengwujudksn ide-~

alisme nasional. (580)

(22) Di dalam pasar malam ini banyek diragakan berbagai
macam barang, makanan, mainan anak-anzsk, dan seba-
gainya. (595)

(23) Kita harus hidup rukun untuk menjamin dan memper-
tahankan dalam pengamalan dan pengamatam Pancasila
yang syszh dan benar. (609)

(24) Ketahanan nasional dapat berubah menurut tempst dan
waktu serta tergentung pada k mampuan kite mengha-
depi rintsngen dan heombatan yang harus kita atasi.6l6

(25) Rombongan yang terdiri dari sanak saudaras sendiri
ini berjﬁmlah 36 orang. (569)

Kalimat (1) tidak tepat karena menggun-kan kata
yang tidak tepat pemakaiannya. Kata itu adalah "udara®
dan '"tampak indah". Udara itu buksn sesuatu yang dapat
dilihat tetapi hanya dapat dirasakan. Oleh karena itu
kelompok kata itu tidak tepat dan yang tepat adalsh "pe-

mandangan' dan "tampah indah™ atau "udara'" dan 'segar".
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Jadi, kalimat (1) tidak jelas maksudnya sebsb menggina-
kan kelomp k kata yang tidak chcok.

Kelompok kata '"setiap rumah-rumsh" dalam kalimst
(2) tidak tepat sebab menggunakan dua kata vyang berla-
wanan artinya. Kata #setiap" mengandung makna "sstu"
(Badudu, 1980: 90). Sebaliknya keta "rumah-rumah" me-
rupakan perulangan dari kata "rumeh" yang berarti “"ba-
nyak rumgzh". Jika kecdua kata tersebut dipergunzkan see
cara bersama, maka aksn terjadi pertentangan makna ''sa-
tu" dengan mzskna "banyak'". Oleh karena itu seharusnya
menggunzkan kata ""setiap rumah" kalau memang maksudnya
tiap satu rumah.

Penggunaan kelomvok kata "dari ... maupun' da-
lom kalimat (3) tidak tepat sebab kelompok kata itu bu-
kan merupzkan ungkapan teltap dalam bahasa Indonesia.
Ungkapan yang tetap dalam bahasa Indonesia yang tepat
untuk kalimat itu adalah '"dari ... sampai' atau "baik
... maupun". Jadi, ungkspan yang sesual dengan maksud
kalimat tersebut haruslah memilih s: tu dari antara ke-
dua ungkapan tersebut.

Kalimat (4) tidak tepat karena kalimat itu me-
rupakan kalimat pasif tetapi menggunakan kata kerja yang
menduduki fungsi predikat dengan imbuhan me~. Padahal
kalimat pasif itu predikatnya berupa kata kerja yang
yang berimbuhan di- atau ter-. Jadi, kata "merasa" ti-

dak tepat dan kata yang tepat adalah "dirasa' atau ka-
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ta "terasa'.

Kalimat (5) tidak benar sebab menggunakan kata
"bagi'" setelah kelompok kata "dijadikan sarang'. Hal
ini salah disebabkan oleh penggunaan kalimat pasif
yang memerlukan objek pelaku. Pada kalimat itu sebelunm
objek pelaku tidak mempergunakan kata depan '"oleh"
melainkan dengan kata depan '"bagi'". Kata depan "oleh"
boleh digunakan boleh Jjuga tidak dituliskan asal di-
pakal setelah kata kerja berawalan di- yang dipisah-
kan oleh keterangan yang lain boleh tidak dituliskan.
Jadi, seharusnya kelompok kata itu adalah '"dijadikan sa-
rang oleh bibit penyakit" atau "dijadikan sarang bibit
penyakit". Kata "oleh'" dalam hal ini berfungsi sebagai _
penunjui pelaku (Badudu, 1980: 72-73). Demikian juga ka-
limat (6) harus menggunakan kata "oleh" dan bukah "dari". -

Kalimat (7) merupakan kalimat aktif transitif
karena kata kerjanya memerlukan pelengkap, yaitu "ke-
merdekaan'. Oleh karena itu kata "tercapainya" tidak
tepat sebab bentuk kata itu bukan kata kerja aktif
transitif melainkan bentuk kata kerja pasif. Jadi, ka-
ta yang tepat adalzh "mencapai'. Demikian juga kalimat
(8) kata yang tepat adalah "dilahirkan' sebab ini meru-
pakan Bentuk kata kerja pasif.

Kelompok kata "didasarkan karena" dalam kalimat
(9) tidak tepat sebab kata bentukan dengan afiks di-kan

membutuhkan preposisi, seperti: pada, dengan, dan lain-
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lain (Badudu, 1980: 107). Jadi, bukan kata penghubung
yang dihadirkan. Oleh karena itu bentuk yang benar ada-
lah ‘'didasarkan pada'.

Penggunaan kata '"besok" dalam kalimat (10) tidak
tepat sebab yang dimsksud kata "besok' delam bahasa in-
donesia hanya berarti hari sesudzh hari atau malam ini
Singgih, 1¥70: 27). Padashal yang dimaksud kata "besok’
dalam kalimat tersebut adalah bukan hari sesudsh hari
ini, melaink:n hari yang tak terbatas waktu dan saat-
nya. Jadi, seharusnya kata yang tepat adalah “kelak"
sebzb mekna kata itu tidak terbatas pada hari sesudan
hari atau mal=zm ini.

Kata 'daripada' dalam kalimat (11) tidak benar
sebab kata "daripada' umumnya dipergunakan untuk menya-
takan perbandingar (Badudu, 1980: 70). Fungsi kzta "da-
ripada' dalzm kelimat tersebut tidask untuk memperban-~
dingkan. Jadi, kste yang tepat zdalah kata "dari" yang
mempunyai mekna hal §Badudu, 1980: 70).

Kelompok kats "untuk dap-t" dslam kalimzt (12)
juga tidak benar sebab kelompok kata itu bukan merupakan
suatu bentuk ungkapan yang tetap dalam bahasa indonesisz.
Ungkapan yang tetap dalam bahasa Indonesia yang sesuai
dengan maksud kelimat itu adalah "agar dapat".

Kalimat (13) tidak tepat karena menggunakan kata-
kata yang terdapat dalam bahasa pergaulan saja. sata

"ecewek!" dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia itu tidak:
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ada dan kata yang baku untuk kata yang maksudnya sama dg—
ngan kata tersebut adalah kata '‘gadis". Kata '‘gadis" mem-
punyai arti anak dara atau anak perempuan (Poerwadarmin-
ta, 1976: 286).

Penggunaan kata '""masing-masing' dalam kalimat
(14) tidak benar sebab tidak sesuai dengan tempatnya. Ka-
ta '""masing-masing" dalam pemakaiannya menduduki tempat di
belgkang kata benda (Safioedin, 1978: 191). Jadi, urutan
kata yang benar dalam kalimat itu adalah "kelas masing-
masing". Jika menghendaki kata "kelas" terletak paling
belakang, urutan yang benar adalzh "tiap-tiap kelas".

Kata '"merubah" dalam kalimat (15) tidak tepat ka-
rena kata itu berasal dari kata "ubah" lalu mendapat im-
buhan me~. Pada kata dasar yang diawzli oleh konsoman
/8y k, h/ dan vokal, afiks me- menjadi meng- (Badudu,
1980: 71). Oleh karena itu bentuk yang benar adalah 'me-
ngubah'". Demikian juga kata "rubah" dalam kalimat (16)
terpengaruh bentuk kata '"ubah" yang mendapat imbuhan ber-
atau per-gn. Jadi, kata yang tepat adalah "ubah" sebab
fonem /r / pada kata ''rubah" itu dikira fonem awal dari
kata tersebut padahal fonem tersebut merupskan bagian da-
ri afiks.

Kata ulang "menumpuk-menumpuk" dalam kalimat (17)
tidak tepat sebab bentuk itu adalah bentuk kata ulang
yang mendapat afiks sehingga bentuk tersebut menga}ami

proses perulangan sebagian. Dari sebab itélalr ben-
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tuk yang benar adalah "menumpuk-numpuk' yang mempunyai

makna intensitif tentang kualitas (Alisjahbana, 1980: 66).

Kata "diteladani" dalem kzlimat (18) tidak tepat
sebab dengan adanya zfiks -i berarti objek kalimat da-
lam keadaan diam dan yang aktif adalah justru subjeknya
(Alisyzhbana, 1980: 53). Kata yang tepat adalah kata
"diteladan'. Dengan katz ini, maksa berarti objek dalam
kalimat ini aktif melakukan perbuatan meskipun objek da-
lam kalimat tersebut tidak disebukkan.

Kata depan "pada" dalam kalimat (19) tidak tepat
karena kata "pada'" hanya dipakai bila menghadapi kata
ganti orang, kata benda abstral, di depan kata keterang-
an waktu, dipakai di depan kata bilangan (Badudu, 1980:
150-151). Padahzl dalam kalimat tersebut kata yzng meng-
ikuti kata "pada'' zdal-h kata yang menunjukkan tempat.
Salah satu kata depan yang berfungsi untuk merangkaikan
kata yang satu dengan kata yang lainnya yang menyatakan
tempat a2dalah kata depan "di*. Jadi, katz depan yang se-
suail dengan maksud kalimat tersebut adalah kata depan
"div,

Kata "mengetrapkannya" dalam kalimat (20) tidak
benar sebab kata itu mempuny=i bentuk dasartﬁterap” dan
bukan "trap". Oleh karena itu bentukan kata dengan afiks
me-kan menjadi menerapkan (Badudu, 1984: 31). Demikian
juga kata '"mengwujudkan" dalam kalimat (21) tidak tepat

sebab dalam KUBL ada bentuk kata "ujud™ dan "wujud".
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Kata '"ujud" berarti tujuan atau sama juga dengan wujud,
sedangkan kata "wujud" mempunyai makna adanya sesuatu
atau sesuatu yang. berupa (Poerwadarminta, 1976: 1192
dan 1152). Jika kedua kata tersebut mendapat imbuhan
me-kan akan menjadi "mengujudkan" dan "mewujudkan'.
Jadi, kata yang tepat seharusnya satu di -antara kedua-
nya.

Kata 2diragakan" dalam kalimat (22) tidak benar
sebab kata "diragakan" sama dengan "dibadankan'". Kata
"diragakan' itu mempunyai bentuk dasar '"raga’” yang mem-
panyai sinonim cdengan kata 'badan'. Padahal maksudnya
adalah diperlihatkan, maka bentuk kata yang tenat ada-
lah ”diperagakén". Kata "diperagakan'" berasal dari ka-
ta "raga"-yang mendapat imbuhan diper-kosn.

Penggunaan kata "syah' dalem kalimat (23%) tidak
tepat sebab kata “syah' berarti same dengan "raja" (Peor-
wadarminta, 1976: 948). Padshal yang dimaksud bukan itu,
meleinkan yang berarti sudah dilikukan menurut hukum
yang berlaku (Poerwadarminta, 1976: 848). Kata yang mem-
punyai makna tersebut adalah kata "sah!. Jadi, kata yang
benar dan sesual dengan makadud kalimat tersebut adzlsh
kata "sah'".

Kata "tergantung" dalam kalimat (24) tidak tepat
karena kata "tergantung' berarti sudah digantung atau
dapat digantung (Safioedin, 1978: 211). Jika kata itu

Yang dipergunakan, maka tidak sesuai dengan nmaksud ka-
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limatnya. Seharusnya kalimat itu menggunakan kata '"ber-
gantung" yang berarti melakukan pekerjaan gantung atau
dalam keadaan gantuhg (Safioedin, 1978: 211).

Dari data yang ada, dapat dirinci kesalahan kali-
mat yang menyangkut penggunaan kata-kata yang tidak te-
pat maknanya. Kesalahan kalimat yang dilakukan oleh siswa

kelas I sebanyak 103 sedangkan kelas II sebanyak 105.

3.1.2 Frase

Kelompok kata dalam bahasa Indonesia umumnya ber-
das~rkan hukum D-M tetapli ada perkecualiannya yaitu ber-
dasarkan hukum M-D, Kata majemuk bahasa Indonesia yang
berasal dari kata-kata bahasa asing umumnya berdasarkan
hukum M-D, kecuali kata majemuk yang berasal dari bahasa
Arab (Wirjosoedarmo, 1984: 41-43). |

D-M ialah singkatan dari Diterangkan Menerangkan,
maksudnya adalah dalam bahasa Indonesia bagian yang dite-
rangkan selalu terletak di bagian muka yang menerangkan
baik dalam susunan frase maupun dalam susunan kalimat
(Badudu, 1983: 14-16). Di dalam bahasa Indonesia juga
terdapat susunan kata dalam frase yang menyalahi hukum
D-M tetapi ini bukan bentuk salah melainkan bentuk per-
kecualian. Perkecualian itu menurut Badudu ialah:

a. Kata bilangan yang menyatakan jumlah pada umumnya di-

letakkan di depan benda yang diterangkan.
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b. Susunan frase berkata depan memperlihatkan susnan
D karen: kats depen yang memerangkan terletak di
depan kota yang diteresngkan.

c. Beberapa katz keterangan terletzk di depen katsz yang
diterangkannya.

d, Beberapa frase yang berasal dari bahasa Sansekerta
atau bahasa Arab memperlihatkan susnan MD seperti
dalam bahasa asalnya (Zadudu 2, 198%: 17-18).

Salah satu contoh kalimat siswa yang salah kare-

na penggunazn frase yang tidak sesuai dengan hukum DM

adalah (1) ..., ia mendirikan sebuah apotik yang besar

dan membangun cabang di lain daersh. Kalimat itu tidak
tepat sebab susunan frase '"lain daerah" tidak sesuzi de-~
ngan kaidah frase bahasa Indonesiaz, yaitu hukum DM. Da-
lam kelompok kata itu yang diterangkan adalah "daerah"
sedangkan yang nemerangkan adalah 'lain'"., Jadi, susunan
yang benar adalah "daerah lain' sebszb kelompok kata itu
tidak termasuk perkecualian.

Dari data yeng ada ternyata kesalahan dglam hal
frase yang dilckukan oleh siswa kelas I adalah sebanyak

16 buah kalimat, sedangkan yang dilskukan olseh siswa

kelagd II sebanyak 6 buah kalimat.
5.1.3 Klausa

Kesalahan kalimat yang menyangkut penggunaan

klausa meliputi kelngkapan unsur-unsurnya dan urutan
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unsur-unsurnya. Berikut ini akan dibahas satu per satu.
5.1.3.1 Kelengkanan Unsur-unsurnya

Yang dimaksud unsur-unsur dalam hal ini adalah
jabata kata atau kelompok kata dalam kalimat atau fung-
si. Fungsi kata-kata dalam kalimat itu adalah sebagai

subjek, predik=t, objek, dan keterangan.

3.1.3.1.1 Lanvpa Subjek

Seperti yeng sudah penulis bicarzkan dalan bab
kedua bshwa klausa adalah susunasn subjek dan predikat.
Sugtu kalimat haruslah mengandung dua unsur, yaitu un-
sur subjJek dan unsur predikat, Oleh karena itu subjek
dan predikét merunakan sendi gtau unsur pokok dalam
kalimat (Soetarno, 1981: 15¢-157). Jadi, jiks salah sa-
tu unsur tersebut tidak hadir atau bahkan keduznys ti-
dak hadir, maka kalimat itu tidak benar.

Kalimat-kalimat yvang tanpa subjex yang telah di-
laikuican oOleh siswa antara lain:

(1) Di kempungku pvasti setisn tanggel 22 Cktober yaur
merupakan hari Sumpah Femuda selalu mengadakan upa-
cara bendera. (711)

(2) Melihat-lihat apa yang ada di sana. (709)

Kalimat (1) tidak benar sebab tidak ada subjek-
nya. Dengan penambghan kata depan '"di', maka subjek ka-

limat menjadi hilang dan kelounck kata tersebut yang
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iwlanyz menduduki fungsi subjek lalu berubah fungsi men-
jadi keterangan tempat saja. Oleh ksrens itu kata denan
"di" harus dihilangken.

Kalimat (2) jika dianalisis berdasarkan ciri-ci-
ri subjek, maka tidak akan ditemukzn subjeknya. iiisal-
nya Jike dianzlisis dengan pertanyasn "Siapa yang meli-
hat-lihat apa yang ada di sana?', maks tidak akan ada
jawavannya. Sezndainya pertanyaan tersevut z2da jawaban-
nya, maka jawaban astas peetanyaan tersebut adalzh yang
menddduki fungsi subjek.

Menurut data ysng penulis kumpulkan ternyats ke-
salzhan kalimat yang menyangkut kurangnya subjek untuk
kelas I berjumlsh 39 buzh dan untuk kelas Ii berjumlzh
29 bush kalimat.

5.1.5.1.2 Tanva Predikat

Szlsh satu contoh kalimat yang dibuat siswa yang
tidak menghadirkan predikat adalah (1) Yang diselengga-—
rakan tizp bulan Surol, Kalimast-kalimat yang tidak ada
jawabannya atas vertanyaan ''mengapa’ atau "bagzimana®
berarti kalimat tersebut tidak ada predikctnya. Zal ini
dapat dibukbikan dengan membuat pertanyaan '"Bagaimena
yaeng diselenggarakan tiap bulan Suro:', Pertanyaan ter-
sebut ternyata tidak ada jawabannya dalam kalimat itu.
Oleh karena itu kalimat tersebut tidak benar dan sehax

rusnya ditambah dengan kata-kata yang dapat menduduki
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fungsi predikat.

Berdasarkan penghitungan dari data yang ada, pe-
nulis dapat menunjukkesn jumlah kesalahan kalimat y~ng
menyangkut ketidakhadiran predikzt. Kelas i berjumlah
19, sedangkan yang dilakukan oleh siswa kelas 11 berjum-

lah 9 buah kalimat.

3.1.%5.1.3 Tanpa Objek

Kalimat aktif transitif merupakan kalimat yang
predikatnya memerlukan pelengkap. Para siswa dalam me-
nyusun kalimat aktif tarnsitif biasanya tidak mengeks-
plisitkan objeknya, oleh karena itu kalimat yang disu-
sun siswa menjddi tidak tepat. Kalimat-kalimat itu anta-
ra lain:

(1) Mereka berbondong-bondong melihat di kraton Yogya-
karta. (797)

(2) Demikian halnya dalam membina kebudayaan daerah,
kita hendaknya menjaga dari pengaruh-pengaruh asing
sehingga keasliannya tidak hilang. (800)

Kalimat (1) tidak tepat sebab kalimat itu tidak
menghadirkan objek penderitanya, padahzl kalimat terse-
but adalah kalimat yang aktif transitif, yaitu kalimat
yang membutuhkan objek penderita (Wirjosoedarmo, 1984:
2%9). Jadi, setelah kata kerja yang menduduki fungsi
predikat harus ada kata tertentu yang dapat menduduki

fungsi objek penderita. Demikian halnya dengan kalimat
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(2)tidak tepat karena kalimat iiu sdalah keilamat aktif
transitif tetapi ticalf menghadirkan objek penderitanya,
padzhal dalam kalimat tersebut objek penderita mutlak
harus ada.

Berdasarkan data yang ada, maka penulis dapat
menunjukkan Jjumlah kesalahzn yong dilakukan siswa, yai-
tu untuk kelas I berjumlah 3buah kalimat, sedangkan
yang dilekukan oleh siswa kelas I1 verjumlah 2 buah ka-
limmt. Ternyata kesalahan ini hsnyz beberapa sajs sebab

unumnys siswa telash menghadirkan objek bilamana. memang

diperluk:n.

3.1.3.1.k Tanna Subjek dan Predikst

Kesalahan dzlam membu.t kaliasst yzng paling varan
adalah dengan tidak menghadirkan unsur suijek dan unsur
predikat. Jika hal ini Terjadi, maka kalimat yang ters
susun bukanlah kalilmat yang menurut tatabshasa vahasa
Indonesia.

Salah sztu conton kalimst rans tidek ade subjek
dan predikatnya adel:h (1) Setelah szmpai di sana yaitu
pasar malam yang tempatnya di Alun-zlun Utara. Kalimat
ini tidak benar karena tidak ada subjek dan predikat
dan yang ada hanyalah merupckan keterangan wsktu .saja.

Pari data yang ada ternyata kesalahan kalimat
dengan tidak menghadirkan subjek den predikat yang di-

lakkukan oleh siswa kelas I sebanyak 17 buah, sedangkan
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yang dilakukan oleh siswa kelas II berjumlah 19 buah ka-

limat.

3.1.3%3.2 Urutan Unsur-unsurnya

Sering orang menyusun kalimat dengan membalik su-
sunan subjek dan predikat, Hal ini dilakukan untuk menje-
laskan hal yang dimaksudkan dan termasuk gaya kalimat un-
tuk memberikan efek yang lebih besar (Moeliono, 1985: 85-
86), Kalimat susunan biasa terdiri atas S-P, sedangkan
kalimat yang tersusun atas P-S disebut kalimat inversi.
Kalimat inversi tidak akan mempengaruhi makna kalimat itu
sendiri, oleh karena itu kalimat inversi bukan termasuk

suatu kesalahan yang mendasar.
3.1.4 Kalimat

Dari keseluruhan kesalahan kalimat yang ada, halr
vang paling penting yang menentukan baik buruknya kalimat
siswa adalah bagaimana jalan pikiran siswa yang terlihat
dari logis tidaknya kalimat yang disusun oleh siswa, Da-
lam bagian ini, penulis akan membahas menjadi dua bagian

pokok, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majeumuk,

3.1.4.1 Kalimat Tunggal

Kesalahan kalimat yang menyangkut kalimat tunggal
itu tidak dilihat dari klausanya tetapi dilihat dari lo-

gis tidaknya kalimat yang disusun oleh siswa Ssecara
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keseluruhan.

Salah szto contoh kalimat yazng disusun siswa yang
tidak logis dan kacau adalah (1) {ita melestarikasnnya
contoh dengan memakai kebudayaan itu sesuzi dengan waktu
dan tempat ini dengan budaya daerah. Kalimat ini tidak
baik sebab menggunakan beberava kata yang tidak sesuai
dengan kaidsh frase dalam bzhasz Indonesia, yaitu hukum
DM. Kelompok kata "contoh dengan' itu terbalik susunzn-
nya, tidak sesuai dengan hukum DM. Kaliuat itu seharus-
nys menjadi "Kita melestarikannya dengan contoh memakai
kebudayzan daerah itu sesuai dengan waktu den tempat'.
Ralimat ini tidak kacau dan sesual dengan kaidah dalzm
tatabahasa Indonesi:z serta logis. kalimat itu sudzh me-
nunjukkan kalimat yang 2xtif transitif 1engkap dengan
objeknya seperti yang dimcksudkan oleh penyusun kzlinat
tersebut.

Ralimat-kalimst yang kacau yang disusun oleh sis-
wa kelas I berjumlsh 3 buah, sedangkan yang dilekuk

oleh siswa kelas IT berjumnlsh ¥ bush kalim:=t.

-

3.1.L.2 Kalinat Mgjemuk

Keszlshan kslimat yang dilakukaen siswa dslam hal
menyusun kalimat majemuk terjadi karena panjangnya kali-
mat yang melebihi dari kalimat yang biesa. Kalimat-kali-
mat yang disusun oleh siswa biasanya terdiri atas bznyak

kalusa yang mengakibatkan kalimat vang disusunnya menjn-
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di tidsk logis. Seharusnya kalimat-kalimot tersebut yang

brnya't menggunskan kats penghubuns dinisah-pisahkan men-

jadi beberans kalin t. Kata sambung itu mempunysi fung-
si menghubungzkan kata-kata, bzglan-bagian kelim-t, atau
menghubungkan kalisat-kalimat {Keraf, 1980: 78-79). iia-
mun demixian bukan berati satuw kalima. itu dihubungkan
tarus-menerus dengan katz penghubung dengan tidak meng-
gupaksn titik, sebazgal tznda berhenti.

sal~h satu contoh kaliust majemuk y-ng szngat

panjang dsn sebenarnya davat diubah menjaci beberepa ka-

lim=t, yaitu (1) ‘aka kita sebagian generasi yeng akan
datang, terutama kaum mucdanya, wmau melsnjutkan pengeks-
poran beras ke luar negerli dengan mutu yang lebih baik
dari yang sudah-sudah dan berjeslan lancar, karenz kita

semuzs tehu aken pentingnys swaseubadz pangen di dalam

gebutuhan mesyaraskat, meskipun kebutuhan vangan di nega-

ra kita ini sudah bznyak reng tercukupi, tapl sebisa-
bisanya kita harus lebih giat lagli di dalam meningkats
kan swasembads pangan, terutama dengan. jalan meningkat-
kan produksi pertanian dan pendzpatan rakyat ysng ber-
penghasilan randah don ekonominys masih lemah.
Berdasarkesn datz yz2nz telah penulis kumpulkan

ternyata kesalahan kalimat majemuk y2ng dilakukan oleh
siswa kelas I berjumlah 1& buah, sedangkan yang dilaku-

kan oleh siswz kelas II berjumlah 13 buah kalimat.

68
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3.2 |Sebab-sebab Kesalahan Berbahasa

Setelah penulis menguraikan tipe-tipe kesalahan
berbahasa maka kini penulis akan menguraikan dugzan se-
bab-sebab yang melatarbelakangi siswa melakukan kesalahan
berbahasa tersebut. Dari tipe-tipe kesalahan berbahasa
yang ada dapat diduga venyebab kesalahan-kesalahan ter-
sebut adalah:

a. kuangnya pengertian siswa tentang kaidah kebahasaan
atau tatabahasa

b, adanya interferensi bahasa daerah

c. adanya interferensi bahasa asing

d. analogi yang keliru

e. hiperkorek

f. adanya sikap sembrono

g. campuran atau kombinasi darl a sampai dengan f.

3.2.1Knmngmm£ﬂuanﬁisnamn1an_g&mm&ﬁb.ana§aan

Kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
para siswa umumnya disebabkan oleh kurangnya pengertian
siswa tentang kaidah bahasa yang ada sehingga pengertian
siswa tentang btahasa menjadi kacau, Siswa tidek tahu kai-
dah yang betul dan kaidah yang tidak betul, siswa juga
tidak tahu bentuk yang seharusnya dipakai dan yang seha-
rusnya tidak dipakai, Tahu tatabahasa artinya davat mem-

buat kalimat-kalimat yang gramatikal baik itu lisan mau-
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pun tertulis dan bukan tahu tentang tatabshasa saja. Hal
ini berarti bahwa murid hendaknyaz pandai menciptakan ka-
limat-kalimat baru dengan unsur-unsur yang telah ads

dan telah diketahuinya untuk menunjukkan kemampuan mu-
rid dalam menggungkan bahasa (Samsuri, 1985: Ll) Jadi,
siswa tidak hanrya tahu atau mengerti tatahshass tanna
dapat menerapkannya dalam kalimat.

Kesnlchan kalimat siswa yang disebabkan oleh ke~
tidaktahuan siswa terhadap kaidah bahasa Indonesia itu
menyangkut diksi, frase, dan klausa. Yang menyangkut
masalah diksi, keselahan yang dilakukan siswa meliputi
penambahan unsur-unsur tertentu, penghilangan unsur-un-
sur tertentu, can veberapa kata yang tidak tepat nema-
kaiannva.

Penambahan unsur-unsur tertentu terjadi karena
slawa tidak tahu kata-kata mana yang ﬁerlu mendsvat im-~
buhan dalam suctu kalimet dan kata-kata mana yang tidak
perlu mendapat imbuhon. Misalnya, kalimat (1) Mereka-
mereka yang kembali Qikgrena malaB dan tidak tekun da=-
lam mengol-h tanah.

Kalimat {1) menjadi salah karena siswa tidsk ta-
hu bahwa kata ”karena” itu tidak dapat dilekati imbuhan,
misaktnya imbuhan di- . Hel ini terjadi ksrena kata “ka-
rena’ itu merupzkan kata sambung. Penambahan kata-kata
tertentu juga menyebabkan kalimat yang dibuat siswa

menjadi salah sebab siswa tidak tahu kata-kata yang per-
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lu dihadirkan dan kata-kata ,ﬁ' yvyang tidak perlu diha-
dirken dalam sebuah kalimat.

Kaidah diksi &tau pedoman pemilihan kata-katida-
lam menyusun kalimat yang tidak diketahui siswa yang
mengakibatkan kata-kata dipakai dengan tidak tepat cda=
lam kalimat adelah ungkapan-ungkapan tetap dalam baha-
sa Indonesia, misalnya kalimat (1) Mereka ingin sekali
melihat keramaian Sekaten itu kemudian mereka nmulai me=--

nabung dengan menyisihkan uang JjaJan mereka untulk danat

melihat yang tidak hanya cerita dari orang lain.

Kata "untuk dapat" dalam kalimat itu tidok tepat
sebab itu bukan ungkapan tetap.dalam bahasa Indonesis
dan ungkapan yang ada adalsh "agar dapat''. Sisws tidak
tzhu bahwa kata '""agar dapat!' merupakan ungkapan tetap
dalam bahasa lndonesis yang tidak boleh diganti ataupun
diubah. Selain itu siswa Jjuga tidak tahu cora memilih
kata-kata yans tepat seperti yang ditunjukkan oleh Foer-
wadarminta calem bab yang terdahulu. 5

Kesalzhan siswa dalam hzl frase terjadi kerena
siswa tidak tahu kaidah frase dalam bahasa Indonesis.
Siswa tidak tahu adanya hukum DH dalam bahasa Indonesi-
sehingga siswa menyusun kelompok kata-kata secars tidek
tepat, misalnya kalisat (1) Kalau daerah satu mengguna-

ken bahasa daerahnyaw maka daerah lain akan tidak tahu.

Kelompok kata “akan tidak tahu'' tidak sesuci dengan hu-

kum DM, dalam hal ini siswa dianggap tidak tahu kaidan
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hukum Dii. Namun demikian kesalahan yeng menyanghkut soal

frase ternyata tida: banyak dilakukan siswa haik oleh

siswa kelas I maupun oleh:siswa kelas TI., Umumnya mereks
sudah tahu meletakkan kalta-kata yang penting »nrling cde-
n~n dan disusul oleh keteranganny: atau yeng menersnge-
kannya.

Kaidah yang juga tideok diketshuil siswa adalah
kaidah klausa. Seperti ysng telanh disebutkan dalam bab
terdahulu bahwa klausg 1itu meruvskan susunczn subjek dan
predikat. Jadi, itu merupakan syarat mutlak sebuch ka-
limat. Dengen ditambshnya kata-kata tertentu.di depan
atau sebelum otz atau frase yang menduduki fungsi sub-
jek, maks fungsi subjek menjadi hil-ng. SBeberaps contoh
kalimat yang sazleh karena siswa tidsk tahu kaidsh klau-
sa adalah:

(1) Bagi vpenduduk yang diikutserteksn untuk transmigro-
si clkkan mencagsat tunjengan dari pemerintah apobil-
telah sampai di deerah transmigrasi yang selzlu di-
tunjuki . (720)

(2) Dan juga merupakan lowongan kerja bagi penganggur.?08

(3) Pergerakan-pergerakan nasionzal, Sumvah Pemuca, ssm-
vel p-da nHroklamasi kemerdekaan. (792)

(44) Mereka berhondong-bondong melihat di Lraton Yogys-
karta. (797)

(5) Seteleh sampai di sana yaitu Passr Malam 7ang teim

vatnya di Alun-alun Utara. (810)
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Kalimat (1) tidak tepat sebab dengan ditambahnya
kata "bagi" Jjustru menghilangkan fungsi subjek, Se
dangkan kalimat (2) tidak ada subjeknya karena siswa ti=-
dak menghadirkannya. Demikian halnya dengan kalimat (3)
yang tidak menghadirkan unsur predikat menjadi tidak te-
pat sebab siswa tidak tahu kata-kata yang dapat menduduki
fungsi predikat dan kalimat itu hanyalah merupakan subjek.
Kalimat (4) juga tidak benar sebab tidak menghadirkan un-
sur objek., Siswa tidak tahu kaidah kalimat aktif transi-
tif yang mutlak memerlukan kehadiran objek. Kesalahan ka-
limat yang disebabkan oleh ketidaktahuan siswa terhadap
kaidah klausa yang paling parah adalah tidak menghadirkan
unsur sulb'jek dan predikat seperti halnya kalimat (5) yang

hanya merusakan unsur keterangan.
%3.2.2 Adanva Interferensi Bahasa Daerah

Bahasa daerah di sini adalah bahasa ibu siswa
yang telah dikuasai atau yang telah menjadi kebiasasn hi-
dupnya. Bahasa daerah adalah bahasa yang,di samping baha-
sa nasional dipakai sebagai bahasa perhubungan antardae-
rah di wilayah nusantara (Halim, 1980:150).

Bahasa daerah yang dipergunakan oleh siswa-siswa
SMA Katolik di Kotamadya Yogyakarta adalah bahasa Jawa
sebab para siswanya sebagian besar berasal dari keturunan
Jawa dan tinggal di lingkungan masyarakat Jawa. Umumnya

bahasa Jawa selain sebagai bahasa daerah sekaligus juga
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sebagal bahasa ibu para siswa.,

Interferensi bahasa daerah menurut Badudu ada
bermacam-macam, yaitu pengaruh makna kata, pengaruh ben-
tukan kata, dan pengaruh struktur kalimat. Selain bentuk-
bentuk pengaruh itu, pengaruh yang paling banyak dan su-
kar dihindari adalah pengaruh lafal bahasa daerah (Badu-
du, 1986: 12),

Kesalzhan-kesalahan kalimat yang dilakukan oleh
para siswa SMA yang menyangkut interferensi bahasa daerah
khususnya bahasa Jawa lebih banyak berbentuk pengaruh
makna kata dan juga banyak yang berbentuk pengaruh ben-
tukan kata, sedangkan bentuk pengaruh struktur kalimat
ternyata tidak ada.

Beberapa contoh kalimat yang disusun siswa yang
mengandung kesalahan karena interferensi bahasa daerah
antara lain:

(1) Kemungkinan perayaan penutupan besok akan berlangsung
meriah sekali. (489)

(2) Pada tahun 1986 Sekaten ini sangat padat pengunjung-
nya sampai-sampai Jjalanan pun penuh dengan para pe-
ngunjung, tetapi tahun ini pun Sekaten tidak Dbegitu
ramal atau penuh dengan para pengunjungnya, (5)

Kata "besok" dalam kalimat (1) makna katanya ter-
pengaruh makna kata bahasa Jawa meskipun mempunyai makna
tersendiri dalam bahasa Indonesia. Kata "besok"

dalam

penggunaannya dalam kalimat selalu disamakan dengan peng-
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gunaan dalam bahasa Jawa "mbesok'" yang mempunyai arti
kelak" atau "bukan hari setelah hari ini'. Sedangkan ka-
ta "jalanan" dalam kalimat (2) merupakan bentukan kata

bahasa Jakarta {(Singgih, 1970: 28). Dalam bahaza Indone-

sia tidak ada pembendaan kata yang berasal dari bentuk

dasar kata benda dengan ditambah imbuhan -an.

Pengaruh bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia
ternyata sangat kuat karena bahasa Jawa dipergunakan oleh
sebagian besar bangsa Indonesia. Selain itu karena memang
sebagian besar penduduk Indonesia menetap di pulau Jawa
dan tentunya berbahasa ibu bahasa Jawa. Bahasa Jawa me-
rupakan pendukung kebudayaan khususnya kebudayaan dJawa
yang telah menyebar ke sebagian wilayah nusantara dan
unsur-unsur bahasa Yawa telah banyak terserap ke dalam
bahasa Indonesia baik yang telah mengalamail adaptasi ma-
upun yang belum atau yang disebut dengan namai;ﬁ%erferen—
si, yff; ' o
"

3.2.3 Adanya Interferensi Bahasa Asing \

Yang dimaksud dengan bahasa asing di sini“idalah
bahasa-bahasa selain bahasa di nusantara. Jadi, bahasa
asing merupakan bahasa-bahasa selain bahasa ibu dan baha-
sa Indonesia yang telah dikuasainya., Dalam kaitan dengan
kesalahan kalimat, bahasa asing adalah bahasa Inggris ka-
rena di SMA lebih banyak diajarkan bahasa Inggris sebagai

bahasa asing daripada bahasa-bahasa asing lainnya,
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Bahasa Inggris sangat dominan dalam memberi pe-
ngaruh terhadap bahasa Indonesia karena bahasa Inggris
telah diakui oleh semua bangsa sebagal bahasa internasi-
onal dan bahasa Inggris mempengaruhi perkembangan bahasa
Indonesia karena memiliki istilah-istilah teknis dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat dibu-
tuhkan oleh bangsa Indonesia yang masih quang"akan is-
tilah~-istilah teknis tersebut., Oleh karena itu pada masa
sekarang banyak kata dari bahasa Inggris terserap ke da-
lam bahasa Indoneéia karena bangsa Indonesia sedang me-~
ngembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kesalahan-kesalahan kalimat yang dilakukan oleh
siswa yang berkaitan dengan interferensi bahésa asing
lebih banyak terjadi pada tingkat pilihan kata atau dik-
si. Misalnya, kalimat (1) Tanah air Indonesia terdiri
dari lautan dan daratan di mang lautannya lebih luas da-
ripada daratannya. Kalimat ini tidak berstruktur bahasa
Indonesia karena kata di mang Mmerupakan tgrjemahan dari
kata "where" dan dalam bahasa Indonesia tidak ada kata

penghubung "di mana" (Badudu, 1985: 15).
3.2.4 Anglogi yang Keliru

Kesalahan-~kesalahan kalimat yang menyangkut ana-
logi yang keliru terjadi karena suatu kata atau kelompok
kata tidak selalu dapat dibentuk berdasarkan bentﬁk kata

lain yang sudah ada. Misalnya, kalimat (1) Selain di se-
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kolah, di rumah kita juga harus mengadakan pemeliharaan
dan membersihkan lingkungan, agar kita jauh dari segala
kekotoran dan kita akan merasa sehat.

Kata "kekotoran" dalam kalimat (1) di atas tidak
tepat karena tidak semua Jjenis kata keadaan dapat diben-
tuk menjadi kata benda dehgan menambah imbuhan ke-an. Ka-
ta ”kotof” jika akan dibentuk menjadi kata benda, hanya
menambahkan imbuhan -an. Jadi, tidak lazim pembentukan
kata "kotor'" menjadi "kekotoran' seperti bentuk kata '"ke-~
bersihan', misalnya.

Analogi dalam konstruksi sintaktis'ternyata tidak
dilakukan oleh siswa-siswa karena memang dalam karangan
mereka tidak ada kesalahan dalam hal ini., Jadi, kesalah-
an kalimat yang dilakukan siswa yang disebabkan oleh ana-

logi yang keliru hanya menyangkut pembentukan kata.
3.2.5 Hiperkorek

Kesalahan-kesalahan kalimat karena gejala hiper-

-korek menyangkut penggunaam-penggunaan kata yang ﬁidakﬁ

FEEQ} dan §EE§:§§P§>Xgpg?ggpggigL_Beberapa contoh kalimat

yang salah karena hiperkorek itu ankara lain:

(1) Kita harus hidup rukun untuk menjamin dan memperta-
hankan dalam pengamalan dan pengamatan Pancasila yang
syah dan benar.

(2) Lebih-lebih masyarakat yang tinggal di pabrik-pabrik

harus lebih waspada karena di daerah itu banyak sum-
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ber-sumber penyskit yang cepat timbul,

Kata "syah" dalam kalimat (1) menjadi salah peng-
gunaannya karena kata yang sebenarnya adalah kata "sah"
tetapi siswa menganggap bentuk itu salah dan berusaha
membetulkannya tetapi hasilnya justru merupakan bentuk
yéng tidak sesuai dengan maksud kata itu dalam kalimaig
Kedua kata itu mempunyai makna yang berbeda. Demikian ju-
ga dengan penggunaah kelompok kaxéwbanzak sumb§r4sumber

dalam kalimat (2)-menjadi salah sebab maknanya berlebihan.

3.2.6 Adanya Sikap Sembrono

Siswa~siswa SMA kelas I dan kelas II biasanya ra-
ta-rata berumur antara 15 tahun sampai dengan-ls tahun.
Hal ini berarti siswa SMA termasuk anak usia remaja. Me-
nurut Ny. Singgih D. Gunarsa, masa remaja adalah masa
peralihan dari masa anak ke masa dewasa yang_meliputi
semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan mema-
suki masa dewasa (Gunarsa, 1981: 17).

Siswa SMA kelas I umumnya berumur antara 15 tahun
sampal dengan 17 tahun sedangkan siswa kelas II SMA ber-
umur antara 17 tahun samapi dengan 18 tahun., Anak SMA ke-
las I berarti masuk masa pubertas awal (remaja awal), se-
dangkan siswa kelas II SMA sudah masuk masa pubertas (re-
maja) dan sedang menuju ke masa adolesensi (Kartono, 1979

: 168 dan 181).

Ciri-ciri remaja awal, antara lain ketidakstabil-
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an keadaan perasaan dan emosi artinya sikap dan sifat re-
maja yang sesekall sangat bergairah dalam bekerja tiba-
tiba berganti lesu, ketidaktentuan cita-cita, mulai dapat
mengambil kesimpulan (Mappiare, 1982: 31-36). Sedangkan
ciri khusus masa pubertas adalah menginginkan atau men- .
dambakan sesuatu dan mencari-cari sesuatu, namun "sesus
atu" yang diharapkan dan dicari itu ia sendiri tidak tahu
(Kartono,19?9:181-182). Ciri khusus lain dari remaja ada-
lah ia ingin menjadi populer, remaja ingin disenangi dan
diterima oleh teman-teman sebaya (Caraka, 1982: 16-19).
Ciri-ciri remaja awal dan remaja di atas sangat
mempengaruhi siswa dalam belajar bahasa,” khususnya dalam
menyusun kalimat-kalimatnya dalam karangan. Pada dasarnya
sikap yang positif akan mempermudah siswa dalam belajar
bahasa tetapi perkembangan jiwanya menuntut yang lain,
maka siswa menjadi bersikap masa bodo dan bahkan bersikap
sembrono atau kurang ajar terhadap aturan-aturan kebaha-
saan. Oleh sebab itu siswa lebih sering dan lebih senang
mengikuti kehendak sendiri dengan menciptakan kata-kata
tersendiri yang lain daripada yang lain seperti yang ter-
dapat dalam tatabahasa. Bahasa para remaja semacam ini
disebut bahasa prokem (Badudu, 1985: 28),
Kesalahan-kesalah kalimat karena sikap sembrono
akibat perkembangan jiwa siswa hanya menyangkut beberapa
kata yang tidak tepat pemakaiannya. Para siswa biasanya

mempergunakan dialek daerah atau bahkan bghasa prokem da-
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lam menyusun karangannya. Misalnya kalimat (1) Kadang-
kadang kalau ngomong dengan bahasa Indonesia begitu see-
naknya saja tanpa .... Kata ngomong bukan kata baku dalam
bahasa Indonesia tetapi merupakan kata yang terdapat da-

lam pergaulan sehari-~hari.
3.2.7 Kombinasi

Selain sebab-sebab di atas yang telah penulis
uraikan, tidak mustahil siswa membuat kesalahan karena
kombinasi atau gabungan darl beberapa hal sekaligus. Hal
ini terbukti dari kesalahan siswa dalam menyusun kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Dalam kalimat tunggal siswa
membuat kalimat yang tidak logis dan sulit untuk dipaha-
mi maksudnya. Ternyata setelah dianalisis terdapat bebe-
rapa kesalahan yang disebabkan o0leh beberapa hal.

Dalam kalimat majemuk siswa menyusun beberapa
klausa menjadi satu kalimat yang amat panjang dan sslalu
dihubungkan dengan kata penghubung. Kaliﬁat ma jemuk yang
disusun oleh para siswa kebanyakan terlalu panjang se-~
hingga sebenarnya dapat diceraikan atau diuraikan menjadi
beberapa kalimat majemuk lagl yang berjenis kalimat maje-
muk bertingkat. Biasanya siswa menyusun satu kalimat ma-
Jemuk bertingkat dalam satu alinea. Jadi, satu alinea ha-
nya berisi satu kalimat. Ini merupakan puncak dari segala

kesalahan di atas. Dari kalimat tunggal dan majemuk logika



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

atau jalan pikiran siswa dapat dilihat. Hal ini dapat di-
buktikan dari penggunaan kata sambung yang sering muncul
dalam kalimat siswa tanpa menghiraukan logis tidaknya

susunan kalimat yang dibuatnya.

<E£E>Perb§dagn Tipe Kesalahan Kalimat dan Sebab-sebabpya
antara Kelas I dengan Kelas II

Dalam bagian ini, penulis akan membandingkan ti-
pe-tipe kesalahan kalimat dan sebab-sebabnya antara kelas
I dengan kelas II. Dari perbandingan inilah akan tampak
perbedaan antara kemampuan berbahasa siswa kelas I dengan
kemampuan berbahasa siswa kelas II. Aspek-aspek yang akan
diperbandingkan adalah aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek linguistik. Aspek fisik tidak penulis perbandingkan
karena pada dasarnya fisik antara siswa kelas I dengan
siswa kelas II itu tidak Jjauh berbeda. Aspek fisik juga
tidak mempengaruhi orang dalam belajar bahasa, asalkan
alat-alat yang diperlukan untuk berbahasa itu ada dan
normal.

Aspek kognitif yang tampak dalam perbedaan anta-
ra kelas I dengan kelas-II menyangkut kesalahan kalimat
yang disebabkan oleh penguasaan kaidah. Perbedaan aspek
kognitif ini tampak mencolok antara kelas I dengan kelas
II. Kelas I lebih tidak-mengerti kaidah dibandingkan de-
ngan kelas II., Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlsh

kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuan siswa ter-
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hadap kaidah.

Aspek afektif itu menyangkut sikap sembrono, Ter-
nya‘kelas II lebih menonjol dibandingkan dengan kelas I,
Dari hasil penelitian ini, penulis dapat membuktikan bah-
wa kelas II memang lebih tidak mengikuti aturan. pengguna-
an kata yang tepat dan baku. Ini memang sesuai dengan per-
kembangan jiwa siswa. Siswa kelas II lebih ingin diper-
hatikan karena siswa saat itu sudah menginjak masa puber-
tas. Siswa dengan seenaknya menggunakan kata-kata yang
tidak baku., Bahkan siswa tidak segan-segan menciptakan
sendiri suatu istilah yang baru. Frekuensinya lebih ting-
gi daripada kelas I yang baru memasuki masa awal remaja.

Aspek linguistik meliputi hiperkorek, analogi,
dan interferensi, Siswa dalam mempelajari bahasa sebenar-
nya telah memiliki bekal bahasajy 0leh karena itu siswa
sering berusaha membetulkan kalimat yang telah dibuatnya
tetapli bahkan menjadi salah. Kesalahan seperti ini meru-
pakan kesalshan akibat hiperkorek. Demik}an juga halnya
dengan analogi, siswa sudah memiliki bentuk yang sudah
betul lalu siswa berusaha meniru bentuk yang sudah ada
itu, Namun siswa tidak mengetahui bahwa tidak semua ben-
tuk kata dapat dibentuk seperti yang telah diketahuinya.
Interferensi terjadi karena anak telah menguasai bahasa
.tertentu beserta aturan-aturannya kemudian siswa mencam-
puradukkan sehingga menjadi salah. Bahasa yéﬁg telah di-

kuasal siswa SMA tentunya bahasa daerah dan bahasa asing,
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khususnya bahasa Inggris.

Selain empat aspek 4i ataslyang mempengaruhi per-
bandingan bahasa dalam hal kesalahan kalimat masih ada
satu aspek yang tentunya sangat mempengaruhi siswa dalam
membuat kalimat. Aspek yang satu itu adalah aspek pedago-
raqgupgngajaran yang lainnya., Dalam kesempatan ini penu-
1&3 tidak membahas aspek‘;;dagogis karena hal ini memer-
lukan penelitian yang lain lagi dari yang penulis lakukan
ini,

Dari data yang ada penulis dapat membuat rekapi=-
tulasi terhadap tipe-tipe kesalahan kalimat dan sebab-
sebab kesalahan kalimat. Berikut ini penulis membuat
rekapitulasinya berdasarkan urutan unsur-unsurnya.

Jumlah menurut tipe kesalahan kalimat adalah:

!
Tipe-tipe Kesalahan Kalimat  K1s T ' Kls II

1. Kata atau Diksi L !

1.1 Penambahan Unsur-unsur Tertentu ! 59 ! L9
1.2 Penghilangan Unsur-unsur Tertentu! 97 ! 36
1.3 Kata-kata yang Mubazir v 132 v 160

1.4 Kata-kata yang Tidak Tepat Pema-

kaiannya ! 103 !t 105
2. Frase Y16 ! 6
3. Klausa | ! !

3.1 Kelengkapan Unsur-unsurnya ! !
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3.1.1 Tanpa Subjek 39 ! 26
3.,1l.2 Tanpa Predikat 19 ! 9
3.1.3 Tanpa Objek ) ! 2
3.1.4 Tanpa Subjek-Predikat 17 ! 19
3,2 Urutan Unsur-unsurnya 2 ! L
L, Kalimat !

4,1 Kalimat Tunggal 8 ! 7
L.2 Kalimat Majemuk 18 ! 13
Jumlah 513 ' 376

Jumlah menurut sebab-sebab kesalahan adalah se-

bagai berikut:

Sebab-sebab Kesalahan Kls I ! Kls II
1. SiSWa Kurang Mengerti Kaidah 318 ! 212
2. Interferensi Bahasa Daerah 19 ! 22
3. Interferensi Bahasa Asing L ! 5
L, Analogi yang Keliru 3 ! 1
5. Hiperkorek 132W? ! 102
6. Sikap Sembrono 11 ! 12
7. Kombinasi dari nomor i s.d. 6 26 ! 22
umlah 513 ! 376
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Perbandingan antara tipe kesalahan kalimat dan sebab-gebab kesalahan kelas I dengan kelas II

Sebah~sebab Kesalahan | T™W 1 . ID { IA ! A i H { SS {
JML

Tipe~tipe Kesalahan as It IT I ! II ! ¢t I ' T Y IZ LT YITLTOYOITY ! IT -
Penambahan Unsur-unsur Tertentu [4l 1 32 113 ! 17 ! ! Ll ! ! ! ! ! ! I 59
ITI &9
Penghilangan Unsur-unsur Tertentu 97 ! 36 | ! ! ! ! ! ! 4 ! ! ! ! I g7
IT 36
Kata-kata yang Mubazir ] ! { { ! { ! ! 11321100 ! ! ! ! I 132
II 100
Kata-kata yang Tidak Tepat Pema-~ 81 ! 78 ! 6 1 5! ! 5. Dl ! ! ! 11! 12 8 ! ] I 103
. IT 105

kaiannya

Frasa 16 ! 6 1 ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! I I 16
' II 6
Tanpa Subjek 139 1 26 ! ! ! { ! { ! ! ! ! ! ! ' I 39
II1 26
Tanpa Predikat 19 ! 91t ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! I 19
II 9
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Tanpa Objek 21 021 1 1 ! S T S S S I 3
II 2

Tanpa Subjek~Predikat 71191 1 ! R TR S roo I 17
II 19

Urutan Unsur-unsurnya 2! 41 ! ! ! ! ! ! ! ! ! I 2
ITI &4

Kalimat Tunggal ! ! ! ! ! [ ! 1817 I 8
IT 7

Kalimat Majemuk g ! !t 183t I 18
IT 13

Kelas T 13181 1 191 T & T3 19521 111 1 128 1 593

Jumlah Kelas II 12921 1 22 ¢ ;% 11 102! 121! 122 376

9%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

87

Menurut intensitasnya urutan sebab-sebadb kesa-

lahan kalimat sebagai berikut:

Kelas I

Kelas II

1,

2.
3

A

5.

Kurangnya Pengertian

Siswa tentang Haidah

Hiperkorek

Kombinasi

Interferensi Baha-
sa Daerah

Sikap Sembrono

Interferensi Bahasa
Asing

Analogi

it

318

132
26

~x9
11

2o
3

I

De

Kurangnya Penger-

tian Siswa ten -
tang Kaidah
Hiperkorek
Kombinasi
Interferensi Ba-
hasa . Daerah

Sikap Sembrono

Interferensi
Bahasa Asing
Analogi

=212
=102

22

]
N
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BAB IV
KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan ini, penulis akan mengurai-
kan dua hal pokok, yaitu rangkuman dan saran. Berikut ini

penjelasan bagian tersebut satu demk satu.
4.1 Rangkuman

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat
dirangkum sebagai berikut:

a. Tipe-tipe kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pa-
ra siswa meliputi empat bagian pokok, yaitu kata/dik=-
si, frase, klausa, dan kalimat.

Pada bagian keiilﬁgﬁg kata tipe kesalahannya me-
liputi penambahan unsur-unsur tertentu, penghilangan ﬁn-
sur-unsur tertentu, kata-kata yang mubazir, dan kata-kata
vyang tidak tepat pemakaiannya. Yang dimaksud unsur di si-
ni adalah afiks dan kata yang tidak diperlukan kehadiran-
nya dalam suatu kalimat karena dengan adanya atau tidak
adanya unsur tersebut makna kata menjadi berubah dsari
yang dimaksud. Kata yang mubazir artinya penggunaan kata
yang berlebihan. Maksudnya, kata-kata yang dipergunakan
itu mempunyail arti yang sama atau mempunyai maksud yang
sama tetapi kedua kata itu dipergunakan secara bersama-
sama. Kata yang tepat yaitu kata yang tepat dalam makna-~

nya, lazim dan seksama,

88
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Pada bagian kesalahan frase hanya meliputi kali-
mat yang tidak sesuai dengan hukum D=-M serta kekecuali-
annya., Kesalahan pada bagian klausa meliputi kelengkapan
unsur-unsurnya dan urutan unsur-unsurnya. Yang dimaksud
unsur di sini adalah unsur kalimat, yaitu subjek, predi-
kat, objek, dan keterangan. Kalimat yang lengkap adalah
kalimat yang menghadirkan unsur-unsur tersebut. Jadi, ji-
ka tanpa subjek, tanpa predikat, tanpa objek pada kalimat
transitif, dan bahkan tanpa subjek dan predikat berarti
kalimat yang disusun siswa itu salah. Urutan unsur-unsur
pada kalimat yang baik adalah urutan yang biasa dan bu-
kan kalimat inversi kecuali memang akan menekankan kata
yang dimaksud,

Pada bagian kesalahan kalimat yang dilihat dari
segi logika meliputi kesalahan kalimat tunggal dan kali-
mat majemuk, Kesalahan pada kalimat tunggal terjadi kare-
na siswa membuat kalimat yang tidak logis atau tidak da-
pat ditangkap maksudnya. Kesalahan kaliﬁat majemuk ter-
jadi karena siswa dalam menyusun kalimat majemuk terlalu
panjang sehingga kadang-kadang satu alinea hanya terdiri
atas satu kalimat,

b, Dugaan sebab~sebab siswa melakukan kesalahan berbahasa
adalzh kurgpgnya,pengertian,siﬁwgwtentang kaidah, ada-
nya inté;ferensi bahasa dae?ﬁéwﬂﬁﬁﬂPahasa asing, E}_

perkorek, analogi yang keliru, sdanya sikap sembrono,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

90

—

dan juga dapat disebabkan oleh kog?%ggsi'aﬁau gabungan
dari sebab-sebab yang telah disebutkan di ataé.

Délam menyusun kalimat kadangwkadang siswa kurang
memahami kaidah yang harus diikutinya. Hal ini terjadi
karena siswa kurang mengusai tatabahasa bahasa Indonesia.,
Yang dimaksud interferensi adalah pencampuran dua bahasa
atau lebih yang menimbulkan bentuk yang salah. Hal ini
dapat berupa penggunaan kata-kata yang belum diadaptasi-
kan ke dalam bahasa Indonesia. Bahasa yang mempengaruhi
siswa dalam hal ini adalah bahasa daerah Jawa dan bahasa
asing, bahasa Inggris. Bahasa Jawa sangat mempengaruhi
penyusunan kalimat siswa karena sebagian besar siswanya
mempergunakan bahasa ibu bahasa Jawa dan Jjuga sebagai ba-
hasa pergaulan sehari-hari, Bahasa Inggris turut serta
mempengaruhi penyusunan kalimat siswa karena para siswa
SMA lebih banyak diajarkan bahasa asing, bahasa Inggris
sehingga mereka kadang-kadang mempergunakan bahasa itu
begitu saja.

Kesalahan berbahasa yang terjadi karena hiperko-
rek mengakibatkan kalimat yang disusunnya menjadi salah,
Hiperkorek terjadi karena sebenarnya siswa ingin memper-
baiki kes~lahan yang telah dilakukannya tetapi justru sa-
lah, Hal yang diperbaiki siswa sebenarnya sudah betul te-

tapi masih hendak dibetulkannya lagi.

Yang dimaksud analogi adalah peniruan bentuk yang
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sudah ada, Siswa tidak tahu bahwa bentuk yang ditirunya

itu salah atau siswa tidak tahu bahwa tidak semua bentuk

dapat dibuat sama seperti bentuk yang ditirunya.

Selain sebab-sebab itu, sebab yang .,lain adalah
adanya sikap sembrono. Sesual dengan perkembangan Jjiwa
siswa SMA yang sedang meningkat remaja yang selalu ber-
usaha mencari hal yang lain, kalimat-kalimat yang disu-
sun siswa juga lain dari kaidah yang telah ada dalam ba-
hasa Indonesia. Mereka kadang-kadang menciptakan istilah
baru yang belum baku tetapi mereka tetap mempergunakan
istilah yang belum baku itu di dalam karangannya.

Sebab yang terakhir adalah gabungan dari sebab-
sebab yang sudah disebutkan terdahulu., Suatu kalimat yang
disusun siswa dapst saja salah karena beberapa hal seka-
ligus.

c. Perbedaan tipe kesalahan berbahasa dan sebab-sebadb ke-
salahannya antara kelas I dengan kelas II tarletak pa=
da intensitasnya. :

Berdasarkan intensitasnya urutan tipe kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh para siswa SMA kelas I ada-
lah kata-kata yang mubazir, kata-kata yang tidak tepat
pemakaiannya, penghilangan unsur-unsur tertentu, penam-
bahan unsur-unsur tertentu, kalimat tanpa subjek, kalimat
tanpa predikat, kalimat majemuk, kalimat tanpa subjek dan

predikat, frase, kalimat tunggal, kalimat tanpa objek,
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dan kalimat yang tidak urut unsur-unsurnya.

Urutan tipe kesalahan berbahasa berdasarkan in-
tensitasnya yang telah dilakukan oleh siswa kelas II ada-
lah kata-kata yang tidak tepat pemakaiannya, kata-kata
yang mubazir, penambahan unsur-unsur tertentu, penghi-
langan unsur-unsur tertentu, kalimat tanpa subjek, kali-
mat tanpa subjek-predikat, kalimat majemuk, kalimat tan-
pa predikat, kalimat tunggal, frase, kalimat yang tidak
urut unsurnya, dan kalimat tanpa objek.

Perbedaan sebab-sebab kesalahan berbahasa antara
kelas I dengan kelas IT berdasarkan intensitasnya adalah
hanya terletak pada sikap sembrono, Pada kelas II sikap
sembrono menduduki urutan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas I. Hal ini sesuai sekall dengan perkembang-
an Jjiwa siswa. Siswa kelas II lebih bersifat ingin me-
nonjolkan "aku''-nya dibandingkan kelas I sebab siswa ke-
las IT sidah menginjsk masa remaja atau puber. Anak yang
sudah menginjak remaja salah satu cirinya adalah selalu
ingin mencari hal yang lain. Mereka Jjuga tidak mau mengi-
kuti kaidah bahasa yang ada. Lain halnya dengan kelas I
yang kebanyakan masih menginjak awal remaja. Mereka lebih
mau mengikuti aturan., Hal ini terbukti dari kalimat yang
disusunnya lebih banyak mengikuti kaidah bahasa Indonesia

yang telah ditentukan.

UJrutan sebab-sebab kesalahan berbahasa selengkap-
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nya untuk kelas I adalah siswa kurang mengerti kaidah,
hiperkorek, kombinasi, interferensi bghasa daerah, sikap
sembrono, interferensi bahasa asing, dan analogi. Sedang-
kan untuk kelas II adalah siswa kurang mengerti kaidah,
hiperkorek, kombinasi dan interferensi bahasa daerah,

sikap sembrono, interferensi bahasa asing, dan analogi.
L.,2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis
lakukan, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian:
a. Bagi guru bahasa Indonesia

Untuk menghindari kesalahan berbahasa yang lebih parah
lagi, penulis menyarankan agar guru lebih banyak mem-
beri latihan bahasa dengan bimbingan yang terus-mene-
rus dari guru tentang bentuk yang benar beserta ala-
sannya sehingga lama-kelamaan siswa menjadi terbiasa
dengan kalimat yang benar. Hal ini penulis ajukan me-
ngingat sebagian besar kesalahan berbahasa yang dila-
kukan siswa disebabkan oleh kurangnya penegertian sis-

wa tentang kaidah, yaitu tatabahasa Indonesia.

b, Bagi penelitian lanjut
Ada hal-hal yang masih perlu diteliti lebih dalam me-
ngenal sebab-sebab kesalahan berbahasa, yaitu yang
menyangkut aspek paedagogis. Kiranya hasil penelitian

tersebut dapat melengkapi hasil penelitian yang telazh
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penulis lakukan ini, mengingat hal-hal paedagogis juga

sangat besar pengaruhnya dalam hal proses belajar me-
ngajar terhadap belajar bahasa, khususnya.

Demikian lap@ran hasil penelitian yang telah pe-

nulis lakukan. Semoga penelitian yang jauh dari sempurna

ini dapat berguna bagi kita.
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LAMPIRAN I

1. Kata atau Diksi

1.1 Pengmbahan Unsureupsur Tertentu

KEEAS I
36 (1)
36 (2)
5 (3)
5  (4)
7 (5)
10 (6)

Selain di sekolah, di rumah kita juga harus
mengadakan pemeliharaan dan membersihkan ling-
kungan, agar kita jauh dari segala kekotoran
dan kita akan merasa hidup sehat. (j)

Di dalam masalah pencemaran udara masih banyak
terdapat di mana-di mana, karena disebabkan di
sekgliling kifa yang penuh dengan sepeda, se-
peda motor, dll. (TK)

Di dalam Sekaten disediakan bermacam-macam hi-
buran dan kios-kios yang menjajakan dagangan-
nya selavaknya seperti pasgr malam umumnya. TK
Dengan belajar ini kita dapat mencapai apa
yang sekarang menjadi cita-cita bangsa Indone-
sia. (TK)

Pada tahun 1986 Sekaten ini sangat padat pe-~
ngunjungnya sampai-sampai Jjalanan pun penuh
dengan para pengunjung, tetapi tahun ini pun
Sekaten tidak begitu ramai atau penuh dengan
para pengunjungnya. (ID)

Untuk menanggulangi banyaknya sampah, maka da-

ri Dinas Kesehatan memberikan berbagai bantuan
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(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

(1y4)

untuk menjaga kebersihan lingkungan, yaitu de-
ngan memperbanyak bak sampah agar senantiasa
manusia tidak sembarangan membuang sampah. TK
Di setiap pulau saling berhubungan untuk me-
ngembangkan produksinya dan untuk menyempurna-~
kan kekurangan produksinya. (TK)

Dalam keputusan konggres antara lain mengucap-
kan Sumpah Pemuda, menetapkan Sang Saka Merah
Putih sebagai bendera Indonesia, menetapkan
lagu Indonesia Raya sebagai lagi kebangsaan
Indonesia, organisasi yang bersifat kesukuan
dilebur menjadi satu dengan nama Indonesia Muda IK
Dan mengengi air untuk minum dapat diambil dari
sumur maupun dari air ledeng yang sudah dise-
diakan bagli masyarakat desa di tempat-tempat
tertentu saja. (TX)

Dj, kampung saya setiap tahun mengadakan lomba
kebersihan lingkungan, (TK)

Bagi orang yang belum melihat segeralah melihat
Sekaten di tahun 1987 ini. (TK)

Dengan begitu bagi orang-orang kraton Yogyakar-
ta dam masyarakat sekitarnya menganggap gamelan
Sekaten itu mempunyai jimat. (TK)

Sehingga kalau hari Sabtu para penjaga dan stan-
stannya tutupnya sampai jam 12.00 malam. (TK)
Jarang sekali ada Orang yang mau saling memper-

hatikan kebersihan lingkungannya sendiri, wa-
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laupun itu menyangkut dirinya. (ID)

15 (15) Bangsa Indonesia mempunyai sejarah yang bé;éné;5 H?

ka ragamnya. (1K) %x

39 (16) Kita sebagal warganegara Indonesia tentunya ;;—'
ngetahui kebudayaannys sendiri. (ID)

41 (17) Pemerintah kita menganjurkan kepada rakyatnya
agar menggunakan barang produksi bangsa é{;diri.TK

148 (18) Karena dengan menabung untuk keﬂ;gaswastaé;, wi-
raswastawan tersebut kemungkinan besar akan ber-
hasil daripada berwiraswasta tapi hanya mengan-~
dalkan kekayaan orang tua.  (TK) |

104 (19) . Masa kecil Paman Danu tidak sebahagia apa yang
diperoleh pada masa-masa kecil anak-anak seusia-
nya. (I4a)

104 (20) Rupa-rupanya belisu baru gekembald dari bank
untuk menyimpan sebagian uangnya. (TK)

107 (21) Gaji dari karyawan itu sebagian digunakan untuk

\ keperluan sehari-harinya dan sebagian lagi ia

bungkan . (TK)

10?7 (22) Jadi, uang yang ditabungkan oleh masyarakat .
atau pengusaha itu hanya berputar-putar saja.TK

107 (23) Bagi masyarakat itu sendiri uang yang ditabung-
kannya bisa sebagai simpanan dan jaminan pada
hari tuanya serta bunganya bisa digunakan untuk
keperluan yang lain. (TK)

108 (24) Kemudian sisa dari gajinya itu ia tabungkan di

bank yaitu melalui tabanas.  (TK)
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110 (25) Suatu contoh yang kongkrit ialah pada pedagang
kecil, mereka ingin mengembangkan usaha mereka
maka mereka meminjam uang untuk dijadikan mo-
dal kepada bank. (TK)

111 (26) Mula-mula beliau menjual ayamnga dengan meng-
gendong tenggok dan berkeliling dari satu tem-
pat ke tempat yang lainnya. (TK)

114 (27) Di pulau Jawa ini penduduk padat sekali dan
wilayahnya tidak seimbang dengan jumlah pendu-
duk jitu. (TK) |

114 (28) 1a berangkat dengan bigyanya sendiri.  (ID)

116 (29) Jadi Pak De saya mau untuk berpisah dengan kami
demi keluarganya tidak menderita. (TK)

124 (30) Di sana para transmigran mengolah tanah yang
diberikan oleh pemerintah. (TK)

129 (31) Tujuan transmigrasi di Indonesia sendiri adalah

untuk memeratakan jumlah penduduk terutama di

pulau Jawa. (ID)

129 (32) Memang di daerah transmigrasi sana sudah dise-
diakan sebuah rumah untuk tempat tinggal, se-~
lain itu masih diberi tanah dua hektar, dan _
juga masih diberi jatah makanan dari pemerintah.ID

129 (33) Tetapi itu khan dapat menghasilkan hasil yang
kita inginkan, (TK)

139 (34) Mereka-mereka yang kembali itu dikareng malas

dan tidak tekun dalam mengolah tanah. (TK)
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(35)

(36)

(37)

(38)

(39)

(40)

(41)

(42)

(43)

Maka kalau tidak diratakan mgka penduduk akan
memadati kota dan lapangan kerja pun makin ber-
kurang. (TK)

Sebelum tanggal 17 Agustus itu tiba di kampung-
kampung diadakan kerja bakti membersihkan ha-
laman-halaman, selokan-selokan dan pagar-pagar
baik diperbaiki dan pagar-pagar yang kotor di-
cat putih supaya kelihatan bersih. (TK)

Pada bulan Oktober, di SMA Marsudi Luhur diga-
lakkan akan kegiatan bakti sosial. (TK)
Padahal kebutuhan manusia itu seringksli tim-
bul bermacam-mgcam dan kebutuhan manusia itu
tak akan ada habismya. (TX)

Kegiatan waktu libur bisa juga diisi dengan
membantu orang tua, atau menihgkatkan belajar
untuk mengejar mengenai pelajaran yang keting-
galan. (TX)

Marilah kita pelajari sekarang, bahwa masih ada
lagi ikhtiar yang harus kita kerjakan lain da-
ripada mengobati orang sakit. (TK)

Kalau di bank kita menabung tidak sia-sialah
kita menyimpan uang. (TK)

¥ang lebih pentingnya ingatlah selalu akan pe-
ribahasa dari nenek moyang kita. (TK)

Ttu salah satu prindipnya mencari tambahan

penghasilan. (TK)
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(44)

(45)

(46)

(47)

(48)

(49)

(50)

(51)

(52)

(53)

107

Semua ini adalah sampah yang bisa menyebabkan
manusia mati gkibatnvya. (TK) |

Dengan adanya tempat penampungan tersebut peme-
rintah mengharapkan agar para remaja yang nakal

itu dapat menyadari dari akibat kenakalannya

yang bisa merugikan dirinya sendiri. (1K)
Hampir setiap sekolahan baik SMTP maupun SMTA

kebiasaan menyontek aangatlah banyak. (1p)

Di sekolahan kami ada guru yang sangat cerdas
di waktu ulangan di .... (ID)

Menyontek itu menjadi keblasaan budaya di ber-
bagai gekolaghan misalnya SMTA. (ID)

Sehingga siswa tidak kesulitan dakam mempelaja-
rinya dan mudah hafal dari inti pelajaran ter-
sebut. {TK) -

Juga dalam penulisan itu ada yang berupa dengan
angka, sehingga kita tidak tahu bahwa yang ada
di hadapannya merupakan umpannya. (TK)

Sang anak harus selalu diawasi apabila gang
anak kengkalan anak sudah melebihi batas kewa-
jaran. (TK)

..sy Mmereka tidak akan kecewa karena pekerjaan
itu diselesaikannya sendiri dengan pikirannya
eee. (ID)

Menurut saya, menyontek itu memang sebenarnya

menjerumuskan bggi kita, karena pengetahuan
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kita tidak akan meningkat kalau demikian. (TK)
41y (54) Mungkin juga siswa tersebut mempunyai kebiasa-
an pemalas. (TX)

423 (55) Apabila rasa kurang percaya diri sendiri itu
tidak dapat diatasi atau dihilangkan maka akan
merugikan pada diri seseorang itu. (TK)

L23 (56) Ada juga seorang siswa yang berani-beraninya
menyontek pada waktu melaksanakan ulangan umum
yang dilaksanakan di gekolahannya. (ID)

345 (57) Dalam pelaksanaan cita-citanya inilah, tiap-ti-
ap warga negara diharapkan untuk aktif berperan
serta dalam pembangunan dengan mengembangkan
kreasi masing-masing di bidang usaha. (TK)

432 \58) Tak sadari saya pun bangun dan ternyata telah
sampail kembali di selgolahan. (ID)

LiLL  (59) Waktu itu gekolahan mengadakan misa untuk mem-

buka tahun ajaran baru .... (ID)

KELAS II

78  £60) Kerja bakti yang dilakukan tersebut bukan hanya
untuk memupuk kegotongroyongan atau kerja sama
saja, tetapi yang penting adalah supaya terca-
bainya suatu lingkungan yang bersih, sehat, dan
teratur. (TX)

64 (61) Pemerintah merangsang kebersihan rakyat dengan

caranys yaitu melaksankan lomba-lomba di anta-
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(62)

(63)

(64)
(65)
(66)
(67)

(68)

(69)

(70)

ranya lomba kota terbersih. (TK)
Di Yogyakarta setiap tghunnys selalu mengadakan
perayaan Sekaten. (TK)

Dalam Repelita IV ini dititikberatkan kepada
usaha swasembada pangan terutama di bidang per-
tanian. (TK)

Pada perayaan pasar malam tahun ini tidak se-
ramai tahun-tahun yang lalu. (TK)

Di negara kita yaitu negara Indonesia terdiri
dari macam-macam wilayah dan daerah. (TK)
Untuk sampah yang berupa plastik, ember botol,
besi, kaca .... (TK)

Adanya got-got yang bersih ini tidak akan ba-
nyak tentang gangguan-~-gangguan. (TK)

Untuk menunjang tentang kebersihan lingkungan
ini sangat penting jika sifat kegotongroyongan
ini diterapkan. (TK)

Dengan meningkatkan bidang industri dan perta-
nian secara bertahap seperti tersebut di atas
maka kebutuhan pokok rakyat akan terpenuhinva
dan tetap akan tercapailah struktur ekonomi
yang seimbang. (TK)

Sering kita lihat banyak orang yang membuang
sampah dengan sembarangan, akhirnya pada musim
hujan nanti sampah-sampah ini akan menyumbat

alitan air, maka skhirnya datanglah musiman
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(71)

(72)

(73)

(74)

(75)

(76)

[
D
(SR

yang kita kenal dengan nama banjir. (ID)

Ada berbagal cara yang dapat dipergunakan agar
tercipta suatu lingkungan yang bersih yaitu
dengan melakukan kerja bakti yang teratur, ja-
ngan membuang sampah di sembarang tempat, dan
rajin mengikuti saran-saran yang menunjang ten-
tang kebersihan lingkungan, serta masih banyak
lagi. (TX)

Oleh karena itu kita harus dapat mengambil, me~
manfaatkan, memahami, melaksanakan, dan meles-
tarikan dari nilai-nilaj kebudayaan. kita pada
bangsa nasional atau bahasa persatuan kita In-
donesia. (TK)

Para ahli bahasa senantiasa mengajak kepada
kita untuk berbahasa Indonesia secara baik
dan benar. (TK)

Tetapi di lingkungan sekolahan atau bila se-
dang diadakan pertemuan rekan-rekan sekolah
mereka sering mempergunakan bahasa Indonesia
yang kurang baik atau tepat dalam percakapan-
nya.  (ID)

Untuk mengisi dalam kemerdekaan ini kita harus
berjuang keras dan mengisi pembangunan bangsa
kita ini. (TK)

Jadi pada prinsipnya tujuan bulan bahasa ada-

lah kita bangsa Indonesia dapat memahami baha-
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(?7?7)

(78)

(79)

(80)

(81)

(82)

(83)

(84)

(85)

sa Indonesia sendirj dengan baik dan lancar. TK
Kita sangat bangga dilahirkan oleh seseorang
ibu yang baik dan begitu mendalami dan menda-
sari akan arti kemerdekaan, perdamaian, dan ke-
sejahteraan, (TK)

Kita harus dagn hidup dan rukun untuk menjamin
dan memperhatikan dalam pengamatan dan. penga-
laman Pancasila yang sah dan benar, (TK)
Perselisihan-perselisihan hanya karena tataba-
sa yang kurang baik gemua itu haruslah dijaga
supaya jangan terjadi apa yang tidak kita ingin-
kan. (1K)

Pelajaran bahasa Indonesia diberikan pada seko-
lahan sejak Sekolah Dasar sampai Sekolah Lan-
jutan Atas, (ID)

Oleh sebab itu sebagai manusia perlu menjaga
mengenai kebersihan yang terutama terdapat ten-
tang di dalam masyarakat. (TK)

Adapun cara-caranya untuk menjaga supaya keber-
sihan tetap terjaga maka perlu diadakannya ada-
nya «e..  (IK)

Kita sebagal warga negara Indonesia harus te-
tap mengakui bahasa Indonesia sebagai satu-sa-
tunya bahasa nasionalnya bangsa Indonesia. ID
eeey Sehingga daerah itu tidak dapat mem-
bangun daerahnya sendiri, (ID)

Atas usaha yang keras maka bangsa kita ini su-
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(86)

(87)

(88)

(89)

(90)

(91)

(92)

2us (93)

dah bisa memenuhi kebutuhan pokok rakyatnya
sendiri. (ID)

Hal ini dapat dibuktikan dari pernyataan bahwa
Repelita ketiga salah satu titik beartnya ada-
lah pada sektor pertanian menuju swasembada pa-
ngan, (TK)

Dengan jiwa mudanya para pemuda menggalang per-
satuan dan kesatuan bangsa dengan mengadakan
konggres pemuda yang menghasilkan tekad para
pemuda untuk bersatu yang dikenal dengan nama
Sumpah Pemuda, (TK)

Tapi kita tak boleh seenaknya sendiri dalam:
menggunakan Jjalan itu, (ID)

Jika kita melanggar peraturan lalu lintas dang
dapat atau tidak merugikan orang lain: jika ke-
tahuan. oleh polisi kita akan mendapat’ sanksi,TK
Kedua pengendara tersebut telah melanggar sopan:
santun di jalan raya, &ang mengakibatkan mere-
ka celaka sendiri. (ID)

Sekarang, berkat perjuangan para pahlawan kita
bisa hidup dalam negara yang merdeka, bebas dan
bisa menentukan pasibnya sendiri. (ID)
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan harus mam-
U mencﬁkupi kebutuhan pangannya sendiri. (ID)
Negara yang sudah merdeka harus mampu mencukupi

kebutuhan pangannya sendiri.  (ID)
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248 (95)

252 (96)

256 (97)

317 (98)

317 (99)

2318 (100)

308 (101)

336 (102)

Dan apabila salah satu macam ketahanan yang
ada dalam bermacam-macam bagian dalam ketahan-
an dan pertahanan negara terpenuhi, maka nisca-
Ya macam bagian-bagian dalam ketahanan dan per-
tahanan negara yang lain akan lebih mudah terpe-
nuhi, (TK)

Akibat dari kemajuan negara kita sekarang ini
Indonesia dapat mencukupi kebutuhan pgngannya
sendiri. (ID)

Apalagi kalau tiap provinsi sudah dapat memenu-
hi kebutuhannya sendiri, Indonesia tercinta ini
akan dapat mencapail cita-citanya. (ID)

Untuk mencapai negara maju, kita harus berusaha
mema jukan bangsanya. (TK)

Di antara bahasa-bahasa yang ada itu, yang dija-
dikan bahasa sebagai bahasa Indonesia adalah ba-
hasa Melayu. (TK)

eesy misalnya dahulu dalam menulis huruf "u" ha-
rus mempergunakan keduag huruf yaitu huruf “6"
dan “e".  (TK)

Orang yang kaya akan banyak pengetahuan tentang
hal-hal sudah barang tentu banyak pula yang hen-
dak dibicarakannya. (TK)

Di beberapa tempat seperti di sekolaghan- se-

kolahan ... (ID)

Hal lain yang dapat menunjang perkembangan
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(103)

(104)

(105)

(106)

(107)

(108)

1.2

110

bahasa Melayu menjadi bahasa Indonesia ialah
karena bahasa Melayu tersebut pada jaman dahu-
lu dipergunakan oleh kerajaan Sriwijaya sebagai
bahasa perhubungan mereka. (7K)

Tiap daerah tampaknya condong untuk memakai ba-
hasanya sendiri, (ID)

Oleh karena itu kita harus dapat mengambil, me-
manfaatkan, memahami, melaksanakan dan melesta-
rikan dari nilai-nilai kebudayaan kita. (TK)
Jika kita berkunjung di suatu daerah dan daerah-
nya mempunyai bahasa daerah atau adat kita ka-
dang-kadang menertawakan c¢aranya mereka berbi-
cara, juga kata-katanya yang masih asing di te-
linga, (ID)

Oleh karena itu kepada sekolahan-sekolghan di
tanah air kita agar dianjurkan memakal bahasa
Indonesia yang baik dan benar. (ID)

Bahasa di negara kita sangatlah banyaknya ra-
gamnya, antara lain bahasa Sunda, bahasa Jawa,
bahasa Batak, dan masih banyak yang lainnya. g
Hal inilah yang menyebabkan baghwa pemskaian ba-
hasa mereka lebih cenderung bahasa daerahnya

masing-masing, (TK)

Penghilangan Unsur-unsur Tertentu

KELAS I
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(109)

(110)

(111)

(112)

(113)

(114)

(115)

1il

Bapak Walikota mengajak mereka-mereka ini agar
mereka menjadi senang dan Jjuga masih ada yang
memperhatikan diri mereka. (TK)

Sehingga salah satu jglan dengan membabat hutan
yang tak terkendalikan, (TK)

Dengan gigih dan semangat berjuagg para pemuda
Indonesia mencetuskan sumpahnya untuk menjun -
jung tinggi derajat bangsa Indonesia, memper -
satukan seluruh wilayah Indonesia, menjunjung
tinggi bahasa Indonesia sebagai bahasa pemer -
satw dan pengantar. (TK)

Setiap pementasan ketoprak selalu ada yuri atau
orang menilaj baik buruknya permainan suatu pe-
mentasan tersebut, (TK) |

Pada waktu pengumuman kampungku menjadi juara
tiga tetapi kami cukup bangga dengan hasil yang
kami capai, walaupun tidak mendapat juara per-
tama dan kami hanya ikut menciptakan lingkungan
kami supaya bersih, sehat, dan rapi bagi kehi-
dupan kami. (TK)

ee+ey mainan untuk angk-anak misalnya dremolem
dan ada juga pameran produksi dalam negri ba-
ik dalam bidang pertanian maupun bidang yang
lainnya juga macam-macam hiburan, (TK)
Konggres Pemuda 28 Oktober 1928 berarti telah

terwujud adanya rasa kesatuan yang utuh yang
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(116)

(117)

(118)

(119)

(120)

(121)

(122)

(123)

1le

terdapat di kalangan bangsaku, (TK)

Ternyata yang dinilai oleh tim yuri bukan ke-
bersihannya saja tapl juga kekompakan kampung
kami, yang membersihkan selokan-selokan, pagar-
pagar tanaman-tanaman yang liar dipotong, ada
Yang menyapu, menyirami, mencat pagar, dan ma-
sih banyak, (TK)

Daun atau pohon liar dipotong, bukan berarti
memotongl seenaknya saja tapi untuk mencegah
adanya nyamuk-nyamuk yang membahayakan, (%)
Mereka datang untuk melihat mgcam-macam keseni-
an, (TK)

Ada ketoprak yang merupakan ciri khas kesenian
di Yogyakarta, macam-macam mainamn untuk anak-
anak seperti dremolem, trem-treman, rumah han-
tu, sirkus yang paling banyak menarik peminat,
kemudian ada stan-stan yang paling banyak ada-
lah dangdut. (TK )

Orang desa kalau berdatangan pasti biasanya ga-
melan atau musik Jawa sudah berbunyi. (TX)
Memang Sekaten ini sangat ramai dan gukagj oleh
banyak orang. (TK)

Biasanya orang yang sering nonton anak-anak ke-
cil dan anak remaja, (TX) )

Kalau anak-anak kecil sering nonton karena ingin

naik trem-treman, nalk kereta api, ombak banyu,
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12

20

(124)

(125)

(126)

(127)

(128)

(129)

(130)

b“ﬂ
et
\H

dan yang paling disukal semua orang adalah
sirkus, (TK)

Kebersihan itu dapat berjalan baik, kalau saja
di hati setiap orang atau setiap siswg mau sa-
ling menjaga. (TK)

Karena Sumpah Pemuda dicetuskan pada tanggal
28 Oktober 1928, maka sampal sekarang tanggal
28 Oktober diperingati hari Sumpah Pemuda. TK
Ini tak lepas dari adanya Sumpah Pemuda, dengan
adanya Sumpah Femuda seolah pemuda kita ditan-
tang untuk bekerja keras dalam mengisi kemerde-
kaan. (TK)

Hasil alam Indonesia yang melimpah kini telah
diusahakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan pengolahan ahlji dalam negeri. (TK)
Gedung tempat diucapkannya Sumpah Pemuda meru-
pakan monumen sejarah persatuan bangsa, gedung
Jalan Kramat Raya 106 sekarang dinamakan ge-
dung Sumpah Pemuda, (TK)

Pemerintah menyediakan bak-bak sampah agar
rumah-rumah yang tidak mempunyai tempat sampah
dapat membuang sampah di dalam bak itu, ada
juga mobil-mobil yang keliling untuk memungut
sampah. (TK)

Sejak jam tujuh, Jalan Malioboro dan sekitar-

nya sudah dipenuhi kendaraan sehingga menimbul-
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(131)
(132)

(133)

(134)

(135)

(136)

(137)

(138)

(139)

114

kan_macet lalu lintas, (TK)
Padahal Sekaten ini gdg hanya setahun sekali. TK
Sekaten ini banyak para pengunjungnya yang dari
desa~-desa terutama e... (TK)

Dan jika ada ggggg-kgﬁogag yang mungkin terbamng
0leh angin ke halaman kita dari tetangga sebe-
lah, kita tidak perlu marah dan kita temui
orang atau tetangga yang lalal akan kebersihan
lingkungannya, (TK)

Jelaslah bahwa kita ini orang yang telah siap
untuk melakukan kebersihan dan jauhi rasa malas
yang ada pada diri kita, (TK)

Dan lakukanlah hidup yang sungguh-sungguh sehat
dan terasa aman tanpa ada pengarih lain dan se-
gala yang kitalakukan akan terlaksana dengan
baik, supaya kita jadi orang yang benar-benar
patuh pada kesehatan lingkungan dan kebersihan
lingkungan, (TK)

Tapli bagi yang tua ada yang kesal mungkin. kare-
na desgk-desakan. atau yang lainnya. (TK)
Pokok serba gemerlap lampu-lampu yang meng-
hiasi di sana-sini dan juga banyak iklan-iklan:
yang dipasang agar pengunjung mengalir terus. qg
Dengan semangat persatugn kesatugn, maka akan
lebih mudah men jalankan tugas dan kewajiban. TK

Misalnya, dremolem dan ada juga pameran-pameranl
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(140)

(141)

(142)

(143)

(144)

(145)

(146)

115

produksi dalam negeri baik dalasm bidang per-
tanian maupun bidang yang lainnya, juga macam-
macap hiburan. (TK)

Seperti hal Pak Kromo yang dahulunya hidup se-
bagai pengemudi taksi dan penghasilannya hanya
bisa untuk keperluan: seharian saja pas-pasan,TK
Dari comtoh di atas kita dapat menyimpulkan
bahwa dengan menabung kita bisa usgha kewira-
swastaan. ( TK)

Pemerintah juga banyak menyumbang wiraswasta
karena wiraswgsta adalah orang mau berdiri
sendiri dan tidak banyak menggantungkan. pada
pemerintah, (TK)

Sebenarnya bantuan. dari pemerintah itu juga
dari tabungan wiraswasta. (TK)

Dengan kata lain wiraswasta menabung dan ta-
bungan. itu dipinjam pemerintah untuk pembangun~
an dan. untuk memberi bantuan. masyarakat terma-
suk wiraswasta. (TK)

Banyak pengusaha-pengusaha swasta yang menabung
berhasil dalam usaha mereka. (TK)

Alangkah baiknya bila penerangan-penerangan un-
tuk setiap soal anggota masyarakat jkutsertakan
dalam menjaga kebersihan lingkungan, dilakukan

dengan: segera 0leh pemerintah. (TK)

(147) Lebih buruk lagi kini air sungai banyak yang
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(148)

(149)

(150)

(151)

(152)

(153)

(154)

(155)

(156)
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tercemar akibat buapg sampah yang sembarangan JK
Tapli yang dapat kembgli jalam lurus hanya
sebagian kecil saja. (1K)

Remaja atau anak -anak yang masih pgkgl sera-
gam sekolah, celana pendek, mereka sering nong-
krong-nongkrong dan kongkow-kongkow di pinggir
jalan, (TK)

Kita dapat lihat melalui tulisan-tulisan yang
dicoretkan di tembok, pagar jalan raya. (TK)
Mungkin kebanyakan mereka menyorot anak itulah
yang salah, (TK)

Masyarakat yang tinggal di kota-kota besar pere-
ka seepaknys membuang sampah di sembarang tem-
pat maupum: di sungai maupun.di got, (TK)
Maka sebetulnya masalah tersebut di gtas de-
ngan. cara jalan yang baik, yaitu kesibukan
menggiatkan majalah dinding, (TK)

Ia memberi jalan bagaimana jikhtiar supaya

orang selalu sehat, (TK)

Di Indonesia transmigrasi sudah berjalan lancar
sehingga rakyat di pelosok-pelosok juga dapat
menikmati kekayaan alam Indonesia juga dapat
mulai sekolah sehingga besar dapat mengabdi
kepada negarae (TK)

Orang-orang semacam inilah yang perlu diarahkan

dan dibimbing supaya semangat dalam menempuh
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segalla pekerjaan. (TK)

114 (157) Tapi kalau jumlah penduduk terlalu padat di
suatu pegara akan menghambat jalannya pemba-
ngunan., (TK)

116 (158) Tetapi bukan hanym itu saja Pakde saya disu-

ruh transmigragi, tapi desanya itu desa yang
miskin dan kekurangan air, (TK)

116 (159) Dia bersyukur sekali karena ikut transmigrasi.pg

120 (160) Artinya bahwa dalam jangka waktu orang terse-
but belum dapat mengambil hasil dari kebun
atau ladang dari tanah yang sudah disediakan
oleh pemerintah, orang tersebut ditanggung
pemerintah, (TK)

102 (161) Dapat kita ambil kesimpulan tanpa menabung

| dunia kewiraswastaan tidak akan tercapal dan
tak mungkin tercapai. (TK)

142 (162) Para wiraswastawan hendaknya setiap hari me-
nyimpan bzgian dari penghasilannya yang ti-
dak diproduksikan, (TK)

143% (163) Selain untuk membeli makanan ayam, untuk di-
makan sendiri, saya dapat menyisihkan dari
hasil penjualan telur ayam untuk ditabung. 7K

145 (164) Guna menabung untuk bekal kita kemudian ha-
ri. (TK)
15 (165) Karena dengan menabung kita telah belajar

hidup mandiri yang menunjang bagi kewira-~
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132 (166)

132 (167)

137 (168)

135 (169)

141 (170)

91 (171)

91 (172)

93 (173)

118

swastaan. (TK)

Kalau seorang wiraswasta tidak mempunyai mo-
dal jelaslah bahwa usahanya tidak akan berha-
sil. (TK)

Sebagal contoh adalah seorang wiraswasta yang
membuka usahanya setiap hari dan mendapat ha-
sil, (TK)

Seorang yang ingin menjadi wiraswastg yang
berhasil haruslah mempunyai modal, modal yang
utama adalah uang. (TK)

Dengan kebiasaan menabungnya dari kecil, Mas
Budi akhirnya Jjadl seorang wiraswastawan yang
sukses. (TK)

Bukti-bukti bahwa menabung dapat untuk membuka
usaha-usaha nyata, dan mereka ini menjadi se-
orang wiraswastawan yang berhasil, (TK)
Malioboro tak jauh beda dengan kebanyakan de-
ngan jalan protokol lainnya, (TK)

Dipagari tempat-tempat bersejarah yang berte-
baran di seputarnya, telah mengkhususkan Ma-
lioboro sebagai Jjalan yang begitu strategis. TK
Banyak pelancong dari negara luar yang datang
ke Indonesia untuk melihat keindshan alam In-
donesia, kebanyakan mereka selain ingin me-
lihat keindahan Candi Borobudur dan Candi

Prambanan yang merupakan.... (TK)
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96 (174) Murid-murid disuruh kumpul di lapangan dan
harus memakai seragam lengkapee.. (TK)
96 (175) Petugas yang mendapat giliran tugas upacara

harus datang lebih awal supaya dapat memper-
siapkan apa yang diperlukannya, (TK)

96 (176) Siswa-siswi segera masuk dipanggil oleh guru
pembimbing dan teratur masuk di kelas masing-
masing. (TK)

379 (177) Sebagai pelarian mereka nyontek. (TK)

374 (178) Dan mungkin saya pun menjadi salah satu di
antara mereka yang nyontek. (TK)

379 (179) Nyontek memang banyak risiko dan kerugian. TK

379 (180) Ruginya kalau nyontek kita tidak tahu pasti
karena kita hanya menjiplak, (T«)

379 (181) Memang nyontek itu tidak enak dan tidak puas
hal ini pernah saya rasakan. (TK)

379 (182) Nyontek banyak merugikan kita. (TK)

382 (183) Karena dengah: menyontek kita tidak akan tam~
bgh pandai melainkan akan bertambah bodoh,TK

385 (184) Di luar negeri diketahui orang bagian besar
kecelakaan lalu lintas disebabkan faktor ma-
nusia, (TX)

386 (185) Dalam bentuk batin yaitu kita harus tumbuh
keyakinan yang kuat dan usaha yang sangat
besar dan tidak mengenal putus asa untuk mem-

buat koperasi itu semakin kuat dan meluas.TK
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388 (186) Apabila seorang guru sedang memberikan latih-
an ulangan siswanya tidak mengerjakan sungguhe
gsungguh tetapi hanya mengobrel. tanpa membica-
rakan apa yang sedang dikerjakan dalam pela-
jaran tersebut, (TK)

389 (187) Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa budaya
menyontek merupakan suatu kegiatan para siswa
dan siswi di sekolah untuk dapat mencari nilai
dalam suatu ulangan dengan cara tidak jujur.TK

289 (188) Di sekolahan kami ada guru yang sangat cer-
das di waktu ulangan dia berjanji kalau ada
Yang nyontek nanti saya ambil kertas ulangan-
nya. (IK)

389 (189) Tapi di sekarang ini banyak guru ingin ulang-
an mencari siswa baru. (TK)

409 (190) Mereka gekolah bukan untuk mencari/menimba
ilmu tapi hanya untuk mengejar nilai. (TK)

409 (191) Memang mentereng ke sana-sini mondar-mandir
bawg tas , buku yang ilmiah, biar dipandang
orang mereka pelajar SMA yang pandai-pandai
tapl nyatanya? Tidak seperti yang mereka du-
8a. (TK) |

412 (192) Menyontek banyak terjadi di kalangan pelajar
kurang dapat membagi waktu, malas belajar. TK

417 (193) Setelah berhasil menendang sang teman tahu
maksudnya maka mereka saling bigcara. TK
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(194)

(195)

(196)

(197)

(198)

(199)

(200)

(201)

(202)

(203)

(204)
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Sebetulnya kita ini disekolah orang tua un-
tuk apa? (TK) '

Karena dengan fyontek kita tidak bisa berusa-
ha untuk berdiri sendiri dan percaya kepada

sendirg. (TK)

Untuk mengetahul di mana tingkat kemampuan
kita dalam menerima pelajaran demi pelajaran
yang diberikan oleh bapak dan ibu guru,... TK
Sore itu suasananya beda dengan sore-sore
yang lain, (TK)

Kami beli secukupnya untuk kami makan sendi-
ri dan sebagian untuk oleh-oleh orang tua
kami yang tinggal di rumah, (TK)

Jam telah menunjuk pukul 07,00 tepat, tetapi
belum ada tanda-tanda kalau rombongan akan
berangkat., (TK)

Kemudian aku di situ tgnya bunga itu apa na-
manya., (TK)

Pada tanggal 3 Juni pagi, kami semua kumpul.TK
Dan hari berganti terus maka tibalah saatnya
murid-murid menempuh ulangan umum pada saat
itu ulangan umum yang ganijil. (TK)

Tetapi hari Sabtu merupakan hari yang me-
nyenangkan bagi kaum semua kareng gdalah ha-
ri terakhir penataran dan orientasi. (Tx)

Sambil menunggu pengumuman rasanya agak pe-
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nasaran. juga serta sedikit merasa takut, kare-
na saya hanya dgftar satu sekolah saja. (TK)

zp),  (205) Semula kami gugup karena masih ngantuk tetapi
setelah guru pembimbing menolongnya maka kami
pun juga ikut &enolong teman kami yang mabuk
itu, (TK)

KELAS II _

77 (206) Bidang-bidang ini bila diolah lebih baik akan
mendatangkan hasil yang menguntungkan, terle-
bih-p lebih alam Indonesia dgpat sebagai fak-
tor pendukungnya. (TK)

77 (207) Dengan demikian bila kita berhasil swasembada
pangan devisa negara akan bertambah, (TK)

79 (208) Karena selain kelihatan rapi, juga untuk meng-
hindarkan dari nyamuk-nyamuk yang dapat menye-
barkan penyakit. (TK)

ng  (209) Dari sigi dapat kita tidak adanya kesadaran
kita untuk megjaga kebersihan dan keindahan
lingkungan, (TK)

6l (210) Orang-orang yang ceroboh biasa orang tersebut
mudah terserang penyakit yang disebabkan ka-~
rena lingkungannya tidak sehat karena banyak
sampah dan sejenis kotoran yang lainnya, (TK)

64  (211) Dengan demikian kita sebagail bangsa Indonesia
harus selalu mengikuti saran dari pemerintah,

dengan melaksanakan apa yang telah kevada kita.TK
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71

71

84

85

89

291

123

(212) Di negara kita yaitu negara Indonesia terdiri

(213)

(214)

(215)

(216)

(217)

dari macam-macam widayah dan daerah, (1K)
Dengan adanya berbagail macam kesenian atau ke-
budayaan baru yang muncul di tanah air, maka
kebudayaan yang asli semakin surut, hal itu
merupakan suatu masalah bagaimana cara untuk
melestarikannya kembali macam~macam masalah
yang lain dapat kita laihat, (TK)

Kalau orang bertanya apa sebenarnya Sumpah Pe-
muda itu, tentu saja kita semua yang merasa
men jadi bagian dari Indogesia akan menjawab
secara gamblang dan gemangat berapi-api. (TK)
Jdika kita tidak mengiktui kegiatan tersebut
karena ada urusan lebib penting dari itu, ma-
ka kita berusaha memilih salah seorang di da-
lam keluarga untuk berpartisapi di dalam ma-
syarakat, (TK)

Dan ini semua harus dikerjakan oleh paea pe-
tani kita yang gda di desa-desa dan juga diban-
tu oleh para ahli di bidang pertanian, (TK)
Namun perlu kita ingat juga bahwa orapg di
Indonesia telah memakal bahasa Indonesia se-
cara luas dan resmi sejak pendudukan Jepang
(tahun 1942) dan sebagai satu-satunya bahasa
resmi dalam pemerintahan, peradilan, dan. pen-

didikan sejak tahun 1945, (TK)
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(218)

(219)

(200)

(221)

(222)

(223)

(224)

124

eeey bahasa Melayu merupakan bahasa yang
efisien sebab tidak mengenal tingkatan-ting-
katan seperti bghasa Jawab yang mempunyai
tingkatan-tingkatan seperti kromo ingggil
yang digunakan untuk bicara dengan orang tua
dan orang yang derajadnya, e... (TK)

eeey bahasa yang ada di Indonesia yang dipa-
kai untuk hubungan secara nasional dan juga
sebagai identitas atau lambang nasional....(TK)
«eey kita harus mencoba di dalam kehidupan
sehari~hari dan kalaun perlu kita tegur orang
yang seenaknva bicara atau menulis.... (T5)
Negeri Indonesia yang makmur dan subur ini,
tanah air yang indah dan luas penuh kekayaan
yYang berlimpgh-l1impgh kita manfaatkan dan ki-
ta gunakan sebaik-baiknya. (1K)

Tantangan dan liku-liku yang pahit bukan Jjadi
halangan untuk menempuh prestasi kita nanti-
nya. (TK)

Jadi pada prinsipnya tujuan bulan bahasa gda-
lah kita bangsa Indonesia tetap bersatu dan
agar kita bangsa Indonesia dapat memahami ba-
hasa Indonesia dengan baik dan lancar, (TK)
Bahasa Indonesia kini sedang berkembang dan
tumbuh dalam tumbuhnyg menerima semua anasir

yang berasal dari bahasa daerah atau bahasa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

125

asing yang memang dapat memperbaiki serta
memperkaya perbendaharaan kata-katanya. (TK)

241 (225) Narkotika dapat kita ambil contoh di gini, me-
rupakan bahaya yang mengancam kehidupan para
pemuda, (TK)

253 (226) Kita yang masih bersekolah hendaknya beI
dengan sungguh-sungguh dan berusaha menCap i “\f
prestasi semaksimal mungkin, (TK§ E

258 (227) Selain itu apabila ada paceklik kita

pat mengatasinya. (TK)
213 (228) Peraturan macam itu bisa kita golongkan per-
aturan lalu lintas yang cukupm sederhana. gy
213 (229) Ujud sanksi macam-macam tergantung dari Dbesar
| kecilnya kesalahan yang telah dibuat. ()
219 (230) Peraturan-peraturan itu sudah dibagi dalam
macam-mgcam peraturan. (TK)
219 231) Kalau kita suhgguh-sungguh dalam menaati per-

aturan lalu lintas maka arus lalu lintas akan
lancar dan terhindar kemacetan yang menghambat
mobilitas bagi pemakai Jjalan raya. (TK)

223 (232) Dengan begitu sudah dapat dipastikan akan: jadi
kekacauan di jalan raya. (TK)

224 (233) Supaya tercapai tertib Jjalan raya maka kesadar-
an pengendara perlu ditingkatkan, (TK)

225 (234) Kita membalasnya dengan mengisi kemerdekaan
tentu gais yapg positif., (Tk)

190 (235) Dengan penggunaan lahan dan pengolahan yang
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(236)

(237)

(238)

(239)

(240)

(241)
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setepat-tepatnya maka bangsa Indonesia adalah
bangsa yang mampu swasembada pangan., (TK)
Tetapi kalau kita bicarg dengan bahasa daerah
yang dimasuki bahasa Inggris maka bukannya me-
lestarikan budaya tetapi merusak budaya kita.,TK
Yang penting temukan istilah baru sehingga
tindakan tersebut menjadi absah. (TK)
Janganlah kita menggunakan bahasa Indonesia
dengan acak-acakan sehingga yang _ kita
ajak bicara menjadi sulit untuk memahaminya.TK
Bahasa Indonesia ditetapkan dalam konggres
pemuda dua yang kita kenal dengan Sumpah
Pemuda tanggal 28 Qktober 1928, (TXK)

Kita dapat bicgra, dengan bicarag kita dapat
berhubungan, (TK)

Karena ini bisa melihatkan bahwa persatuan

dan kesatuan di negara kita ini kuat., (TK)

1.3 Kata—~kata yang Mubazir

KELAS 1

35

40

(242)Perwujudan kita dalam rangka ikut memajukan

(243)

negara Indonesia tidak terbatas, karena bag-
nyak faktor-faktor yang masih dapat kita la-
kukan ... (i)

Bgnyvak sekali stan-stap yang didirikan, di
mana-mana terang benderang dan ditambah de-

ngan pengunjung yang mengalir setiap hari me-
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(2414)

(245)

(246)

(247)

(248)

(249)

(250)

(251)
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nambah meriah dan ramainya suasana di Sekaten
itu, (H)

Pokoknya serba gemerlap lampu-lampu yang meng-
hiasi di sana-sini dan Jjuga banyak iklan-
iklanp yang dipasang agar pengunjung mengalir
terus, (H)

Lebih-lebih masyarakat yang tinggal pabrik-

pabrik harus lebih waspada, karena di daerah

itu banvak sumber-sumber penyakit yang cepat
timbul, (H)

Bila hal ini dapat terwujud maka kita semua
dapat menunjang suatu kebersihan lingkungan

di sekitar kita, (H)

Untuk dapat menunjang suatu kebersihan lingkung-
an yang baik kita semua harus ikut berparti-
sipasi di dalam kebersihan-kebersihan di ling-
kungan masyarakat. (H)

Hal ini dapat menyebabkan suatu kehidupan yang
tidak sehaty karena banyak udara-udara yang ko-
tbr masuk ke dalam diri kita, (H)

Masih banygk lagi contoh-contoh produksi bang-
sa Indonesia yang lain, (H)

Suasana dalam memperingati hari Sumpah Pemuda
begitu menggembirakan kami semua. (H)

Apakah sudah benar dan apakah kita menghargai
mereka-mereka yang memperjuangkan bendera itu

tetap berkibar? (H)
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(252)

(253)

(254)

(255)

(256)

(257)

(258)

(259)
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Badut-bgdut lucu, penyanyi-penyanyi, mainan
anak-anak dan lain sebagainya. (H)

Semug hal-hal yang terdapat di sana perlu di-
ledtarikan agar menambah rasa c¢inta tanah air
dan bangga kepada bangsa Indonesia yang kita
cintai ini, (H)

Dibanding tahun-tahun kemarin Sekaten seka-~

rang ini agak sepi, karena banyagk sekali ton-

tonan-tontonap yang dihilangkan atau ditiada-
kan, (H)

Sekaten ini banyak para pengunjungnya Yyang
berasal dari desa-desa. (H)

Kita harus menyadari akan adanya berbagai an-
juran pemerintah setempat demi tercapainya ke-
sehatan: kitz semua, (H)

Jadi bak sampah sangat penting sekali. (H)

Banyagk para pemuda sekarang yang hanya memandang

Wal yang indash-indah saja tanpa mau berjuang
untuk mencapai hal yang indah itu, sehingga
banyak di antara mereka yang terjerumus ke
lembah hitam, (H)

Maka dalam hal ini para kaum tua sangat di-
perlukan sekall oleh para pemuda sebagai pen-
dtdik dan pendorong bagi semangat para pemuda
dalam mencapal cita-cita dan untuk menyumbang-

kan bekalnya, (H)
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(260)

(261)

(262)

(263)

(264)

(245)

(266)

(267)

(268)
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Gema Sumpah Pemuda bagi diriku yajtu merupa-

kan penerang menuju ke arah cita-cita yang

baik, mengingatkan saya pada perjuangan para

bemuda-pemuda. (H)
Hari Sumpah Pemuda mengajak para pemuda untuk

berkarya dan berkarya untuk negara dan bangsa.py
Dengan adanya Sumpah Pemuda ini semua rakyat
Indonesia dipersatukan, tanpa adanya perbeda-
an-perbedaan yang adg dalam masyarakat seper-
ti pada masa yang lalu. (H)

Mereka semug selalu bersatu padu tanpa ada
permusuhan dan segala perbedaan yang ada di
antara masyarakat. (H)

Bukankah masa depan negara ada di tangan kitg
semug? (H)

Bukankah untuk itu semua perlu adanya kesa-
daran kitg semua? (H)

Karena sekarang ini banyask orang-orang terut a-
ma orang yang tinggal di kota-kota besar, gu-
dah terpengaruh oleh kebudayaan asing, baik
yang langsung maupun. tidak langsung masuk da-
lam kehidupan mereka sehari-hari. (H)
Setelah saya lihat dari dekat keadaantiya be-
gitu sepi tidak seperti hari-hari pertama be-
gitu banvak anak-anak sampai ke orang tua. (H)
Pada bulan Oktober ini kota Yogyakarta banyak
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(269)

(270)

(271)

(272)

(273)

(274)

(275)
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dikunjungi orang-orang baik dari desa maupun
dari luar kota. (H)

Di alun-alun sekarang banyak orang berdatang-
an dan berduyun-duyun melihat kesibukan-kesi-
bukan orang-orang yang berjualan dan kesibuk-
an permainan anak-anak. (H)

esey tOpeng-topeng yang menyerupai badut-badut
yang horor dan mepakutkan. (H)

Dan untuk menyambut Bulan Bahasa dan Hari Sum-
pah Pemuda banyak kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh sekolah-sekolah tertentu ma-
upun di instansi tertentu. (B)

Kami semug warga di kampungku diharapkan un-
tuk ikut melaksanakan Eéfertiban dan kerapian
kampung. (H)

Adapun yang akan dilihat dalam pasar malam
yYaitu bapnyvak penjusli-penijusl baik pedagang
kaki lima maupun pedagang makanan, .... (H)
eesy para pelajar Yogyakarta tidak hanya ber-
asal dari Yogya sajab tetapi hanpir seluruh
kepulauan Indonesia buktinya yaitu banyak
asrama-gsrama yang didirikan satu daerah
ataupun propinsi. (H) |
Banyak juga hiburan-hiburan yang dapat kita
saksikan, misalnya sirkus dan biasanya ham-
pir setiap anak-anak TK maupun SD selalu ing-

in melihatnya. (H)
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(276)

(277)

(278)

(279)

(280)

(281)

(282)

(283)

(284)
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Dan ternyata kemenangan berada di RT saya
yang memang bersih, kami semua bersorak gem-
bira karena tidak sia-sia usaha kami. ({:

Di stan dangdut inilah biasanya banyak para
pemuda berkumpul, kemudian ada cukup banyak
orang yang menjual pakaian-pakaian, mainan-
mainan anak seperti kapal-kapalan, .... (H)
Juga banysk stan-—-stan yang menjual beraneka
ragam barang-barang yang akan dijual. (H)
Tetapi sayang di dalam dangdut tersebut bg-
nyak Ppara penyanyinya terlalu menyolok dipan-
dang mata. (H)

Biasanya banysk Orang-orang yang berjualan
dan berdatangan untuk melihat pasar malam itu,
ada komedi putar, sirkus, dan masih banyak
lagi mainan yang menarik bagi orang-orang. (H)
Di Sekaten ini banyak bermacam-macam permain-
an anak-anak, penjual makanan, pameran indus-
tri, sirkus, dan sebagainya. (H)

Dakam meningkatkan kebersihan, di sekolah-se-
kolah juga digalakkan agar parg siswa-siswi
mau bersama-sama menjaga kebersihan. (H)
Dalam lingkungan masyarakat kita juga banyak

orang-orang yang usaha wiraswastanya berhasil

berkat ketekunannya dalam menabung. (H)

Kita semup tentunya sudah mengetahui arti pe-
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(285)

(286)

(287)

(288)

(289)

(290)

(291)

(292)

f293)

(294)

(295)
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ristiwa bahasa tersebut. (H)

Jadi jelaslah bahwa menabung itu sangat ber-
manfaat bagi kita semug. (H)

Bagi orangeoarang yang berniat untuk berwira-

swasta sangat banysk hal-hal yang harus d4i-
perhatikan., “(H)

Disebabkan karena tidak menabung. (H)

Dan bagi masyarakat umum menabung zdalah me-
rupzkan salah satu jalan ikut berpartisipasi
dalam pembangunan. (H)

Seperti contoh jaman sekarang ini lebih ba-
nyak pabrik-pabrik, perusahaan-perusahaan,....H
Banyalt sekali gontoh-contoh nyata dari seo-
rang wiraswastawan yang dulunya kecil lama-
kelamaan menjddi besar karena kegemaran me-
nabung. (H)

Beliau pun juga telah mengangkat para peng-
rajin ekonomi lemah menjadi berkreasi dan....H
Padahal masih banyak pulgu-pulgu lainnya yang
belum ditempati orang, .... (H)

«eey banvak tempgt-tempgt hiburan, makanan
yang enak-enak dan lain-lain. (H)

Tetapi sebenarnya hidup di kota sangat sukar
sekgli, kifa harus bisa menaklukkan kota....H
eeey tetapi di daerah yang masih banygk hu-
tan-hutannya pun Jjuga tersedia fasilitas-fa-
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silitas kebutuhan yang sangat dibutuhkan. (H)

131 (296) Terutama yang diharapkan pindah adalah mere-
ka-mereka yang di Jawa bertaraf hidup rendah,
e, (H)

139 (297) Maka dengan banyaknya pengangguran, timbullah
berbagai hal-hal yang negatif. (Hd)

131 (298) Maka untuk menanggulangi masalah-masalah kes
semuanya itu, pemerintah tidak hanya diam
saja. (#)

13D (299) Mereka-mereka itu punya semangat yang tinggi,

e e o o (H)
154 (300) Akibat-akibat dari kengkalan-kenakalan remg-

ja-remaja, terutama remaja-remaja SMA. (j)
157 (301) Banyak binatang terngk yang mati. (H)
158 (302) ..., ibu sebagai ibu rumsh tangga dan kagmi -

semua anak-anaknya sebagal pelajar. (j)

159 (303) Mereka itu seakan-akan tidak tahu dgmpak aki-
batnya. (52)
159 (304) Lingkungan kita yang rusak dan tidak sehat
ini kareng disebabkan ulah manusia sendiri
dan bukan alam. (d)
159 (305) Got~got pun juga menjadi sasaran untuk mem-
buang sampah. (5)
159 (306) Hal ini pun membahayakan kesehatan kita pula. g
159 (307) Karena disebabkan oleh pembuangan limbah dan

uap darl cerobong asap yang mengandiing unsur
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kimia. (H)

160 (308) Maka sebetulnya masalah torsebut dapat diatase
si dengan cgra Jjalan yang baik, yaitu kesibu-
kan menggiatkan majalah dinding. (H)

161 (309) Tetapi yang sangat berbahaya sekali ialah ke-
dunguan. (H)

167 (310) Di kantor-kantor pun juga digerakksn menabung. g

168  (311) Masih banyak lagi contoh-contoh yang lain. (R )

182 (312) Sekarang ini tidsk hanya berjualan buah-buah-
an saja tetapi ia juga telah membuka warung
di rumahnya yang menjual bermacam-macam kebu-
tuhan, (H)

172 (313) Sebagai pemerintah yang mencintai rakyatnva,

' mereka semug memikirkan cara-Caré yang baik

untuk menutup kekurangan itu. (H)

172 (314) Menabung untuk masa depan sangat diperlukan
sekali. (H)

172 (315) Orang tua mereka yang sudah tua membiayai se-
mua anak-anaknya dari kehidupan wiraswasta. H

17%2 (316) Masa sekarang ini banyak para wiraswastawan
vang telah berhasil dalam usahanya. (H)

176 (317) Menabung sangatlah berguna bagi kitp semug. K

176 (318) Banyak pengusahg-pengusshg swasta yang mena-
bung berhasil dalam usaha mereka.  (H)

177 (319) Menabung sangat besar manfaatnya bagi kit

semua. (H)
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Banyak orang-orang yang berhasil dalam ber-
wiraswasta karena hoasil dari menabung. (H)
Pemerintah banyak mendirikan bank-bgnk antara
lain: BRI, BNI, dan lain-lain. (H)

Selain orang yang akan menabung di sana pun
Jjuga ada orang akan mengambil uangnya untuk
mencukupi kebutuhan yang mendesak ataupun un-
tuk memenuhi harapannya. (H)

Banyak orang yang membicarskan tentang man-
faat dari menabung, selain membatasi diri hi-
dup konsumtif, .... (H)

.e.y seperti adanya hiburan berbggai macam
alat-algt, tempat-tempat permainan bagi anak-
anak keeil, .... (H)

Karena pemakaian helm sudah meluas, baik di
kota-kota besar maupun kota-kota di daerah
yang masih agak pelosok, maka penjual helm
pun juga sudah banyak kita dapati. (&)
Memasukil wilayah Parangtrisis, kita akan di-
hadapkan pada pemandangan alam yang ilndgh
permai. (H)

..., banyak juga pemuda-pemuda berandal yang

mendapat teguran dari polisi yang bertugas
mengatasi kemacetan itu. (H)
Banvak sekali cara-cara menyontek itu. (H)

Mereka semua lulus berksgt usahanya yang keras
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(330)

(321)

(332)

(333)

(334)

(335)

(336)

(337)
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tanpa mengenal lelah.  (H)

Di Indonesia sampai saat ini, penelitian se-
cara mendalam tentang hubungan antara kecela-
kaan dengan bertambah banyzknya obat-obgtan
yang beredar belum dilakukan. (H)

Setelah sudah sampail pada ulangan yang sesung-
guhnya biasanya para siswa sering belum siap
untuk menghadapi ulangan. (H)

Budaya menyontek di kalangan pelajar sekarang
ini sangat membudaya gekali, terutama di ka-
langan pelajar SMA. (H)

Terutama bila dilihat dari dagsar-dasar asal
mula munculnya kebudayaan ini. (H)

Beberapa macam yang biasa digunakan siswa un-
tuk menyontek berupa sobekgh-sobekan kertgs-
kertas yang kecil, dapat ditulis di jaket-ja-
ket dan kalau berani langsung di buku. (H)
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya per-
siapan yang baik dalam menghadapi ulangan
P (H)

Pada Jjaman dahulu berpacaran hanya dilakukan
0leh pasangan yang sudah suami-istri atau se-
sudah kawin yang resmi disahkan. (d)
Kenakalan-kenakglan anak-anak remaja di jaman
modern ini semakin hari semakin bertambah ma3

ju Saja, e s o0 (H)
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4,03  (338) Pendidikan mentalpun juga harus dibina. '(H)
403 (339) Biasanya orang yang tekun belajar mentalnya
pun juga terbina. (H)

411 (340) Semua penyebab dam musababnya tidak mungkin

dapat saya tuturkan semua, cukuplgh beberapa
penyebab saja. (H)

411  (341) Pada waktu ada ulangan geografi semua teman-

teman saya sangat gelisah sekalil karena guru
saya sangat awas sekali .... (#)

418 (342) Dengan adanya peringatan tersebut maka seko-
lah mengajak para siswa-siswi khususnya SMA
Marsudi Luhur untuk mengadalfan perayaan de-
ngan sederhana. (H)

418  (343) Dan mungkin saya pun juga menjadi salah satu
di antara mereka yang nyontek. (H)

418  (344) Perayaan hari Sumpah Pemuda diikuti oleh ge#
luruh siswg-siswi SMA Marsudi Luhur beserta
bapak atau ibu gupu dan pamongnya. (H)

418 (345) Setelah selesai, maka semua siéwa-siswi yang
mengikuti perayaan Ekaristi atau misa kemudi-
an akan kembali ke sekolah lagi. (H)

423% (346) Nyontek banyak dilakukan oleh siswa-siswa SMP
atau SMA yang banyak dilakukan oleh merekag-
mereka yang merasa belum siap untuk menghada-
pi ulangan. (H)

422  (347) Apalagi masa sekarang ini banyak tempat-tem-
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pat hiburan yang tersedia. (H)

120 (348) Itu disebgbkan karena si siswa penuh percaya
diri pada dirinya sendiri dan takut akan aki-
batnya pada waktu ada ulangan umum. (H)

420 (349) Selain dari sebab-sebab di atas, bisa juga
disebabkan kareng ambisi yang besar untuk me-
raih juara kelas. (H)

419 (350) ..., karema semua pelajaran itu sangat bergu-
na bagi kitg semua. (H)

430 (351) Dalam perjalanan, kami semug bergembira. ()

430 (352) Setelah turun dari bus, kami semua langsung
menuju ke pelabuhan guna mendapat keterangan
dari petugas sambil menikmati hawa sejuk pela-
buhan. (H)

43, (353) Sambil refresing, karena waktu itu sudah EBTA
kami semug merenéanakan berdarmawisata ke Ka-
liurang. (g)

435 4354) Setelah kami melepas lelah karena seharian du-
duk di dalam bus, xami semug istirahat. (H)

435 (355) Bila malam tiba keadaan sangat sepi sekali. g

435 (356) Di sana pula telah berdiri pabrik pengolahan
kopi yang didirikan pada tahun 1950 yang saat
ini pengolahannya masih sangat sederhana se-
kali. (H)

2 (357) Saya sanzat senang sekali. (H)

L2 (358) Perjalanan itu sangat melelahkan gekali teta-

pi juga menyenangkan. (H)
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442  (359) Di dalam bis kami semug merasa gembira. (H)

443 (360) Di saat perjalanan menuju ke Pantai Panganda-
ran, kami semua sepakat untuk menyanyi bersa-
ma, tidak ketinggalan ibu guru yang menegur
kami tadi juga turut bernyanyi. (H)

445 (361) Dalam perjalanan pulang banyak teman-teman
yang tidur di dalam bis sehingga tidak dapat
menikmati perjalanan malam itu, (H)

LL6 (362) Tiada cerita=-cerita lagi kami semuag tidur, (i)

L48 (363) Setelah sudah beberapa hari kami diajak ber-
keliling kota Jakarta, .... (H)

450 (364) Selama perjalanan bénxgk pemandangan-pemgndang-
an di kanan kiri jalan. (H)

k5L  (365) Setelah ditetapkan harinya maka pada jam yang
telah ditentukan. semug murid-murid berkumpul H

459 (366) Kami semus sudah pulang, saya pulang mempersi-
apkan alat dan sarana yang saya bawa., (H)

460 (367) Saya sadar dan dalam sekolah baru itu kami
semua diberil penataran yang berguna bagi kami
terutama saya. (H)

5% (368) Pada tanggal 3 Juni pagi, kami semug kumpul
di sekolah. (H)

17" (369) Malam harinya kami semua istirahat, ada juga
beberapa kelompok yang bernyanyi bersama. (H)

LC™ (370) Tetapi saya sadar itu semua demi cita-cita

mendatang kelak, (H)
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Tetapi hari Sabtu merupakan hari yang menye-
nangkan bagil kami gemua karena adalah haril
terakhir penataran dan orientasi., (i)

eeo maka kami pun juga ikut menolong teman
kami yang mabuk itu., (H)

Pada waktu menjelang sore kagmi semug kembali
berkumpul di tempat parkir bis, (H)

Sering kita mendengar banyak orang-orang yang
terkena penyakit menular hanya karena ling -
kungannya tidak bersih, (H)

Banjir disebabkan karena air sungal meluap
sampal di daratan yang penyebab utamanya ada-
lah sampah-sampah yang dibuang di sungai. (H)
«eey karena sekarang ini bgnysgk sekali tempat-
tempat yang gersang karena kurangnya penghi-
jauan sehingga udara di sexitar tempat terse-
but kurang sehat karena kekurangan oksigen,
Dalam lingkungan keluarga hal tersebut dapat
dilakukan dengan sgling bantu-membantu untuk
membersihkan rumah kita, e... (H)

Rumah dan halaman yang bersih dapat menbuat

kita lebih betah krasan dan senang tinggal di

rumah, Qﬁ)

Selain sampah, banyak pula orang-orang yang
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membuang kotorannya sendiri ke sungai-sungai,H
84, (380) Kebersihan lingkungan selalu dicita-citakan

oleh setiap insan manusig di dunia ini, (i)
84 (381) Hambatan yang sering terjadi antara lain ba-

nyak anak-anak yang mencorat-coret dinding se-
suka hati. (H)

85 (382) Adanya got-got yang bersih ini tidak akan ba-
nyak gangsugn-gangguan penyakit yang akan mun-
CUL o A5

86 (383) Musim kemarau ini banyak daerah-daerah yang
kekurengan air, sehingga mereka harus pergi
jauh untuk mengambil air. (H)

87 (384) Kerja bakti ini perlu sekali agar tidak banyak
Sampsh-sampah yang bertebaran. di jalan-jalan
dan saluran air, (H)

87 (385) Kalau sudah terjadi banjir, maka banyak orange
g;gggf;ang terkens penyakit, (H)

89 (386) Dalam meningkatkan swasembada pangan ini bang-
sa Indonesia mengalamail halangan kgrena dise-
babkan dengan adanya penyakit tanaman yang
kadang-kadang datang dengan tiba-tiba, (ii)

295 (387) ... dalam kehidupan sehari-hari itu mulg-mula
berawal dari bahasa Melayu yang mengalami pro-
ses pertumbuhan yang bergbad-gbad tahun lamanyad

27% (388) Banvak orgng-orang asing yang belajar bahasa

Indonesia. (H)
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(389)

(390)

(391)

(292)

(393)

(394)

(295)

(396)

1y2

Dengan demikian bagnyak artikel-artikel yang
tidak sampai kepada masyarakat, karens diang-
gap terlalu keras suaranya. (dH)

Dengan keterangan-~-keterangan di atas maka kita
dapat memberikan batasan tentang bahasa iglah
merupakan alat komunikasi antaranggota masya-
rakat berupa lambang suara yang diproduksi oleh
alat ucap manusia. (H)

Selain dari itu, akhir-akhir ini banyak juga
maialag-maialag.yang mencantumkan bahasa-baha-
sa dikiranya hanya dimengerti oleh para remaja.d
Seharusnya apabila majalah-majalah ini selalu
mengembangkan bahasa-bahasa yang tidak dapat
dimengerti oleh awam ini tidak dimuat saja kare-
na ini mempengaruhi juga »nara remglia-remaia. (H)
e« untuix membentuk suatu kata-kata yang mung-
kin dapat dimengerti oleh para  remgja-remaija
saja.. (H)

Hal ini gdalah merupakan karunia Tuhan yang
tiada terhingga nilainya. (E)

#ajib kita sayangkan banvak remgja-remaja yang

tak mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar, meskipun tak semua berbuat demikian.(H)
Namun demikian tetavi masih banyak masyarakat
yang memakal bahasa gado-gado atau bahasa cam-

puran yaitu bahesa Indonesia dicampur dengan
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bahasa daerah., (H)

199 (397) Jangan merasa terbebani oleh segala slopan-
slogan yang terasa memberatkan. (H)

201 (398) Peranan pemuda dalam pembangunan sangatlah di-
butuhkan gekalj terutama untuk membangun. dg-
lam mengisi kemerdekaan. (H)

202 (399) Kita semua sudah mengetahui bahwa makanan me-
megang peranan yang sangat penting bagi kehi=
dupan manusia. (il)

206 (400) Namun pada kenyataannya, banvak para generasi
penerus bangsa yang tidak memperhatikan tang-
gung Jawab mereka sebagail generasi penerus
bangsa. (H)

208 (401) Namun di dunia ini masih banyak negara-negara
yang dilanda kelaparan. (d4)

209 (402) Di zaman modern ini semakin banyvak peraturgn-
peraturan yang dibuat untuk menertibkan masya-
rakat. (H)

210 (403) Kitg semuag tahu bahwa peraturan lalu 1lintas

itu sangat penting. (H)

211 (404) Maka sudah selayaknya kita semua memberi con-

toh kepada kaum mﬁda, khususnya untuk menta-
ati peraturan lalu lintas, (H)

211 (405) Pemerintah menganjurkan pemakaian helm  ini
bertujuan baik, yaitu ggar supaya menjauhkan

si pengemudi dari kecelakaan yang lebih berat
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(406) Makanan di mana pun juga adalgh merupakan fak-

tor terpenting. (H)

(407) Kelaparan atau kekurangan makanan tersebut da-

pat menciptakan berbagai macam hal-hgl yang

tidak baik. (H)

(408) Masih banyak lagl penerapan-penerapan peratur-

an lalu lintas itu, (H)

(409) Jikalau kitag semug menaati semus peraturan-

peraturan lalu lintas niscaya tidak akan ter-

jadi kecelakaan, tabrakan, dan kekacauan da-

lam lalu lintas. (H)

(410) ... memberatkan atau menghambat mereka-mereka

yang ingin berusaha mewujudkan lingkungan yang

sehat, (H)

(411) Jduga dengan hadirnya para pencinta-pencinta

atau pun seniman sehingga axan membuat keman-

tavan para generasi-generasi kita di dalam

mengembangkan kebudayazaan daerahnya masing-ma-

sing. (H)

(412) Berbagal macam kebudayaan itu, bukan hanya

seniman saja yang daprat membentuknya,

kita semua juga membentuknya asal kita

mencetuskan semug ide-ide itu. (E)

(413) Di dalam pengembangan kebudavaan ini sarana

sangat dibutuhkan sekali, (H)
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Si (41h)

54 (415)

63 (416)

63 (417)

65 (418)

65  (419)

66 (420)

66 (421)

71 (422)

21y (423)
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Inilah cegi negatif dari Sekaten di samping
banyak segi-segi positif. (H)

Acara yang ditunggu-tunggu oleh pgara orang-
orgng yang berdatangan dari desa adalahi....H
Tak heran kalau banyak orang dari desa bagnyak
yang datang untuk menyaksikan peristiwa itu.,H
Dan setelah banyak oragng-orang yang berkumpul
di situ lalu diberi ceramah tentang agama
Islam, (H)

seey apalagi pada waktu gamelan turun banyak
orang-orang desa yang berdatngan ke Yogya un-
tuk .... (H)

Di dalam perayaan Sekaten ini pada waktu turun-
nya gamelan banygk orang-orang yang berjualan
kinang, (d)

Karena banyak sexali tempat-tempat yang harus

dipergunakan masih kosong. (<)

Tidak seperti tahun-tzhun yang lalu banvyak se-
kali tempgt-tempgt yang penuh dengan barang
yang dipromosikan. (d)

eesy Sebab banyak anagk-anak muda zaman sekarang
tidak mengenal, dan tidak menyukai akan kebuda-
Yyaannya sendiri yang sebenarnya lebih penting
ceas (d)

ecesy tetapi ternyata banyak orgng-orang yang

tetap belok kanan dan itu pernah menyebabkan
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tabrakan dan orang yang melanggar itu mendapat
sanksi dari polisi. (i)

214 (424) 2i rumah sakit banyak korban-korban kecelakaan#

216 (425) Semuanya itu untuk kebaikan kita semug. (H)

217 (426) Dewasa ini jalan raya telah penuh dengan kenda-
raan bermotor, sehingga sekarang banygk rambu-
rambu lalu lintas yang dipasang untuk ditaati.Hd

217 (427) Karena dengan tertibnya lalu lintas kecelakaan
dapat ditekan sehingga tingkat kematian yang
disebabkan karens kecelakaan lalu lintas dapat
berkurang. (H)

222 (428) Banyak sudah operasi-goperasi yang menunjang
ketertiban lalu lintas yang dilakukan oleh
polisi lalu 1lintas. (H)

22%  (429) Kita semug tahu jalan raya-jalan raya di Indo-
nesiae.es (H)

226 (430) Dengan melihat banyaknya masalah-masglah ter-
sebut pemerintah selalu menghimbau masyarakat
Goo0 il

229 (431) Banyak usgha-usaha yang dilakukan untuk tetap
wenjaga dan melestarikan kebudayaan daerah kita.H

2%2  (432) Kita semua, seharusnya bisa berfikir dan beru-
éaha mengenang kembali, pengorbanan .... H

232 (h}}) Tanpa pemuda penerus bangsa, kehidupan di ne-
gara mana pun Juga pasti tidak zkan berlangsung

lama’ eec e H
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262 (434) Kita semug tahu betapa pentingnhya swasembada
pangan untuk menciptaikan kepentingan :etahan-
an dan pertahanan suatu negara. (i)

244 (435) Di masa ini banyak para pemuda yang suka berfo-
ya-foya dan lupa akan cita-cita luhur bangsa
Indonesia. ()

2Ll (436) Banyak para pemuda yang menyalahgunakan obat-
obat terlarang dan melakukan pergaulan bebas, B

247  (437) Banyak para pemuda sekarang ini yang  tidak
dapat mengerti adanya sarana yang ada. (H)

247  (438) Karena kita semug maka negara kita akan lebih
maju dan berkembang lebih baik, (H)

249  (439) Para pejuang-pejuang kita yang sudan Bersusah
payah membentuk negara yang kuat tetapi di
dalamnya banvzk kejavaan-kejayaan atau keku-
rangan yang justru dibuat oleh pemuda-pemuda .1

255 (440) Di kota-kota besar seperti Jakarta banyak ter-
jadi kecelakaan-kecelakgan. (i)

317 (441) ..., dan masih banyak lagi bahasa-bghasa lain-
nya yang ada di daerah-daerah Indonesia. (H)

317  (442) Terlihat dengan nyata, anak-anak remaja seka~
targ, khususnya anak-anak laki-laki.... (&)

317 (443) Mereka semua yang mengucapkan bahasa-bahasa
itu merasa bangga karena tidak semua orang
dapat mengetahui arti bahasa walikan itu. (H)

219  (444) Bahkan judulnya pun sudah pulg kita tulis,(:i)
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320 (445) Untuk itu mereka mencari bahasa yang dapat
menpersatukan seluruh bahaga-bahasa daerah....H

315  (446) Bahasa adalah merupakan alat komunikasi anta-
ra anggota-anggota di dalam masyarakat. (i)

312 (447) Dalam sekolah sangat diperlukan sekgli pembi-
naan bahasa Indonesia., (H)

310 (448) Ini disebabkan kérgna bahasa daerah dianggap
bahasa yang sudah kuno dan kurang menarik, (H)

309 (449) ..., dan juga berhasil mempersatukan berbggai
macam bahasg-bahasg di Indonesia menjadi satu
yaitu bahasa Indonesia. (H)

308 (450) Bahkan bukan hanya para remaja saja tetapi
di kantor-kantor pun demikian pulg, (H)

308 . (451) Itu dikarenakan karena daerah kota banygk di-
datangi orang-orang asing. (H)

305 (452) Terlalu banyak istilagh-istilah yang hidup da-
lam masyarakat, .... (d)

302 (453) Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan ba-
hasa Indonesia telah ketinggalan pulg bzhasa
daerah juga ikut berperan, .... (E)

302 (454) Dengan ini kita harus menyesuaikan diri dengan
bahasa-bahasa orang-orang itu. (H)

324 (455) Pada saat itu banyak guru-guru yang sedang di-
beri penataran tentang bahasa Indonesia. (H)

324 (456) Maka tidak heranlah kita bahwa sekarang para

guru-guru bahasa Indonesia menekankan «...{H)
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325 (457) Dan terlalu banvak istilah-istilah yang hidup
dalam masyarakat kita .... (5H)

236 (458) Hal ini digebabkan karens bangsa kita telah
mempunyal bahasa nasional yaitu bahasa Indo-
nesia. (1)

367 (459) Untuk itulah maka bulan bahasa adalah merupa-
kan bulan yang sangat penting.... (H)

341 (460) e.sy bchasa Indonesia pun juga muncul secara
langsung namun juga melalui perkembangan dari
tahun ke tahun, (H)

333 (461) ..., pada tahun 1926 Yong Java merasa perlu
mengakui suatu bahasa daerah untuk dijadikan
sebagal media penghubung semua pemuda-pemudi., H

356 (462) Banyak sekali kata-kata yang berasal darie...H

256 (463) Di daerah pelosok-pelosok atau daerah yang
agak terbelakang Jjuga pun bahasa Indonesia
diadakan juggz di sana, (1)

358 (46L4) Saya kira memang pembacaan puisilah yang pa-~
ling meriah, ini disebabkan kareng setiap ....H

340 (465) Di negara kita ini banvek sekali pulgu-pulau
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, H

358 (466) Saya kira memang pembacaan puisilah yang pa-

ling meriah, ini disebgbkgn karena setiap pe-

serta dalam membaca puisi disertai dengan eks-
presi yang mengesankan., (H)

360 (467) Pengaruh bahasa  asing pun terhadap bahasa
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361

361

361

361

363

364

(468)

(469)

(470)

(471)

(472)

(473)

Indonesia juga besar sekali. (H)

Adapun di negara RI ini mempunyail banyak bshg-
sa-bahasa daerah, (1)

Bahasa nasional sangat menentukan sekali

maju mundurnya negara itu, .... ()

Bahasa nasional suatu negara sangat berperan
sekall dalam pengembangan ilmu pengetahuan., gy
Bahasa nasional itu sanpgat berperan sekali
dalam berbagai hal., (d)

eesy dan masih banyak lagi bahasa-bahasg dae-

rah yang kita miliki. ()

Sekarang ini banyak sekali pelaja eliiai Y
Jika eeee (1) \

1.4 Kata-kata yang. Tidak Tepat Pemakaiannya  Sesor.s

KELis I

L (u74)
Ll (475)
L6 (476)
L8 (477)

eeey dengan adanya tanaman-tangman hias di ja-
lan-jalan udara di kota tampak indah dan segar. 7K
Meka setiap rumgh-rumah disediaikan tempat sam-
pah, dan untuk keindzhan diberi tanaman supa-

va tampak segar dan indah, .... (TK)

Dari kaum tua, muda, anzk-anak, laki-laki

mgupun perempuan. (TK)

., jadi hal itu tidak merasa aneh lagi di-

bandingkan saya yang baru pertama melihat .ee..'1K
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(478)

(479)

(480)

(481)

(482)

(483)

(48L4)

(485)

(486)

(487)

(488)
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Sebenarnya orang tua ada tetapi hanya sebagian
besar saja. (TK)

eesy lalat-lalat akan berdansg di sekitar tem-
pat itu, (8S)

Yang tepalnya pamanya adalab Mauludan atau gre-
began. (TK)

Lingkungan kita jaga agar selalu bersih dan
jangan sampai dijadikan sarang bagi bibit pe-
nyakit. (TK)

esey dan pada saat ini pula bahasa Indonesia
resmi menjadi bahasa negara yang baik dan be-
nar. (TK)

Sumpah Pemuda sangat penting artinya dalam

tercapainya kemerdekaan sebab tanpa adanya Sum-

pah Pemuda sungguh tidak bisa kita ... (%x)
Gerakan wanita lghirlsh R.A. Kartini dan Dewi
Sartika. (TK)

Sebutan itu didasarkasn karena dicetuskannya

Sumpah Pemuda oleh para pemuda yang mengadakan

kongres di Jskarta pada tanggal 28 Oktober 1928,TK

Peristiwa itu adalah peristiwa di mang pemuda
masa itu bangkit dan sadar, (IA)

ceey sifat kebangsaannya makin kelihatan ka-
rena terpengaruh dari Dr. Cipto Mangunkusumag
dan Suwardi Suryaningrat. (TK)

Untuk mencapai persatuan pemuda Indonesia te-
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(489)

(490)

(491)

(492)

(493)

(494)

(495)

(496)

(497)

(498)

15z

lah tiga kalil berlangsung kongres. (TK)

Kemungkinan perayaan penutupan besok akan ber-
langsung meriah sekali, (ID)

Karena cuaca yang cukup memungkinkan dan. juga
kebanyakan orang-orang desa banyak yang pingin
nonton karena juga ... (S3)

eeey dan kita orang yang rajin harus mendeka-
ti dia agar dia jadi sadar akan keadaan ling-
kungannya, kita beri penjelasan dan sejelas-
jelasnya kepada orang itu, (TK)

esey botol itu akan berisi oleh nyamuk-nyamuk
akan bersarang di dalam botol itu., (TK)

Di stan-stan itu ada juga yang menjaga anak-
anak pelajar, biasanya mereka memamerkan hasil
karya mereka. ... (TK)

Oleh karena itu pemerintah harus mengusghakan
menbuat dam-dam untuk menampung air-zir yang
kotor bekas bahan-bahan kimia. (TK)
Untuk dapat menunjang suatu kebersihan ling-
kungan yang baik bagi kita semua. (TK)
Anjuran pemerintah agar memakai barang produk-
si bangsa sendiri gehubungan pula dengan jum-
lah penduduk yang ada di Indonesia. (TK)
Setiap daerah tentu mempunyai kebudayaan sep-
diri-sendiri. (ID)

«+sy menyisihkan uang jajan mereka untuk dapat
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melihat yang tidak hanya cerita dari orang lain, TK

26 (499) Di sana cerita-cerita yang ditunjukkan pada pa-
ra penjualnya pngomongnya aneh-aneh seperti
orang penjual obat, see. (ID)

26 (500) Juga banyak anak-anak muda yang melihat lggu
dangdut yang dimainkan oleh para remaja yang
berprestasi dalam hal menyanyi lagu dangdut. TK

30 (501) ..., pagar-pagar yang rusak kami perbaiki de-

ngan yang baru, untuk dapat mencegah suasana

yang segar kami menanam pohon ,... (TK)

31 (502) ..., untuk melaksanakan ini semua kita harus
mengerti lebih dahulu tujuan daripada keber-
sihan lingkungan. (TK)

31 (503) Usaha-usaha vang dapat kita lakukan untuk ter-
ciptanya lingkungan yang bersih sangat banyak.Tk

100 (504) Jikalau kalian menabung setiap minggu Rp 5¢0,00
maka dalam setahun tabungan anda akan menjadi
Rp 500,00 ksli 54 menjadi Rp 27.000,00 ini ma-
sih ditambah bunga, (TK)

99 (505) Di kota-kota besar juga dapat mengalami musi-
bah digkibatkzsn kareng membuang air di semba-
rang .... (TK)

93 (506) Untuk dapat mencegahnya kita harus dapat meng-
atasinya yaitu dengan jalan menjaga kebersih-
an lingkungan hidup, ... (TK)

98 (507) Untuk lebih lanijutnys tanyakan saja melalui
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(508)

(509)

(510)

(511)

(512)

(513)

(514)

(515)

(516)

(517)
(518)
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guru~guru kesehatan atau tanyakan saja kepa-
da dokter dan para mantri kesehatan di pus-
kesmas,. (TK)

Mereka ingin meneruskan perjuangan luhur me-
lalui belajar giat untuk melancarkan atau
terlaksanakannya pembangunan, (TK)
Siswa-siwl segera masuk mulailah dengan mata
pelajaran di mgsing-masing kelas, (TK)
Uang saku saya juga diberi jika uang khusus
ditabung dan uang saku sendiri-sendiri. (ID)
Adapun tujuan daripadg pemerintah meningkat-
kan mutu dari objek-objek wisats itu ....(TK)
Bank dapat meminjamkan modal gggl orang yang
mau mendirikan perusahaan. (TK)

evey Sehingga beliau mampu menyekolahkan.
anaknya sampal sarjana dan merubgh gerobak
baksonya menjadi sebuah warung bakso, (TK)
Dari situ kita dapat bungzs lagi, akhirnya

menumpuk-numpuk dan kita bisa mengembangkan

usaha kita. (TK)

Belizu dulu menjual dengan dijajaken dagang-
annya. (TK)

eesy tetapi kini mereka telah dapat mengesam-
pingkan keborosan yang tak berguna. (4)

Bu Salim memang patut diteladani. (TK)

Kita sebagai murid SMTA harus menabung kecu-
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ali belajar. (TK)
180 (519) Tujuan menabung adalah untuk persiapan kita

untuk masa depan. (1K)

180 (520) Kewiraswastaan menunjukkan kepada kita untuk
dapat berdisiplin, bertanggung jawab, dapat
berdiri sendiri. (TK)

152 (521) Dan kita sebagai penerus bangsa kita harus
meneruskan cita-cita bggi para pahlawan kita. TK

153 {(522) Pembuatannya harus mencari petunjuk membuat
lubang pembuangan yang baik, (TK)

155 (523) Banyak juga vang berhasil mengendalikan jadwal
yang dibuat.  (TK)

155 (524) Atau mengzoda cewek-cewek cakep., (SS)

155 (525) +..5 sehingga anaknya menjadi kasar, brutal
dan melemvgrkan emosinya ke arsh nongkrong,
ngrokok, (38)

156 (526) Seningga dalam membeli bibit ayam jadi meng-
untungkan si peternak tersebut. (TK)

157 (527) Semua itu menyebsbkan kurang terpeliharanya

kebersihan. (TK)

159 (528) Dan hal ini banyak kita jumpail pada kota-~kota
besar yang padat penduduknya. (TK)

159 (529) Pada kota-kota besar ini rumah penduduk ber-
dempetan juga tidak memenuhi persyaratan ru-
mah sehat. (TK)

159 (530) Masyarakat yang tinggal di kota-kota besar
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(531)

(532)

(533)

(534)

(535)

(536)

(537)

(538)

(539)

(540)
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mereka dengan seenaknya membuang sampah di
sembarang tempat maupun di sungai mgupun di
got. (TK)

Masalah lalu lintas pun dapat menimbulkan
alam menjadi rusak krena .... (TK)
Penempatan majalah dinding ini dapat ditem-
patkan yang sekiranya tidak mengganggu kelas
yang diberi pelajaran. (TK)

Seperti contoh, Pak De saya kemarin baru saja
pulang dari Lampung yang merupakan salah satu
lokasi transmigrasi. (TK)

Karena transmigrasi merupakan suatu cara un-
tuk penyebaran penduduk, (TK)

Diharapkan nantinya para transmigran baru
akan dapat mengolah sawah mereka dan meng-
hasilkan panen yang meningkat. (7K)

Karena ia menyadari hanya karena menabung-
l1zh usaha itu bisa maju. (TK)

Bila terdavat keuntungan dapat ditanamkan
sehingga dapat membesar usaha itu atau di-
tabung kembali di bank, (TK)

Untuk dapat menabung kita haris menyisihkan
uang kita, ee.e (TK)

Kebiasaan menabung sejak kecil menyebabkan
tidak suka hidup boros dan dapat mandiri. TK

Menabung dapat berguna bagi kita untuk dapat
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berhemat dan dapat nula menunjang kewiraswas-

taan di masa datang, (TK)
135 (541) ..., hingza akhirnya ia dapat mendirikan se-
buah tallor vang cukup dinekal banyak orang

dan csoe0 e (IA)

135 (542) ..., mereka sering nongkrong-nongkrong dan

kongkow~kongkow di pinggir jalan, (S5S)

371 (543) Helm vang seharusnya dipakai untuk kepala,
tetapi yzhg ini hanya diletakkan padg setang
sepeda motor. (IK)

372 (544) Untuk dspat menikmati keindahan pantai, ti-
dak sedikit wisatawan asing yang bermalam di
sini, (TK)

373 (545) Kita harus berbuat demikian karena koperasi
adalah salah satu wujud nyata daripada ekono-
mi kekeluargaan kita seperti yang dianut ....TK

27z (546) Kita harus berbuat demikian karena koperasi
pada saatnya nanti harus mampu menjadi pe-
nyangga utama daripada tata perekonomian In-
donesia yang berdasarkan demokrasi ekonomi, TK

375 (547) Saya merasa tidak vuas sama sekali dengan
tindakan teman saya itu, sudah belajar -sam-
pai malam dan ¢ap+i, hasilnya hanya dicontohi
teman, (SS)

376 (548) ... dan bisa merubagh tabiat buruknya menjadi

seoransg remaja yang baik sesual dengan yang
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(552)

(553)

(554)

(555)

(556)
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diharapkan oleh keluarga dan negara, (TK)
Mereka bepergian tidzak tentu arah dan tuju-
an yaltu hanya naik sepeda motor mondar-man-
dir di jalan raya hanya untuk menggoda ce-
wek-cewek czkep jang lalu lalang di jalan se-
pahjang Malioboro. (S5)

Ada yang memakail kacu atau memakai sesobek
kertas kecil. (ID)

Pada waxktu liburan cabur wulan ketiga, kantor
di mana ibu bekerja mengadakan darmawisata ke
Tawangmangu, (Ia)

Setiap bahasa terdiri dari murid-murid kelas
Iv, V, Vi, dan beberapa orang guru, (TK)
Salah satu hal yang gambiang untuk diketahui
bagaimana para pelajar melakukan perbuatan
tersebut dengan berbagail cara. {(ID)

Hal semacam itu juga dapat diatasi bila siswa
mempu/sanggup merubgh semua perbuatan yang
tidak baik itu, (TK)

Banyak kalzngan pelajar SMA sekarang yang da-
lam ulangan ataupun ujian banyak yang dengan
cara masing-masing untuk dapat memperoleh ang-
ka dalam ulangan tersebut, (Tw)

Cara mengatasinya supaya kita tidak dapat mem-

punyal kebiasaan ketergantungan pada catatam

dan kita harus berusaha memperhatikan ....A
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(557)
(558)

(559)

(560)

(561)

(562)

(563)

(56L4)
(565)
(566)

(567)
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Jawaban tergantung pada kita sendiri. (TK)
Misalnya tadinya hanya begadang, nongkrong di
vinggir jalan, merokok, minum minuman keras. SS
Ttu semua tergantung dari para remajanya sen-
diri, karena tanpa niat dan kemguan yang ke-
ras tidsk dapat dicapai hanya begitu saja. (TK)
Menyontek yang biasa dilakukan siswa ada be=
berapa farigse dan beberapa macam yang dila-
kukan oleh siswa. (TK)
Siswa yang seperti itu akan sangat tergantung
pada orang lain atau contekan. (TK)
Oleh karena itu magsing-mssing kelas harus meng-
ikuti lomba, maka perlombaan berlangsung agak
lama dengan banyaknya jumlan kelas di SMA Mar-
sudi Luhur tercinte ini,  (TK)
Hal ini danat kami katakan menbudaya karena
hempir sebagian besar para velajar gemar dan
men jarakan hasil contekannye itu, (TK)
Dia selalu sipa Jjike menshadapi ulangan yang
mendadsk dan tidai merasa grogi sedikitpun. (83}
Di samping itu nyontek banyak caranya, ter-
cantuns kekreatifan si murid.,  (TK)
Ini dilakukan biasanya tergantung gurunya,
maksudaya tergantung guru pengajarnya. (TK)
Masing-masing kelompok terdiri dari tujwm

orang dengan ketua rombongan. (TK)
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436
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449

i

(568)

(569)

(570)
(571)

(572)

(573)

(574)

(575)

(576)

KELAS II

74

7L

75

(577)

(578)

(579)
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Setelah mendapat penjelasan dari Bapak Waki-

dja wakil kepala sekolah, masing-masing ke-

las II segeraz menuju bis masing-masing. (TK)

Rombongan yang terdiri dari sanak saudara

sendiri ini berjumlah 36 orang. (TK)
Masing-masing kelas dibimbing oleh 4 guru, TK
Hati terasa tak sabar menunggu kedatangan bis
itu, lagi pula perutizu sudah keronconean. (SS)
Kelompok saya terdiri dari Tka, Siti, Ari,
Rani, Diah, Candra, Eni dan saya sendiri. (TK)
Pada hari pertama ini tidak banyak acare,
karena kami masih gavek. (SS)

Masing~masing kelompok mengajukan dua orang
untuk ikut lomba dan untuk lomba baca puisi
hanya seorang yang disjukan. (TK)

Tapi aku hanya berharap bahwa besok aku akan
mendapat pasangan dén memuji Tuhan, (TK)

Begitu maksud gue. (33)

«eey dan setiap propinsi mempunyai kebudayzaan
daerah sendiri-sendiri, .... (ID)

Dalam menjaga keaslian kebudayaan daerah ter-
sebut kita harus teliti agkgn budaya dari luar
atau asing, (TK)

eeey tempat ini se}alu ramai dikunjungi, di

mana anak muda bersuka ria di dalamnya. (14)
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(581)

(582)

(583)

(584)

(585)

(586)

(587)

(588)

161

Dalam sejarah pergerakan kemerdekazn bangsa
Indonesia telah mencatat bahwa peranan dan
kehadiran generasi muda sangat besar dalam

mengywuiudkan idealisme nasional. (TK)

Kita rubsgh segala sikav kita yang dulunya ma-
las. (1K)

e++y Maka dengan kesadaran sendiri kita me-
nyapu atau melgntai. (53)

Dari berbagai macam kebudayaan daerah yang
berkembang di Indonesia iftu masing-masing ke-
budayaan mempunyal ciri khas tersendiri. (TK)
Di tanah air kita segudang kesenian telah ber-
munculan, baik dari daerah-daersh maupun dari
pelosok-velosok pedesaan., (SS)

Untuk dapat melestarikan kembali kebudayaan
itu maka para seniman mengubah bentuk tari
tetapi tidak meninggalkan bentuk aslinya. (TK)
.eey maka marilah kita lestarikan makna sebe-
narnya dari sekaten Jangan kita kotori oleh
hal-hal yang tidak baik, (TX)

Di sekolah kebersihan sangat dititikberatkan
karena ruangan yang bersih dapat mempengaruhi
belajat siswa. (TK)

Misalnya saja di daerah pedesaan, pelosok

di mang masyarakat tersebut dengan rela senan-

tiusa bergotong royong demi memajukan ,... L4
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(591)

(592)

(593)

(594)
(595)

(596)

(597)

(598)
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Kesehatan lingkungan akan tercapai apabila
masing-mgsing indiwvidu menjaga kesehatannya.TK
esey miszlnya di Wonosari g; mang pada musim
kemarau onanjang selalu kekurangan air teruta-
ma air bersih. (IA)

Rumah-rumah tinggal mereka tergenang air, ser-
ta mereka harus mengungsi di lain daerah.(TK)
Di dnlam Repelita IV, swasembada p~ngan mele-
takkan titik berat pada sektor pertanian untuk
melanjutkan usaha-usaha menujue... (7K) |
Betapa bodohnya kita yang sudah menerima pe-
lajaran kesehatan, yang tidak dapat menge-
frapkannya dalam kehidupan kita, khususnya

di sekolah. (TK)

Dalam pelaksanaan swasembada pangan ini pe-
wmerintah juga mensertaksn para ahli pertani-
nian untuk memberi pengarahan, ..e. (TK)
Di.dalam pasar malam ini banyax diracakan
berbagal macam barang, makanan, mainan anak-
anak, dsb. (TK)

Suatu contoh kegiatan-kegiatan yang menunjang
kebersihan lingkungan adalah .... (TK)

Dalam hal kebersihan diperlukan suatu kesa-
daran dari masing-masing individu sebagai
anggota masyarakat. (1K)

Negara kita Jjuga berhubungan dalam organisasi

FAO, (TK)
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(605)
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Kebudayaan bangsa Indonesia yang dulunya ma-
sih murni sekarans, terkenag dengan kebudayaan
barat, ... (TK)

Pelajaran bahasa Indonesia diberikan nzdg se-
kolah sejak SD sampai SLA, (TK)

Di sini kita sering mempercampurkan bahasa
Inggris di dalam bahasa Indonesia di dalam
percakapan sehari-hari, (TK)

Namun tidak sedikit daripada pemuka-pemuka
masyarakat yang dirasa sudah cukup berpendi-
dikan ... (TK)

ess bahwa remaja kite bukannya mengembangkan
bahasa melainkan mengkscaukan bahasa dan ... TK
«e«y mereka juga tidak tahu-menahu bahwa ba-
hasa Indonesia mempunyai aturan-aturan jangan
asal saja ngomong bahasa Indonesia. (583)
Bahasa Indonesia memang harus kita beri per-
hatian yang khusus bahwa kita sebagai warga
negara Indonesia diharapkan mampu .... (TK)
«es Gan budaya dan tidak . lupa magsing-magsing
daerah atau pulau yang satu dengan yang lain
memdunyai bahasa daérah yang berbeda, (TK)
esey toh kita pun dulu mengalami yang demiki-
an, namun kita kini telah tercapai apa yang
kita cita-citakan.,. (TK)

Tujuan deripada Bulan ahasa yaitu untuk meng-
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270
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296
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216

(609)

(610)

{611)

(612)

(613)

(614)

- (615)

(616)

(617)
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ingatkan akan apa yang telah kita .... (TK)
Kita harus hiduvp rukun untuk menjamin dan
mempertahankan delam pengamolsn dan penramat-
an Pancasila yang syah dan benar. (H)
Masing-masing daerah mempunyai bahasa gendiri-
sendiri. ('TK)

Dengan Sumpah Pemuda 28 Oiztober 1928 bzhasa
Indonesia gyan sebagal bahzsa kesatualee.. (H)
«+.ey karena Indonesia merupakan daerah kepu-
lauvan yang mempunyal bzhasa daerah sendiri-
sendiri. (ID)

Sebab kebanyakan daripada kita lebih cenderung
dan lebih senang menggunakan bahasa yang santai,
cocc (TK)

Masing-masing daerah itu mempunyai bahasa yang
beraneka ragam untuk alat komunikasi dan per-
nyataan vikiran, e... el K

Maka bila kita mendengarnya dapat ditarik ke-
simpulan bahwa bahasa saja tidak bisa apala-
ey o o (TK)

Ketahanan nasional dapat berubah menurut tem-
pat dan waktu serta tergantung pada kemampu-
an kits menghadapi rintangan dan hambatan ....TK
Hal itu dilaksanakan untuk tercavainya tujuan
nasional negara kita yaitu masyarakat adil

dan makmur berdasarkan Pancasila., (TX)
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246 (618) Karena bila negara kita hanya tergantung

akan hasil negara l-in dan kits hanya membe-
1i terus, +... (TK)

246 (619) Dan lagi bila negara kita hanya tergantung

pada negara lain, maka negara kits kurang ber-
kembang untuk lebih berusaha mencukupi kebu-
tuhan sendiri, (1K)
257 (620) Karena kesehatan rakyat tergantung pada bahan
makanan yang dimakan sehari-hari, maka ....TK
258 (621) Kita harus mengamalkan ajaran-ajaran agama

dan mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari

dalem bentuk memberikan pertolongan kepada
mereka Yang .ee. (TK)

236 (622) Tujuan akhir daripada kemerdekaan kita ....TK
237 (623) ... kemudian mereka mengadakan gugtu perla-

wanan -perlawanagn vang mula-mula .... (1K)

238 (624) ... jika masyarakat dan aparat pemerintah
saling bekerja sama yang baik, (TK)
240 (625) Pembangunan-pembangunan itu dilaksanakan se-

bagal sarana untuk tercapasinya cits-cita bang-
se kita yaitu masyarakat adil, makdir, ....Tk
217 (626) 3anksi pelanggaran lalulintas biasanya diti-
lang di pengadilan., (SS)
221 (627) Pemerintah juga memberi penyuluhan-penyuluhan
lalu lintas pada sekolah-sekolzh, (TK)

223 (628) laka sebaiknya masing-masing pribadi menyadari
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akan pentingnva neraturan-neraturan lalu lin-
tas tersebut, ....(7TK)

199  (629) Keikliman vang hiterogen, kesatusan pandangan
yaitu Pancasila, serta .... (A)

199 (630) Sekarang ini seharusnya kita tumbuhkan di da-
lam benak mgsing-masing kaum muda Indonesia. TK

205 (631) Namun seaktu dibangun Dunia Fantasi yang har-
ganvya lebih banyak darinada biaya TMII, .,... TK

206 (632) Hingga mereka mempunyal kewajiban moral yang
sangat berguna bagi mengisi kemerdakaan bangsa
kita Indonesia ini. (IK)

210 (633) Kita tahu akibat daripada benturan di kepala,

eeoee (TK)
195 (634) Pada masa perjuangen kemerdekaan dulu peranan

pemnuda sangat besar delam tercasvainya kemer-

dekazn Indonesia. (i)
319 (635) Sebelum kita mulai ~enulis, kita pasti diha-

dapkan pada suatu gagasan-gagasan yang timbul

, dalam angan-angan kita tentang .... (TK)
319 (636) Bahkan bzhasa Indonesia sering diguhakan un-
tuk baghasa pergaulan sehari-hari di lingkung-

an selkolah. (TK)

322 (637) Bilr pemikiran seseorang semrawut , bahasanya

akan semrawut pula. (53)
322 (638) Pemakaian bahasa Indonesia tersantung oleh

orang yang memakal bahasa itu, ..,.. (TK)
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322 (639) Kalimat itu sangat ketara kekacauannya. (835)

323 (640) Pada ketika menghadapi tanggal 28 Oktober ,...TK

323 (641) Dari ketiga itu kita sudah tercapai. (TK)

316 (642) Sehingga para pembaca cepat dibuat bosan dan
males membacanya. (S3)

316 (643) Seperti tampak pada anak-anak muda, mereka
sering mencampur bahasa Indonesia dengan ba-
hasa Inggris, biar kelihatan lebih gagah dan
top. (S58)

315 (644) Apalagi masyarakat Indonesia terdiri dari
beribu-ribu pulau yang meiipunyai bahasa da-
erah sendiri-sendiri sebagaili alat komunikasi, K

315 (645) Maka bulan bahasa sekarang harus kita peringa-
ti tanps harus malu-malu tentang ejekan, ...JK

311 (6L46) .eey artinya bahwa tanah air Indonesia ter-
diri dari beribu-~ribu pulau besar dan kecil
bahkan kira-kira ada pulau yang belum ditemu-
kan, (TK)

311 (647) Tanah air Indonesia fterdiri dari lautan dan
daratan di pmagng lautannya lebih luas daripada
daratannya. (K)

309 (648) Kita sebagai warga negara tentu mengetahui
bahwa pada tanggal 25 Oktober adalah hari
Sumpah Pemuda, di mana vara pemuda-pemudi In-
donesia telah berhasil mengikrarkan suatu jan-

ji yang dikenal dengan nama Sumpah Pemuda. IA
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(651)
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(653)

(654)

(655)

(656)

(657)
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Memang sebagian besar pelajar-pelajar Indo-
nesia mengetrapkan bahasa Indonesia itu di
dalam lingkungan sekolahnya. (7K)

Tetapi tidak semua pelajar di Indonesia yang
sudah mengetrapkan bahasa Indonesia itu su-
dah menggunakan bahasa Indonesia.... (TK)
Kalaupun negara kita terdiri dari beberapa
suku tetapi tetap satu bazhass nasional kita
yaitu bahasa Indonesia. (TK)

Negara Indonesia tercintz ini, adalah negara
kepulauan yang ferdiri dari berbagai suku
bangsa dan dagrah. (TK)

Masing-masing d~erah mempunyai bahasa dzerah
sendiri. (TK)

Dengan zdanya bahasz nasional, maka masing-
nasing daerah yang satu dengan caerah yang
lainnya tidak akan terjadi persaingan bahasa
daerah, (TK)

Dengan demikian setiap daerah mempunyai bszha-
sa daerah gendiri-geandiri. (ID)

Atau bahkan kepada orsag-orang dewasa yang
tidak mengetahui akan arti penting daripada
bahasa Indonesia sebagai bahasa dalam ....IK
Semoga dengan bulan bzhasa yang akan datang
kita dapat menghayéti apa itu arti daripada

bulan bahasa itu. (TK)
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(665)

(666)

(667)

(668)

169

Sekarang ini bahasa kita telah mengalami per-
campuran yang sangat menvolok antara BI dengan
bahasa Inggris. (TK)

vess; maka dalam mengetrapkan untuk percakap-
an sehari-hari akan terbiasa dan tidak zkan
terdengar janggal lagi. (TK)

Tujuan dgripada adanya bulan bghasa itu:ti-
dak untuk ﬁenyombongkan bahasa kita, ....TK
Penggunaan kata-kata seperti ini sangat ti-
dak tepat karena dapat_merubgh struktur ba-
hasa yang kita pakai sekarang ini. (TK)
Remaja biasanya memang suka merubgh-rubsh ....TK
Fungsi daripada bzhasa daerah adalsh untuk
memperkaya bahasa Indonesia. (TK)

Sehingga pada bulan Oktober di mana terjadi-

nya Kongres Pemuda II dijadikan bulan bahasa.TK
cees Sering kita menterjemahkan bahasa Inggris
secara kata demi katz kita kira-kira.... (TK)
Yang paling sukar ialah unskapan-ungkapan ti-
dak menyatakan makna tiap kats secara sendiri-
sendiri, ecoe (ID)

..oy melainkan menterjemahkan sesuai dengan
makna tersimpul di dalam ungkapan itu, TK
eeey yang dipakai oleh rakyat yang terdiri

atas berbagal suku bangsa yang mempunyal ba-

hasa daerah gendiri-sendiri sehingga ... ID
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(675)

(676)
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Masyarakat pendengarnya terdiri dari berbagai

lapisan masyarakat denfan berbagai tingkat
tingkat usia dan jenis kelamin., (TK) -

Karena Indonesia terdiri dari daerah kepulau-
an maksa antara daerah satu dengan dzerah yang
12innya eeee (TK)

Bahasa dikatakan sebagail bahasa resmi ter-
gantung pada suatu negera itu sendiri, ....7K
eeey Juga exspresi mpkanyva sungguh mentaltjub-
ken.  (TK) |

Kadang-kadang kalau ngomong dengan bahasa In-
donesia begitu seenaknya saja tanpa .... (38S)
Sebagal suatu bahasz yang hidup dipakail oleh
rakyat yang terdiri dari berbagzi-bagai suku
bangsa yang masing-masing memvunyai ....(TK)

Dalam suatu masing~masing bahasa dgerah ten-

tu ada ciri tersendiri logatnya dan lain seba-
gainya. (TK)

Perkembangan suatu bahasa akan sangat tergan-
tung pada pemakaian banasa itu sendiri, (TK)
Untuk dapat tumbuh secara baik, vperan para
remaja sangat dibutuhkan, supaya perkembangan
bahasa Indonesia pada tahun-tahun .... (TK)
Ylasa remaja adalzh masa pancaroba, di wmana

remaja mengalami perubahan-perubahan jasmani,

rohani, perasaan, pikiran, dan aspek sosial.IA
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«+. dan terhindar kemacetan yang menghambat
mobilitas bagai pemakaian jalan raya. (SS)

... Masih banyak masyarnkat yansg memaksi ba-
hesa £2d0-£ad0 .... (53)

~umah dan halaman yang bersih dapat membuat

kita lebih betah krasan .... (S8S)

Kita sebagal orang yang selalu mengenal yang

baik dan yang buruk, kits harus kembangkan

sebaik mungkin. (TX)

Hari Sumpah Pemuda sangat dinilzsi penting dan

diverhatikan dengan bukti setiap .... (7K)
Dengan adanya bak sampah maka kita tidak bo-
leh membuang sembarang sampah demi .... (TK)
Tak zkan seorang pengusaha dapst berhasil
tanpa modal. (TK)

... baik dalam bidang usaha wmaupun dalam kit
memenuhi kebutuyhan untuk masa depan. (TK)
eses 1a mendirikan sebuah apotek yang besar
dan membangun cabang di ]3ip daerah. (TX)
Untuk ini kgli kita khususkaﬁ dalam hal me-
nabung., (TK)

Tapli pula ada kewiraswastaan yang berhasil

contohnya .... (TK)
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110 (690)

161 (691)

163 (692)

164 {693)

165 (694)

370 (695)

378 (696)
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KELAS TI

84 (698)

84 (699)
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Karena anak ayam yang berumur sehari tampak

Seaug Seruna. (TK)

Pada Jjaman dzhulu kala, kal-u peavakit wabah

berjangkit dan banyak membawa orang ....(TK)
Dengan Jjalan demikian &apst kita misalnva
menghindarkan penyakit cacar, sampar, tyvhus
dan mejan, (TK)

Si pengendara bermotor itu jusa melanggar ver-
sturan lzlu lintas dengan tidak memakzli helm
mengakibatkan luka parsh kepalsnva. (TK)

Oleh karena itu kita harus berterima kasih ka-
rena kita gekarsnglah yang menikmati semuanya
itu. (TK)

Pendidikan dan percobaan diadakan tidsk dengan
henti-hentinva dan menelan biaya banyak, (TX)

Karena hasil ulangan tersebut meruvskazn bghan

Yoo il

dari hasilku sendiri. (TK)

i

n

agipula dengan menabung di bank, kita ber-
arti menyukseskan pembzngunan secara tidak

lagesuns. (TK)

evey mulai dari sekarang Janganlah kits sam-
pail mendapat malu dari para peninjou sekolah
kita nanti, .... (TK)

Ini merupakan tempat hiburan yans tiap tahun-

nya di kota Yorva diadakan, .... (TK)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

173

54 (700) Sarana hiburan untuk anak-anzk hampir tak per-
nah sepi selalu saja terdengar tawa gelak da-
ri anzk-anok dan .... (TX)

276 (701) Kalau daermah satu menggunakan bahasa daerah-
nya, maka daerah lain agkan tidak tahu. (TK)

305 (702) Pernah saya membaca dalam surat kabar bahwa
gubernur Jawa Tengah memberikan ijin prinsip
pada pengusaha stan ketangkasan. (TK)

365 (703) Setiap orang hal dzlam berbicara skan mempu-
nyai zksen sendiri-sendiri dan secara tidak
langsung mereks telah merusak bahasa Indone-
sia. (TX)

3. Klausa

3.1 Kelengkapan Unsur-unsurnvsa

3,1,1 Tanpa Subjek

KELAS I

L5

49

52

(704) Kecuali untuk kesehatan jusa enak dipandang
nata. (TK)

(705) Dari pvenjuru kota berdatangan ingin menyak-
sikan upacara sekatenan. (TK)

(706) Dzalam hal ini verlu kita verhatikan mengenai

—

Sampah., (TK)
(707) Juga meruvakan sumber dana PHI dari hasil

venjualan karcis, (TK)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

174
L (703) Dan jugs merubdakan lowongan kerja bagi pe-
nganceur, (TK)
6 (709) Melihat-lihat apa yang ada di sana. (1K)
8 (710) Banyak kita jumvai di sekitar kita. (TK)
13 (711) Di kampungku pasti setiap tanggal 28 Oktober

yaen g merupakan hari Sumpah Pemuda selalu meng-

adakan upacara bendera, (TK)

13 (712) Menambah rasa persatuan, cinta aksn tanah
air; tanaha air Indonesia. (TK)

21 (713) Dan bersifat kedaerahan, (TK)

39 (714) Tentunya disesuaikan dengan perkembangan ja-

man yang kita alami, (TK)

L1 (715) Di dalam masalah pendemaran udara masih ba-
nyak terdapat di mana-mana karenz ¢i sekeli-
ling: kita yang penuh dengan sepeda, sepeda
motor, dan lain-lzin,  (TK)

179 (716) Menabung vang tujuannya antara lain untuk
dapat menyisihkan uang dan mempersiavkan ke-
butuhen masa depan atau yang datangnya seca-
ra mendadak, (TK)

180 (717) Lebih baik arabila telah ditanamkan orang
sejak kecil. (TK)

155 (718) Tapi mungkin hanya awalnya, karena  bisa
mengatur jadwal untuk selanjutnya, (TK)

126 (719) Dan bagi yang orang tuanya mampu  diharav-

kkan menyumbanckan uangnya untuk dana sosial
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tersebut, (TK)
128 (720) Bagi penduduk yang diikutsertakan untuk trans-

migrasi skan mendapat tunjangan dari pemerin-
tah apabila telah sampail di daerah transmig-
rasi yang selalu ditunjuk. (TK)

128 (721) Bagi penduduk yang berhasil dalam meningkatkan

hasil pertanian atau peternakannya akan:ine

dapatkan hadiah dari pemerintah, (Q?): e
131 (722) Di Indonesia akhir-akhir ini tengahiéénégé;7‘f;
lakkan transmigrasi. (TK) L
115 (723) Selain itu setahun sebelum panen akan meﬂgg:
patkan bantuan seperlunya. (TK)
104 (724) Bagi wiraswastawan ysng baik tidaklah melu-
vakan hal yang penting yaitu socal keuangan. TK
143 (725) Untuk makanan ayam semula membelinya dengan

uang tavungan yang saya kumpulxan tetap

Se~

ary

karang dengén menjual sebagian dari telur
avam, N

134 (726) Dari penghasilannya setiap hari selalu ia si-
sihkan sedikit untuk ditabung. (7K

13t (727) Dan dapat berguna untuk menunjang kewiraswas-
taan kita., (TK)

140 (728) Oleh karena itu dengan menabung dapat digu-
nakan sebagail simpanan untuk jaminan masa de-
pan. (TK) ,

91 (729) Bari orang yang belum mengenal tentang kota
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92
140

371

391

435

37?’

(730)
(721)

(734)

(735)
(736)

(737)

(738)

(739)

(740)

{(70L1)

(742)
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Yogyakarta tentu sama sekali tidak akan me-
nyangka kalau Jjalan yau palines ponuler di
kota ini. (T3

Dan secara spektakuler ditundukkan 10-6. (7x)
Terencana dalam menggunakan uang yang kits
tabung. (TK)

Bagi pengendara sepeds motor diwajibkan me-~
makai helmn, (TK)

Tapi dapat pula menjadi penyebab munculnya
vermasalahan-permasalahan lain yang boleh
jadi lebih ruwet, (TX)

Juga dapat membantu pertumbuhan pada ahak-
anak kecil., (TK)

Oleh sebabnya tadi malam tidak belajar. (Tx)
Bakal mendavat hadiah istimewa alias kena
hukuman. (TK)

oF Ve kalangén pelajar atau pembimbing mera-
sa kewalshan rlenghadapi soal menyontek. (7K)
Bagl siswa yang otsknya Lurang cerdas memang
sulit untuk dapat memezhaninya. (TK)

Dan bversiap-siap pulang. (Tk)

Dengan pesawat "Merpati" yang skan membawa
saya ke Flores, mulai bersiavp-siap menuju
tempat pemberangkatan vesawat. (TK)

Dalam perjalanan dapst berjzlan lancar. (TK)
Dalam rapat tersebut menpghasilkan tiga pen-

dapat yang baik, (TK)
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KELAS II

80 (742) Berati maw memporhatikan anjuran pemerintah,
berarti puls Kedisiplinan masyarakat mulai ada
dan menunjukkan tanda-tanda bahwa dalam memben-
tuk masyarakat Indonesin yang seutuhnya mulai
tercapai. (TK)

80 (744) Dalam lingkungsn masyarakat dapat dilakukan de-

ngan bergotong royong, misalnya setiap minggu se-
kali diadakan kerja bakti, misalnya membuat MCK,
membuat tempat pembuangan sampah dengan mengga-
1i tanah serta dibuat dengan cukup besar, (TK)

76 (745) Sebaiknya memang begitu, (TK)

83 (746) Untuk di daerah pertanian bisa digunakan untuk
mengairi sawah. = (TX)

84 (747) Di dalam masyarakat diadakan pula kegiatan-ke-

giatan yang bersangkutan dengan kebersihan ling-

kungan., (Tw)
89 (748) Dan masih ditunjaag lagi dengan perekonomisn ne-
gara kita yang belum stabil. (Til;

(749) Bagi orang sudah menjadi adat ztau kebiasaan,
dalam perayaan sekaten, (T3
262 (750) Dengan mendirikan sekolah-sekolah tersebut mene-
mui kendala yang cukup formil yaitu tentang peng-

)

gunaan bahasa pencantar dalam proses pendidikan, TK

M
3]
Mo

{751) Pada bulan Oktober adalah bulan bahasa bagi se-

luruh bangsa Indonesia., (TK)
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(754)

(755)

(756)
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Sesual dengan norma-norma kehiduvan dan ajaran-
2jaran dalam sekolsh dan dalam berbagal penre-
tahuzn yeng lain dari apz yang telzh kits per-
sleh, (TK)

Namun juga mendapat pengaruvh dari hahasa lain
baik dalam maupun luar, (TK)

Di Indonesia terdiri dari pulau dan daerah-da-
erah. (TK)

Dengan Sumpah Pemuda inilah merunskan dasar
konstitusi bagi bahasa Melayu yang selama ini
hanya digunakan sebagai bahasa nusantara atau

sering dikenal dengan nama bahasa lingua franca

menjadi Bahasa Indonesia secara resmi, (TH)

Sebaiknya bagi kita berusaha berbahasa dengan
baik dengan cara membuat suatu karangan atau be-
berapa (satu) kalimat yang baik, dzn kita mem-
baca dengan fasih juza. (TK)

Tidax mudah goyah karena adanya rintangan-rin-
tangan yang dapat menshancurkan keutuhan dan
kesatuan negara kita., (TK)

Bagl yang putus sekolah knrena terbentur masalah
bisya, misalnya tidak perlu berputus asa. (TK)
Bagi yvang melanggar peraturan lalw lintas -izn
disidang dan kemudian dikenakan sanksi-sanksi

vang telzh ditetapkan oleh yang berwenang, mi-

salnya didenda, masuk penjarae. (TK)
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203  (760)
204 £751)
317 (762)
315 {(763)
33, (764)
333 (765)
331 (766)
331 (767)
271 (768)
2,1.2 Canpa
KELALS I

Ly (769)
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Sesual dengan tujuan pembangunan nasional ada-
lah masyasrakat adil makmur berdasarkan Pancasilez
dan sebagoinya.  (PK)

Sulit diganal bahkan untuk dipandang pun kemung-
kinannya kecil sekali. (7g)

Dengan kehancuran dan kemusnahan itu tinggallah
namanya sajae. (TK)

Maka pada setiap bulan Oktober telah diresmikan
sebagal bulan bahasa. (PK)

Mulai dari sinilah lams-kelamzan menjadi bahasa
Indonesia yang kita pakail sebagal bahasa nasio=-
nal hingga sekarang ini. (TK)

Dalam jaman kolonial baik bangsa Fortugis maupun
bangsa Belanda yang datang ke Indonesia telzh
mendirikan sekolah-sekolah namun mereka terben-
tur dalam soal bahasa vengantar. (4y)

Dan sampai saat ini pada bulan Oktober ditetap-
kan oleh pemerintah sebagei bulan bahasa., (T&)
Bukan saja sebagal persatuan bzhasa tetapi Jjugs
kita gunskan dalam persatuan pendidikan.(Tg)

Di Jawa sendiri sudah bermacam-macam. (TK)

Predikat

Kebersihan lingkungan dan keindahan
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~ lingkungan kota misalnya, mengenal pembuangan

(770)

(771)
(772)
(773)

(775)
(776)
(777)
(7789
§.79)

(780)

(781)

(782)

sampah-sampah yang ada di jalan-jalsn raya se-
hingga dapat mengganggu lalu lintas Jjuga poli-
si udara. (TK)

Dari kaum . tua, muda, anak-anak, lski-laki ma-

upun perempllan, (TK)

Itu saja yang masih percays pada adat tersebut,TK

Yang diselenggarakan tiap bulan S3iro. (TX)
Yang ingin mencari hiburan yang ingin menam-
bah peaghasilan, (TK)

Banysk orang yang dari luar Yo7ys yang melihat-
nyae. (TK)

Juga masyarakat Yogyva khususnya., (TK)

Banyak sekali yang mengunjunginya. (7%)
Khususnya kebudayaan daerah kita, (Tw)

ntah turis doméstik maupun mancanegara.(TK)
Bila rumah kita Jauh dari bank kita dapat me-
lalui kantor nos demikian sebaliknya, (TK)
Menabungnya Pak Kromo dalam tempat yang terbuat
dari bambu, (TK)

Dengan ini, maksud pewmerintah agar mereka kera-
san di tempat yang baru dan tidak kembali ke
daerah asal karena alasan tidsk kerasan. (TK
Hal tersebut karena remaja itu sudah nakal dnan

belum puas Jjika belum merasakan obat-obat ter-

larang. (TK)
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(783) Demikianlah heberana cara seorang siswa, dan
carz itulah sanrat cerdik namun jugs tergolons
licik, (TK)

(781) Kakak laki-laiiku kecelak=an di jalan rava. ('iK)

(785) Kakak saya yang pada tzhun itu juga 1nulus dengan
nilai yang sangat baik sehingga saya mendapat
ejekan-ejekan. (TE)

(786) Yang tidsk mengenakkan telingzs karens saya yaig
naling bodoh di keluarga =ami. (TK)

(787) Meskipun kami di sana tidak ada famili maka ti-

ap tahun tepat pada hari Natal kami pasti di

pulau Dewata Bali. (TK)
II

( 788) Para politisi dan wartawan, khususnya warta-
wan di ibu kota dalam usaha mengalihbahasakan. T
(789) Kita, khususnya pada Banasa Indonesia yang se-
lain sebagai bahasa pergaulan Jjuga sangat ven-

ting karena Bahasa Indonesiz adalah bahasa pe-

-

mersatu bangsa. (TX)

~.

(790) Bahasa Melayu dalan nerkembangannya di masa ko-
lonial baix banzgsa fortugis maupun Belanda. 7K

(791) Yang belum kita ketahui artinya.(TK)

(792) Pergerakan-pergerakan nasional, Sumnel Tewuda
sanpail pada proklamasi kemerdekaan, (7X)

(793%3) Bangsa Indonesia yang telan berabad-a»ad dija-
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2.1.> Tanvg

K=LAS

49

411

417

KxLrAS

301

525

(794)

(795)

(796)

i

(797}

(798)

(799)

(800)

(801)
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jah kemudian berusaha untult melepaskan diri
dari belengpgu penjejah. (rK)

Yang bertujuan untuk melancari<an dan menertili-
kan lalu lintas untuk kespentingaa bersama, Ti
Kalimat yang jelas, bahasa yang bsik, isi ka-
rangan padat tidak bertele-tele. (7K}

Khususnya anak-anak muda sekarang. (1)

Obiek

Mereka terbondong-bondong melihat di kraton
Yogyakarta. (TK)
Ada sebzgian siswa a7 melakukan karena ku-

pangnya I . atau rendahnya taraf intelegensi-
nyva, nazun menginginkan nilal yang lenih dari
kemampushnya. (TK;

Car» mengatasi hendakiya dari pihaik guruJK

Demikizn halnya dalan membina kebudavaan daerah
kita hendrinya menjaga dari pengarun-pengaruh
asing sehingga keasliannya tidak hilang. (7K)
Maka dari itu pemerintah harus lebih mengga-
lakkén dengan adanya kejar paket A, yang paling
tidakk dapat membantu atau memperlancar komuni-

kasi di dalam masyarakat kita. (T¥K)
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3.1.4 Tanpa Subjek-Predikat

KELAS T

1 (802) Terutama karena selalu dikobarkan oleh to-
koh-tokoh pemuda Indonesia. (TK)

5 (803) Tapi juga dalam hal penglihatan mata kita. TK

2 (804) Agar tercivpta lingkungan yang bers_ih dan
Suasana yahg menyenangkan. (TX)

3 (805) ipalagi saat venaikan dan penghormatan ben-
dera. (TK)

4 (806) Khususnya bagl masv-orzkat di sekitar ilun-
alun. (TK)

L (807) Apalagi kalau hari malam Minggu. (TK)

6 (308) Delam pembangunzn bangsa untuk terciptanya
masyarakat adil can makmur. (LK)

25 (202) Dengan berkarya, menciptakan sesuatu dalanm
suatu benthiz wujud tuliszn atavpun rikiran. T

26 {210) Setelah sampsi di sans yaitu Pasar Malam
yang tempatnya di Alun-alun Utara. (TK)

172 {811) Baik dari sekolah maupun dari bank langsung. TK

174 (812) Dalam masa itu juga adalah mas» puber bagi

remaja. (TK)
115 (813) Khususnya di pulau Jawa dan pulau Bali. TK
103 (814) Untuk menghindari apabila suatu szat perusa-
haannya mengalami kemunduran. (TK)

105 (815) Dikarenakan tidak menabung. (1)
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428 (816) Baik mendadak ataupun tidak mendadak. (TK)

435 (817) Setelsh selame tiga hari dua malam kami me-
ngadakan retret di Rawaseneng. (Ti)

209 (81&) Agar proses belajar mengajar dapzt berjalan

lancar. (1K)

KELAS IT
N

77 (819) Untuk menjaga agar masyarai~t tidsk terkena
penyskit zkibat pencemaran tersebut. (7K)

82 (820) Dengan alasan yang macam-macam. (TK)

89 (821) Dalam hal ini masalah pangan. (TK)

101 (822) vWaktu itu di Yogyaka:ta masih merun kon cae-
rah kergjean. (TK)

70 (323) Kgrena di negara kita belus semuanys terne-
nuhi kebntuﬁan Dangan yang aenjadi dsssr un-
tuk memenuhi kebutuhan selanjutava. (73

70 (82L4) Dengen mengusahakan malan-maganan werrnil-i
CLlacal el e arfiiMe 208 e bonydh, (TK)

261 (825) Apalagi pada bulan Oktober yans akan Jstang
vang telah ditetankan pemerintah sebrgoal bu-
lan bahasa. (+K)

113 (824) Khususnya bagi banssa Indonesia yang masih
membutuhkan ide untuk memajukan bangsa dan
negara. (TK)

124 (527) Seandainya kita melihat atau mendengar ada

seorann sazlah mempergunakan bahasa Indonesia.TK
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14L (828)
239 (829)
239 (830)
215 (631)
199 (832)
330 (833)
329 (83L)
328 oge )
349 (2386)
347 (857)
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Sehingga di Indonesia pun mempunyai bahasa
yang banyak. (TK)
Lebih-lebinh bagi orang yang duduk di peme-
rintahan atau dalam bidang usaha. (TX)
Lebih~lebih bagi orang turis yang askan me-
lancong. (TK)
Sampal terseret di dalam kolong truk. (TK)
Dari segala kemudshan dan kenikmatan yeonrs
ita rasakan. (TK)
Pada bulan yang sangat baik ini, yakni bulen
aat diikrarkannya bahass Indonesiz sebagai
bahasz nasional dan bahssa persstuan. (TK)
Khususnya bagl bangsa Indonesia yang mzsih
memnbutuhkan banyak thde yang segar untuk ne-
majukan bangsa dan negara. (TK)

setelsh pengangkatan bziasa Meleyu sebagai

beahase Indonesia, yaitu pad: peristiwe Sum-

vah Pemuda tanggal 28 Cktober 192¢. (TK)

Dengan diadzkannya Xonggres Bahazsa Indonesi

o

i

rodaa tahun 3037 di Sola. (TK)
Guna menanam rasa persstusn czn rasa kebang-

SR 1 3 . (mr'
saan &i kalangan bengsa Indonesia. Li

%.2 Urutan Unsue-unsurnya

KELAS T
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471 (838)

552

Dalam kehidupan sehari-hari dapst kita 1li-
hat betapa bsnyaknya orang yan . dulu miskin

tapl sexarang menjzdi kaya karena kebilaszan

menzbungnya. (TK)

sungguh aneh-aneh kenzkalan yang diperbuat g

Disadarl hal ini membutuhkan vokiu 7705 lomaTg

Sungguh merupskan kebljaksanaan kenutusa
(TK)

.
L
LUl

Dapat kita katakan bahwza kesatuazn Indonesia

vang sekarang ini tercinte di antaranyas ber-
tat 2danva hehasa Tndonesia. (TK)

Sangat diperlukan =cdanya bahesz perszstuean

atau bshasa nasional.(TK

T“ T » ':1
JANRTE BV T

BLAD

59

43 (8u5)

Kita melestarikannys contoh
kebucdayaan itu sesual dengaon wok
vat ini dengan budayz daerah.

Pencemaran air juga bisa menyebablizn
kit, apabila di dekat suatu tempnat yang ko-

tor maka 2ir bisa mendatanskan bau yang ti-
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(8L6)

(847)

<%h9)

II

,_
[02)

\N
[hS]
g

(853)

dak enak. (K)

Urbanisasi yang tidak merupsxan ketrampilan
yang cukup untuk hidup di kota akan menjadi
gelandangan. (X

Dan tzak kalah untungnyz kita mendap=t bunga
dari tabungan kite tiap bulannya. €£>

Di SHTA masa remajanun sering-sering di sem
kolahan nyontek. (x)

Maka lengkah kita selanjutnya yzitu buah di
dalam satu pohon itu lima, tentu buah ity

acda yang Jjarak berdekatan. (K)

pengawasan

&

Penyebzab oleh guru karenas kurang
hadap murid-muridnya. (K)
Ulangan segers dimulzi, soal-gsozl diberikzn

den semua telah memperolehnya lalu mengerja-

¢t

pN o k]
enang, tetani adae satu dan

ksnnya dengan
bebhergpa ansk lainnys yang nyontek kepada

ra. o (K)

saye

ol

Tetapl kadang kale bznvak zanusia vaneg jika
di dalam kebersihan lingkungan diadaltan di
dalam masyaralzat yang sering terjadi tidak
mempunyal keinginan untuk mengikutinya.(K)

Dengan cara demikian kita, polusi tanah oleh
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debu-debu dapat kita cegah yang danat meru-
sakkan pernafasan kita. (K)

97 ‘854) Jarang yang kita tahu hidup tidaknya reog
yang ada di Indonesia untuk dilestarikan. K

322 (855) Kalimat di atas ada salah satu kata kalau
diucapkan dihilangkan huruf depannya, kalau
dituliskan maka katanya seperti ada di con-
toh tersebut. (K)

315 (856) Pembinamn sebaiknya untuk orang itu harus
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga
mudah diterima dan dipahami oleh orang tuak

2Ll (857) Tetapi bahasa Indonesiz sering sekali digu-
nakan atau dipzskai dalam seheri-harinya ti-
dak dipakai dengan baik. (K)

227 (858 ) Fungsi bahasa adalzh nilailpemakaian bahasa

~

vang dirumuskan sehingga tugas pemaksizan ba-~

JAv]

hasa itu di dalom kedudukas yang diberikesn

kepadanya. (K)

L,2 Halimat Majemuk

23 \859) Kota yogvakarta kini mengadakan Sekaten yang
masih berups pasar malam yang sepintas lalu
kitz lihat banyak orann nmengunjungi Sekaten

Hersebut terufama di hari libur yaitu Mingsgu
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(860)

(861)

{362) Karena sering dilakukan maka tak di:

(863)

189

ada acara khusus yaitu suatu pertunjukan sir-
kus sehingga mengundang orang tua dan anak-
anak untuk datang melihat pertunjukan itu.(K)
Apabila saya pergi pada sore hari saya terke-
jut karena Jalan tersebut ditutup untuk umum
padahal saya ingin ke Malioboro tapi saya .
terkesan walaupun telzh lama dilaksanakan pa-
ser malam ini masin juga orang-orang berdata-
nganr kalau dilihat sepintas s~js kelihatan
penuh sekali. (K)

tgaknya bukan saja xazrens usaha tersebut di-
harapkan oleh 'enteri FPLE hampir dalem se-

tiep kesempatan menghimbau untuk memelihara

lingkungan yang bersih. (X)

]
<}
(&)
[oN
QO
I
)

T ; = = 7 ~ ChA + <,
bahwa bahaya setispv scat bisg ter)

)]
2
d

t

{

L, Seper-
? e

0\

ti baniir di musizm hujan, xejadian itu tak
lzin tansh-tanah telah guncul dan erosi jugae
mengakibatkan tanah longsor vang kian parah.K
Dan dengan btergotong-royong ksmi bersamas-sama
membersihk=n lingkungan tempst tinggal kami
sehingga davalt menciptaken lingxungan yang
seh»t yaitu dengon membersihkan selokan-selo-
k=n yang buntu xarena s-mvah yang dibuanc

sembarangan oleh venduduk sekitar sehingga
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115

116

14

(864)

N
oo
o

N

h—4

(866)

(567)

150

dapat dijadikan tempat untuk menetas nyamuk
dan menjadi sarang penyakit malaria. (K)
Tepat pada waktu yang telah ditentukan per-
lombaan dimulai Bapak Camat sebagali yuri da-
lam menilai lomba-lomba ini meninjau kampung-
kampung yang mengikuti lomba. (K)

Baik itu dalam bhidang ekonomi, sosiél, buda-
ya, den Hankam maka untuk menanggulangi mele-
dzknya pertambahan penduduk perlu diadzkan
nula usaha lain seperti vembatasan angka ke-
lahiran dengan cara ber-KB, perlu pulz dilan-
jutkan. (K)

Transmigrasi menitikberatkan pada desa atau

penduduk Jaw- yang terkena bencanz alam juga

V]

{

vang vengangguran, agsar mereka mencolah tanah

Q
3

gptan i pulzu ls2in, agar tanah yang mese

A

I..l

it

Y3
.,

ih kosong itu menjsdikan sebuah perkampungan

n

vang a2man, sejahtera dan tercukupi sarans ke-
butuhan serta agar ‘terbentuk sebush desa yang
subur dan mskmur. (K)

Untult mempertanggungjavabkan vasg vang telah

|-
4]

dipercayaikan itu, seorang wiraswasiawan harus
benar-venar mempverhitungkan dengan cermat ana
sajz mencenal keuangan itu agar tidak terjadi

kerugian yang menyebablkan pekerja-nekerja npe-
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(868)

(869)

(870)

(871)

191

gawai-pegawal banyak yang di-PHK xarena toko
atau peruszhaannya banskrut. (K)

Yang kita Jags adalah membuang sampah di su-
ngai ini tidak boleh terjzdi sebab akan me-
nimbulkan pencemaran yang akan merusak ling-
kungan kita. (K)

Pencemaran zir banyak dijumpai di sungai-su-
ngai sebab pemakaian deterjen atau sabun yang
menghasilkan busa super aktif yang berlebihan
akan terbawa ke sungail dan akan terjadi pene
cemaran hal ini sangat berbahaya, di samping
itu limbah pabrik juga bisa mencemarkan air. &
Dalam hal ini orang tua juga sangat berperas-
an untuk memberi dorongan dan motivasi yang
menjurus paca segi kebaikan, seperti memberi
nengarahan dan bimbingan agar rajin belajar
di ruman, memasukkan anaknya yarg gurang manmn-
pu dalam suatu pnelajaran tertentu dalam les
rrivet dan sanggup serta mampu membizyainya,

memberizon contoh kebi

D
o

ssan yang beik bagi

f=
=

anzak itu sendiri, misal: menyirami tananan,
menyanu “un moengepel lantai, membersihikan pe-
rabot ruiash tanggs den ini dilsoluksan densan
menyuruh anak membanrtunya. (K)

Dan di dalam berusaha sendiri itu juga harus



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

396

409

(872)

(873)

e
G
¢

dilandasi dengan rasa percaya diri bahwa kita
mampu dan dapat mengerjakan soal-soal itu se-
perti dengan temsn-teman kita yang lain, ko=
rena manusia diciptakan Tuhan sama tidak ada
sesuatu yang khusdus kepada setiap manusia ha-
nya pasalnya mereka rajin, ulet dan tekun. (K)
Dan juga bila suatu pelajaran sudah menyele-
saikan beberapa bab pasti ibu maupun bapak
guru selalu memberikén suatu ulangan dengan
bahan yang telah diajarksn, tetapi apabila
waktu yang digunakan bertabrakan dengan pela-
jaran yang lain dan menghendaki ulangan pada
hari yang sama maka pikiran kita menjadi pu-
sing karena memitkirkan ulangan yang akan da-
teng meanumpur Dpadahal minggu depan laginya
banyak sekzli ulangannya mska untuk memudsh-
gannya lebih baik tidek useh belajar dan kita
pasti akan menyiapkan beberapa kertas kecil
untuk menyszlin catatan tersebut guna menyon-
tek minggu depan. (K)

Memang saya pernah mengalaml dl sekolah wak-
tu ulangan, teman-teman menyontek tapi saya
dan teman sebangku fidak nyontelk teman-teman
saye yYang menyontek mendavat nilai-nilai ba-

gus semua tapi saya dan teman sebzngku nilai-
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460

ot

(87L)

(875)

{876)

193

nya mslah jelek nadahnl saya sudah belajar
densan serius dan teman snya tidak belajar
tetani dapat nil-i bagus nonya hasil nyotek
tidak dari jerih nayah deori belajar itu ner-
cuma, orang itu tidak boleh putus asa biarpun
nilai jelek tapi tidak jelek seterusnya.masih
juga bisa berubah mendapat nilai yang bagus,
jadi malah menjadi sebaliknya. (K)

Faktor negatif biasanya cenderung mudagh diti-
ru karena hal itu mudazh dan menyenagkan dan
mudah dijalankan tetapi faktor positif itu
sangatlah membosankan dan biasanya dijalankan
dari kelompoknya, karena dianggap sok pembela
kebenaran. (X)

Dengan hati yang dag dig dug aku mendengarkan
hasil ulangan umumku dan teman-temanku dan
tiba pada nomor giliranku aku mendengarkan
dengan baik, maka setelah selesal aku merasa
gembirs bersorsk k rena mendapatkan nilai
vang baik, maika tidax lema lagi bel berbunyi
dan istiraiatlah murid-murid. (X)

Dalam jam-jam istirahst aku selalu mengajak
teman-teman untuk berunding dan mengisi hari
libur yang akan datang, dalan perundingsn itu

aku dan teman-te:anku sepakst untuk bertama-
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67

S5 IT

(877)

(879)

194

sya ke Samas dan sambil mervawa wancing untuk
menc-ri oengalam-n memsncing, dan setelch se-
mlia serakat maxs brhu-taiu bel berbunyi maka
masuiklah murid-murid ke kelas dan tid=k tera-
sa maka Jjam hertambah den bel berhunyi makea

pulanglah murid-murid itu. (K)

Sekaten tshun 1987 tidak begitu ramai diban-
ding tahun-tahun yang lalu karena di samping
masyarskatnya lekas besar juga karena. terper
ngaruh dengén jaman modern sehingga sesuatu

vang nenjadi adat-istiadat Yogyakarta menjadi
luntur sama sekalil ini disebabkan kurang me-
mahami akan pentingnya adat-istiadat itu. (X)

Cleh

2

[

eba

0
[e)

1 betapa beg

o]
[N
it

fremd

bentingnys peng-
gunzan bahasa Indonesia dan sehingga kitz ha-
ikan cara-cara penggunzan bzhzsa
Indonesia inil dengsn benar dan Jdapat kita gu-
naikan sebagal bahasa pengantar di dalzm ma-
syarakat. (K)

Acara vang ditunggu-tunggu oleh para orang-
orang vang berdatangan dari desa adalah aca-

ra p~nda sast dimana gamelan mulai dipuizul dan

kita semua makan sirih bersama-sama, menurut
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kepercayaan dengan makan suruh kita akan men-
dapat berzah serta swet muda, 1tu semua entan
benagr-benar tidak wasalan tergantung kita se-
nua, untuk itu marilah kita lestarikan makna
sebenarnya dari Sekaten jangan kita kotori
oleh hal-hal yanz tidak baik. (K)

155 (880) Walaupun keadaan begitu namun bukan menjadi
halangan untuk pergi ke sana, karena merupa-
kan hiburan rakyat yang dinantikan dan segala
daerah maka mereka membuang-buang uang tidak
percuma karena merupakan hilburan yang murah
juga diadakannya itu merupakan pelestarian

tebudayaan. (K)

m—

163 (881)Peranan pemuda dalam pembangunan negara pada
masa sekarang ini mungkin masih dapat dihi-
tung dengan jari, terbukti dengan mexin ba-

vaknya vpengangguran di mana-mana, maka mari-
lzh kita para pemuda hendaiknys sadar untuk
meringanlkan bebean pemerintah dalam melang-
sungkan kehidupsan banrsa kita, dengan kesa-

darannya untuk lebih giat bekerja, giat dalam

w

organisassi-organisasi pemuda yang positif,
d~n lain-lain untuk sedikitnya sdalah meri-
ngankan beban nerfara dan berarti telah ber-

usaha mengisi kemerdekaan ini. (K)
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176 (882) Negara kita, penuh berswasembada pangan,
beras vang sudah banyak di ekspor keluar ne-
gri, karena sebagian besar masyarakat Indo-
nesia ini kebanyakan para petani, yang meng-
0lah sawahnya dengan ditanami tanaman padi
yang bermacam-macam jenisnya, dengan tekun
para petani mengolahnya dan cara mereka ma-
sing-masing. (K) -

198 (883) Maka kita sebagian generssi yang akan datang,
terutama kaum mudanya, mau melanjutkan peng-
eksporan beras kebuar negri dengan mutu yang
lebih baik dari yzng sudah-sudah dzn bherjalan
lancar, karena kita semua tahu akan pentingnya
swasembada pangan di dalam kebutuhan masyara-
kat, meskipun xebutuhsn vangan dinegsra kita
ini sudah banysk yang tercusuvi, tapi sebisa-
bisanya kita harus lebih giat lagi di dalanm
meningkatkan produksi pertanian dan mendapat-
an rakyst yvang berpenghasilan rendzh den eko-
nominya masih lemah. ()

182 (88L4) Saranz sw-sembada pangan yvang hendak dicapai
di delam pembangunan di bidang ekonomi yang
seimbang harus didukung oleh kemampuan masya-
rakat, terutama masyarakat yang hidupnya ber-
tani, karena dengan tangguh dan lincahnya pa-
ra petani maka swasembada pangan akan lebih
meningkat dengan hasil yang baik, dengan ca-

ra meningkatkan industri yang dapat menghasil
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176

196

(885)

(886)

197

kan produksi pertaniszn. (X)

Dalam pelaksanaan pembangunan, terutama
dalam bidang produksi pangan dihadapkan pa-
da berbagal cobaan yang sebelumnya tidak
dapat diperkirakan, untuk itu diperlukan
pemikiran yang seksama untuk memecahkannya,
terutama dari peneliti, departemen kesehat-
an, kalangan perguruan tinggi, yang memba-
has dan merumuskan upaya untuk menumbuhkan
sistem pangan yang berimbang, serta mengem-
bangkan kelembagaan tani dalam rangka me-
lestarikan swasembada pangan. (x)
Indonesia sebagal negara yang sedang ber-
kembang, dalam pembangunan sektor pertanian
telah berhasil mencapai berbagail prestasi,
khususnya swasewbada beras, tetapi kita ti-
dak boleh lengah dan terbuai dengan presta-
si yang sudah dicapai, karena akan ada tan-
tangan, hambatan, serta ancaman yang lebih
berat lagi, dengan sumber daya yang dimili-
ki Indonesia semakin terbatas, sementara
tuntutah masyarakat akan kesejahteraan te-
rué meningkat, tetapi untuk sementara ini
hambatan, tantangan, serta ancaman itu da-

pat kita hadapi karena pengembangan indus-
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229

(887)

198

tri pangan di Indonesia sangat penting dan
strategis, dapat memperkuat dan memperda-
lam sebesar-besarnya sumber daya alam yang
dapat diperbaharui dan dapat meningkatkan
keterkaitan antar-industri maupun dengan
sektor ekonomi lain yang mendukung program
ekspor non-migas dalam rangka ketahanan na-
sional, juga dalam pemanfaatan dari sumber
daya alam hendaknya Jjangan sampal menggang-
gu lingkungan. (K)

Dalam menghadapili masalah dalem sistem pangan
terutama di bidang industri, pemerintah te-
lah merumuskan kebijaksanaan untuk melesta-
rikan swasembada pangan dengan teknologi
hemat lahan, sedang di bidang penawarah,
usaha yang dilakukan dengan mengatur aloka-
si pangan yang tersedia di berbagai tempat
tepat pada saat dibutuhkan serta efisiensi,
sehingga harga dibayar konsumen lebih murah,
dan di bidang konsumsi diusahakan setiap
keluarga dapat menikmati pangan yang lebih
bergizi, yang sekaligus merupakan syarat mu-
tlak untuk menciptakan insan yang sehat
demi terwujudnya bangsa Indonesia yang cer-

das dan mampu berdiri sejajar dengan bangsa
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lain yang lebih maju. (K)

z24 (888) Pengembangan industri yang juga mendukung
kecukupan pangan yang disertai dengan mutu
yang baik, telah banyak diusahakan, tetapi
masih banyak masalah yang harus dihadapi.
Dalam industri pangan ini banyak kaitanaya
dengan sektor lain, dengan demikian keber-
hasilan sektor lain sangat berpengaruh pa-
da pengembangan industri pangan dan pendu-
kungnya. K)

343 (889) Bahasa Indonesia juga bertujuan agar baha-
sa Indonesia menjadi bahasa sehari-hari
yang baik di lingkungan SMA dan lingkungan
lainnya, agar bahasa Indonesia dapat digu-
nakan sebalk-baiknya di dalam pergaulan,
0oleh karena itu di dalam bidang vendidikan
selalu ditekankan dan diajarkan di sekolah-
sekolah sebagal bzhasa tujuannya supaya
siswa dapazt mengetahui segala seluk-beluk
bahasa yang ada di tanah airnya, meskipun
bahasa Indonesia mendapat pengaruh Dbahasa
dari bangsa lain, kita diwajibkan untuk me-

lestarikan bahasa itu dengan sebaik-baiknya.

(K)
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PEMBETULAN
Halaman Aligea Kalimat Tertulis Seharusnya
2 1 7 psitif positif
2 1 6 memilki memiliki
25 2 2 atao atau
L9 -3 2 "pun' me-| "pun' yang
lekat malekat
65 1 1 Zbuah % buah
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